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KATA PENGANTAR

STATISTIK INDONESTA adalah publikasi tahunan yang diterbitkan oleh Biro Pusat
Statistik. Isinya berupa kumpulan data secara komprehensif dari berbagai bidang dan
ulasan deskriptif teniang hal-hal yang penting dari bidang-bidang yang bersangkutan.
Buku ini dimaksudkan untuk memberi gambaran tentang keadaan geografi dan iklim di
Indonesia, ciri-ciri sosial ekonowi penduduk serta keadaan sosial dan perekonomian
Indonesia secara menyeluruh.

Publikasi tahun 1988 ini merupakan lanjutan dari publikasi tahun sebelumnya. Isi-
nya memuat heberapa perubahan dan perbaikan, yang berupa penambahan dan penyederhanaan
tabel-tabel. Walaupun demikian, untuk menjaga kentinuitas data, bentuk dan jenis seba-
gian besar tabel telap dipertahankan. Dalam semua tabel telah diusahakan untuk dapat
menyajikan data dari tahun terakhir. Jika data tahun terakhir belum tersedia,
beberapa diantaranya disajikan angka perkiraan yang didasarkan atas dokumen-dokumen
yang telah masuk dan atau seri dsta yang ada. Perubahan lainnya adalah dihilangkannya
ulasan tabel dalam bahasa Tnggris, dan sebagal gantinya diberikan penjelasan teknis
untuk setiap sektor,

Disamping perubaban materi, dalam publikasi tahun 198% ini mulai dilakukan per-
baikan-perbaikan perwajahan, Tabel-tabel pokok untuk setiap bidang disajikan dalam
gamber-gambar yang dipakai untuk melengkapi ulasan.

Laporan lengkap ini dapat ferwujud berkat kerjasama dan bantuan data dari berba-
gal pihak, baik instansi Pewerintah maupun Swasta. Kepada semus pibak yang telah
memberikan bantuannya disampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih yang schesar-
besarnyva.

Welaupun publikasi ini telah disiapkan sebaik-baiknya, disadari masih adanya
kekurangan-kekurangan dan kesalahan-kesalahen yarg mungkin rerjadi. Untuk perbaikan
publikasi ini tanggapan dan saran-saran dari para pemakai sangat diharapkan.

Jakarta, Januari 1989

Kepala Biro Pusat Statlstik

Drs. Azwar Rasjid
NIP. 340000285




PREFACE

THE STATISTICAL YEAR ROOK OF INDONESTA is ap annual publication of the Central
Bureau of Statistics. It contains comprebensive collection of data from various
fields. This publication is intepded to provide information on the geographic and
climatic condition in Indonesia, the socio-economic characteristics of the population,
and the general sccial and ecopomic conditions of Indonesia.

The 1988 edition of the year book contalns some data improvements, additions and
simplification of some previous tables. To maintain time series comparability,
however most of the tables from previous publication are retained. These tablés are
updated with the most recent data of 1988. In case, the 1988 data are not available,
whenever pnssible estimated data are presented. These estimates are derived from the
necessary documents received so far and the availahkle time geries data. Starting this
publication, description of the takles in English have been taken out and replaced by
technical notes for each sector.

In addiftion to +the Iimprovement of the ceontent of the book, the design and
presentation of this publication is also improved. Selected tables are presented 1in
pictures and diagram, which are used for supplementing the aralysis.

This comprehensive report has beep made possible with the assistance and contri-
butions from several governmental institutions and private orqganizations. To all those
invelved in the preparation of this book, I would iike to express my sipcerest appre=-
ciation and gqratitude.

Suggestions for improvement of this report are always welcome.

Jakarta, January 1589 .

Central Pureau of Statistics

Azwar Rasjid

Director Gepneral
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PENJELASAN UMUM

Tanda-tanda, satuan-satuan dan lain-lainnya yang digunakan dalam publikasi ini,
adalah sebagai berikut :

1. TANDA-TANDA

Data belum tersedia ...vverecnainiesrnevnsnscnancncaanas T,
Data tidak tersedia ............ Ce e nriteeaaanaa s T -
Data dapat diabaikan ..... S b retesrasasasasneerens J . : 0
Tanda desimal ... vveeeevmnaneiiineranens heara ey N
Angka SEmENtara s.ieseesereseseens v enereereraieeane eeeee 1X)
Angka diperbaiki ,........ .04 e eiaaas veee. 2 T)
Angka perkiraan ..........e.e.. eraeeenreeaaaaees R 1 e)
2. SATUAN
7% D re e eiaeae, . ;1250 m® = 180 kg
barrel ....... Cerreesenare et B : 158,99 liter = 1/6,2898 md
bata (untuk garam) ....eceeevevicvinsnan AT, ' J : 500 gram
batang (untuk sabun) ..... ceerstrennerancacans s A ibunry .. : 400 gram
botol wiieeiaceiiiiiaaea R ) veaea = 700 ccC
kilometer (KM) oueesvevenonsancnsonssssssosrnns Ceeeanaan : 1 000 meter (m)
kwintal (kw) ....... freraraaaes PRI MU : 100 kg
liter (untuk beras) .......... R\ A : 0,80 kg
1ong TtON suvevnvnnvmnnnrosncans O Y eesess 1 1 016,50 kg
lusin ........ B O & iireissnrin e : 12
metercubic feet (mef) .......... - 3. 4 : 1/35,3 m3
metric ton (m.ton) .......... 0, . : 0,98421 long ton = 1000 kg
once (0z) ........ PR, eetrrrenaaan : 28,31 gram
pound (1b) ....ocviiiiiin. et reesansanrr s eevee 3 0,454 kg
T Ol cvvisannsnsnnasanassnnsnanes Cisesecsesarnnanenne .o : 1000 kg
sak (Untuk SEMEN) ..ovuversvevrannnmaoncannssaees cresresnan : 40 kg atau 50 kg

satuan lain : buah, bungkus, butir, helai/lembar, kaleng, batang, pulsa,
ton, kilometer (ton-km), jam, menit, persen (%).

3. LAIN-LAIN

F.0.B. = (Free on board) = harga ekspor sampai ke pelabuhan nuat.
C.1.F. = (Cost, insurance and freight) = harga impor sampai ke pclabuhan masuk.
C.1.F. = Harga F,0.B + (asuransi dan freight].
M.T.0.W. = (Maximum Take Off Weights) = kemampuan berat maksimum suatu pesawal untuk
dapat terbang.
D.W.T. = (Dead Weigbts Ton) = Bobot mati.
B.R.T. = Bruto Registered Ton.
¥
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EXPLANATORY NOTES

Symbols, unit and others which were used in this publication, are as follows :

1. SYMBOLS
Data pot yet available asviaua
Data not available
Data negligible ...
Decimal point
Preliminary figqures eceeseesa.
Revised figures
Fstimated FIQUreS cuveennnesns

sr s a2

LI R A A RN
S sssscsgaarasrr LNy

P I R I I R O I R R

“semserasseasscesan

2. UNITS

bales

barrel
briquette (for Salt}) eeeecaaa.
piece (a bar for soap) cuecan-
botcele
kilometres (km)
quintal (G1) cvvavnnnnavnsnsen
litre (for rice)
long ton
dozen
metrecubic feet (mcf)
metric ton {m.ton)
onunce (oz)
pound (1b)

ton
sack (for cement)

TR R N R N N R R R R R R R ]

LI R R N RN A R A N R LR
sreaccsanrsrE e Y
ek maran

....... L R e e N

R RN I A B R AP P
P N N N N NN

LR I R I R R N L L LR

....... L A A R X N LR

BB MeE eSS Ee NSt EEAT NS R AR M N T AR AR R AR
seserasaan
P R I
“r e e e et ke ut o
T N N R ) s eana

L R I I IR A IR A A AR

LI I S A A R ]

Other units
minute percent (%).

d. QPHERS

. = {Free on boardi Export prices.

1

F.O.F value + (insurance ang frejght).
= Maximum Take Off wWejghts.

. Dead Welghts
Bruto Registered Ton.

x
i

it e
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.

-

-

re v et e

EEEE]

ceara

resae

s sae

e

vreya

T

cvsan

A

cewasa

rr e

L

FPRE PO P

: unit, pack, number, pieces, tin, pulsa, ton-ki

. (Cost, insurance and freicht)} = Import prices up

1250 m® = 180 kg

158,99 litres=1/6,2858 m3
500 grams

400 grams

700 (o]og

1 000 meters (m)
100 kg

0,80 kg

1 016,50 kg
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1/35,3 m3
0,9842] long ton
25,31 grams
¢,454 kg

i000 kg

40 kg atau 50 kg

1000 kg

lometres (ton-km), hour

to prt of entry.



SISTEM PERSTATIST1KAN DAN
ORGANISASL BIRO PUSAT STATISTIK

SISTEM PERSTATISTIKAN

Sistim perstatistikan di Indonesia tersusun berlandaskan pada Undang-Undang Sta-
tistik No. 7 yang dibuat pada tahun 1960 dari Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
No. 6 Tahun 1980 tentang organisasi Biro Pusat Statistik. Berdasarkan Undang-Undang
tersebut Biro Pusat Statistik mengemban tugas :

a. bertanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan Statistik yang ditugaskan oleh
Pemerintah antara lain di bidang pertanian, agraria, pertambangan, perindustrian,
perhubungan, perdagangan, perburuhan, keuangan, pendapatan nasional, pendidikan
dan keagamaan.

b. atas nama Pemerintah, melaksanakan koordinasi kegiatan statistik dari segenap
Instansi Pemerintah, ditingkat Pusat dan Daerah, dengan tujuan mencegah dilakukan -
nya peker jaan-peker jaan yang sama oleh dua atau lebih Instansi, dan untuk mencipta-
kan keseragaman dalam penggunaan definisi, klassifikasi, ukuran-ukuran, dsb.

c. mengadakan daya upaya agar masyarakat menyadari tujuan dan kegunaan statistik guna
memudabkan penyclidikan statistik,

Disamping Biro Pusat Statistik, Instansi-instansi Pemerintah lainnyapun mengumpul
kan data statistik untuk keperluan mereka, terutama berdasarkan laporan-laporan hasil
administrasi. Instansi-Instansi tersebut dalam hal-hal tertentu juga mengumpulkan data
langsung dari lapangan. Dalam hal kegiatan statistik lapangan yang dilaksanakan oleh
Instansi-instansi diluar Piro Pusat Statistik tersebut mempunyai cakupan yang luas,
maka Undang-Undang Statistik secara khusus mengatur mengenai mekanisme koordinasinya.

Tujuannya untuk menghindari terlalu banyaknya beban responden atau sumber data pa
da umumnya, dan juga untuk mengurangi pemborosan dati pengeluaran-pengeluaran Pemerin-
tah yang tidak perlu yang disebabkan oleh kegiatan-kegiatan yang bersifat duplikasi.

Dalam hubungan ini Undang-Undang Statistik mengatur hal-hal sebagai berikut :

a. Untuk kepentingan koordinasi kegiatan Statistik, setiap instansi Pemerintah yang
bermaksud melaksanakan kegiatan Statistik harus meminta pendapat Kepala Biro Pusat
Statistik teriebih dabulu mengenai rencana survey, daftar isian, konsep dan defini-
si yang akan dipakai, jenis Statistik yang akan dikumpulkan dan besarnya biaya
yang direncanakan.

b. Kegiatan Statistik yang menurut pendapat kepazla Bitro Pusat Statistik memerlukan
biava yang besar atau cakupan yang luas perlu mendapat persetujuan instansi
Pemerintal yang memiliki kewenangan iebih tinggi.

c. Instansi-instansi Pemerintah yang melaksanakan kegiatan statisiik tertentu, diwajib
kan menyaspaikazn data statistik yang dihasilkan kepada Eiro Pusat Stutistik,
kecuali statistik yaug dikwepulkan semata-mata untuk keperluan intern instansi
yang bersangkutan.

STRUKTUR ORGANISASI \

Biro Pusat Statistik adalah suatu Lembaga Pemerintah Non-Dcpartemen yang berada
dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada Presiden. Hal ind menjamin tidak tergan-
tungnya Diro Pusat Satistik deri Instansi Pemerintah lainnya dalam nmenghasilkan data
statistik.

Struktur Organisasi Biro Pusat Statistik berlandaskan pads FPeraturan Pemerintah
Nomor 6 Tahun 1980. Birc Pusat Statistik dipimpin oleh scorang Kepala yang dibantu
oleh seorang Wakil Kepala dan dua crang Deputi, Kepala Elro Pusat Statistik bertang-
pung jawab atas kebijaksanaan pokok organisasi dan manajenen Biro Pusat Statistik.
Wakil Kepala Biro Pusat Statistik bertanggung jawab atas kelancaran manajemen didalam
Biro Pusat Statistik. Deputi yang pertama bertanggung jawab atas koordinasi penvusun-
an perencaiaan, pengembangan dan analisa statistik, sedang Deputi yang kedua bertang-
gung jawab atas pelaksanaan pembinaan perstatistikan.
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Deputi yang pertama membawalii 3 Biro, yaitu Biro Perencanaan dan Pengendalian,
Biro Pengclahan & Penyajian Data dan Biro Analisa § Pengembangan. Deputi yang kedua
mengawasi 4 Biro, yaitu Biro Statistik Pertanian § Industri, Biro Statistik Ditribusi,
Biro Statistik Sosial -§ Kependudukan, Biro Neraca Nasional. Dibawah Kepala-kepala Bire
tadi terdapat Bagian-Bagian dan dibawah Bagian ada Sub-Sub Bagian. Disamping itu ter-
dapat dua unit Biro Penurijang ialah Sekretariat dan Pusat Pendidikan § Latihan Statis-
tik yang berada dibawah pengawasan langsung Wakil Kepala Biro Pusat Statistik.

Di daerah-daerah terdapat 27 Kantor Perwakilan Biro Pusat Statistik tingkat Pro-
vinsi dan dibawahnya terdapat 301 Kantor Cabang Perwakilan Biro Pusat Statistik ting-
kat Kabupaten/Kotamadya. Kantor Statistik tingkat Provinsi dibagi dalam 2 kategori
yaitu type A dan B. Kantor Statistik type A berlokasi di provinsi besar yang ber-
penduduk lebih dari 5 juta jiwa, yaitu DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
Timur, Sumatera Utara dan Sulawesi Selatan. Kantor-kantor Statistik ini membawahi 5
Bidang, ialah Bidang Statistik Produksi, Bidang Statistik Ditribusi ‘§ Neraca Regional
(Perdagangan, Transport, Harga-harga}, Bidang Statistik Sosial § Kependudukan, Bidang
Pengolahan Data dan Bagian Tata Usaha,

Kantor Statistik Type B, berlokasi di Provinsi-provinsi berukuran menengah dengan
jumlah penduduk antara 2 sampai 5 juta jiwa. Di Kantor-kantor Statistik ini terdapat
4 seksi/satuan kerja yang sama dengan type A namun tidak terdapat Bagian Pengolahan
Data karena untuk Provinsi menengah dan kecil kebutuhan pengolahan dengan komputer
ditampung di Kantor Pusat di Jakarta dan di Kantor Statistik type A yang terdekat,

Mantri Statistik adalah aparat Biro Pusat Statistik di tingkat Kecamatan yang
bertanggung jawab kepada Kepala Kantor Statistik Tingkat 1I. Mereka adalah petugas
pengumpul data statistik yang secara langsung berhubungan dengan responden.



STATISTICAL SYSTEM AND ORGANIZATION
OF THE CENTRAL BUREAU OF STATISTICS

STATISTICAL SYSTEM

The present statistical system Iin Indonesia based on the statistics dct No. 7
issued In 1960 and Government Decree No. 6, 1980 on organizational structure of the
Central Bureau of Statistics is broadly centralized. This Act provides for the
establishment of the Ceptral Bureau of Statistics, which is :

a. responsible for carrying out statistical activities assigned by the Governmernt,
among others in the field of agriculture, affairs, mining, industry, communication, -
trade, labor, finance, national income, education and religion.

b. on behalf of the Government, in charge of coordinating statistical activities of
all Government agencies, both at central amnd regional levels, with the aim of
preventing duplication, and also to bring uniformity in definitions, classificati -
ons, measurements, etc.

c. responsible for informing the public of the objectives and usefulness of statis-
tics, in order to facilitate statistical research.

Besides the Central Bureau of Statistics (CBS), other Government Agencies also
compile statistical data for their internal use, mainly based on administrative
records. These agencies however, occasionally collect data through a special under-
taking which should be coordinated by CBS. In cases where the statistical activities
conducted. by agepcies other than Central Bureau of Statistics, constitute a major
undertaking, the Statistics Act stipulates the coordinating machinery. The aims at
the coordination and to avoid overburden on the part of respondents or other sources
of data ip general, and to reduce unnecessary government expenditures due to duplica-
tions of activities.

In this connection the statistics Act state the following arrangement :

a. For the sake of coordination in statistical activities, every Government Agencies
which are going to conduct a statistical data collection should get the advice
from the Director General of CBS relating to the survey design, guestionnaires,
concepts and definitions adopted, type of statistics to be compiled and the amount
of budget

b. Statistical activities which, according to the Director General of CBS, reguires
substantial financiny or large scale coverage, should get the approval of higher
Government Authorities

c. Governmept agencies conducting certain statistical activities, are requires to send
CBS copies of the statistical data published, unless the statistics compiled are
only for internal use

PHE ORGANIZATIONAL STRUCTURE OF THE CENTRAL BUREAU OF STATISTICS

Ceptral Bureau of Satistics 1is non depar?mental body directly under the Presi-
dent..This set up guarantees the Independepce of CBS from other Government Agencies
in producing statistical data.

The organizational structure of the Central Bureau of Statistics Is based on
Government Decree Number 6, 1980. According to the Decree, CBS 1is headed by a
Director Geperal which is assisted by a Vice Director General, and two Deputies. The
Director General is responsible for setting up the main policies and general manage-
ment of the organization. The Vice Director General is responsible for the internal
management of CBS. The first Deputy is In charge of planning, development and analy-
sis, while the second Deputy is responsible for program implementation.

Under the first Deputy Director there are 3 bureaus, i.e. Planning and Con-
trolling; Data Processing & Presentation, and Analysis & Methodology Development. The
second Deputy Director supervises 4 bureaus, i.e. Agriculture & Industry Statistics;
Distributive Statistics, Population & Social Statistics and Wational Accounts.
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Under the Directors of the bureaus, there are Divisions and under Divisions there
are Sub divisions.

In addition, there are two service-rendering units, i.e. Secretariate and Statis-
tical Training & Education Center, which are directly under the supervision of Vice
Director General.

In the regions there are 27 Provincial branch-offices, and under these provincial
offices there are 301 regencies branch-offices. The Province Statistics Offices are
divided into 2 categories, i.e. Type A and B. Type A statistics Dffices are located in
major provinces with more than 5 millions population. These are DKI Jakarta, West
Java, Central Java, East Java, North Sumatera and South Sulawesi. Under these statis—
tics offices there are 5 Divisions, i.e. Production Statistics; Regional Account &
Distributive (Trade, Transport, Prices) Statistics, Population & Social Statistics;
Data Processing Division, and Secretariate.

Type B Statistics Offices are located in medium size provipces with population
between 2 to 5 millions. In these offices there are 4 Divisions which are similar to
type A except that there is no Data Processing Division, since computer processing
will only be dome ejther at the central office or at closest type 3 province statis-
tics office.

Mantri Statistik is a Central Bureau of Statistics employer in sub-district level
{Kecamatan) who responsible for data collection activities to head of regency branch-
office.

OTHBR STIPULATION UNDER STATISTICS ACT

For the smooth conduct of statistical actjvities and to avoid the possible
prejudice among the respondents, the Statistics Act also stipulates various arrange-
ment including obligation to provide statistical data, confidential data op individu-
als, viclation and punishment.
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1. KEADAAN GEOGRAF1

Indonesia terdiri dari 13 667 pulau. Lebih dari separuh (56 persen). diantaranya
belum mempunyai nama dan hanya tujuh persen yang dihuni penduduk, Negara kesatuan
yang berbentuk Republik itu terletak antara 60¢8' L.U dan 11915' L.S dan antara
949457 B.T dan 141905'B.B. Secara administratif Indonesia dibagi kedalam 27
Provinsi, 241 Kabupaten, 55 Kotamadya, 3 601 Kecamatan dan 66 979 Lesa {Tabel 1.1},

Indonesia adalah negara bahari dengan 1luas lautnya sekitar 7,9 jula K2
(termasuk daerah zone econcmic exclusivel} atau 81 persen dari luas Indonesia. Daratan
Indonesia yang mempunyai luas lebih dari 1,9 juta Kmé, mempunyai 216 gunung api,
221 sungai besar dan 18 danau besar yang kesemuanya dapat dianggap sebagai kekayaan
potensial negeri ini.

Indonesia termasuk negara yang masih memiliki daerah seismik aktif karena
memiliki beberapa gunung api yang masih aktif. Sebagian besar (sekitar 80 persen)
seismik di Indonesia dipengaruhi oleh jalur sirkum pasifik dan 15 persen dipengaruhi
oleh daerah seismik mediteranian. Ada enam gunung api yang dikategorikan "berbahaya"
dan lebih dari 60 yang termasuk ''berbahaya sementara''. Keterangan mengenai ini
ditunjukkan oleh Tabel 1.5 dan Tahel 1.6. Karenma merupakan daerah pertemuan antara
kedua jalur seismik tadi {sirkum pasifik dan mediteranian), Indonesia kerapkali
mengalami gempa bumi tektonik. Dalam satu tahunnya rata-rata terjadi 300 - 400 kali
gempa dengan kekuatan lebih besar dari 4 menurut skala richter.

Selain itu, daratan Indonesia dialiri oleh sekitar 221 sungai besar menjangkau
lahan yang luas dan subur. Tabel 1.2 menyajikan data tentang luas daerah pengairam,
tinggi aliran dan volume air dari beberapa sungai di Sumatera yang diamati oleh
Departemen Pekerjaan Umum.

Dari 30 sungai yang diamati 4 mengalami penurunan tinggi aliran dan volume
airnya dari tabun 1982 ke tahun 1983 atau sekiiar 13 persen. Penurunan yang tinggi
dari aliran dan volume air yang menyolok adalah Sungai Batang Kampar Kiri. Tabel 1.3
menyajikan data tentang angkutan sedimen dan intensitas erosi dari beberapa sungal
utama di Jawa dan Bali.






1. KEADAAN GLOGRAFI
GEOGRAPHICAL CONDITION

TABEL . 1 1  PERSINIASE LUAS DAERAH DAN PEMBAGIAN DAERAH ADMINISTRASI
TARLE DI INDONLSIA
AREAS OF PEOVINCES OF INDONESIA AND NUMEER OF
ADMINISTRATIVE UNITS FY PROVINCE

1988
Luas Persentase Kabu-  Kota-  Keca- Desa
PROVINSL/PULAU Area Terhadap paten madya matan Villages
PROVINCE/ ISLAND (km¢)  Luas Indo-  Regep- Muni-  Dis-
nesia/Per- cies cipa-  tricts
centage of lities

Total Area
of Indonesgia

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7]

01. Daerah Istimewa Aceh 55 390 2.84 8 2 139 5 463
02. Sumatera Utara 71 680 3.68 11 6 209 5 665
03. Sumatera Barat 42 297 2.17 8 6 102 3 544
04, Riau 94 561 4,85 5 2 78 1 136
05. Jambi 53 436 2.74 5 1 30 1 368
06. Sumatera Selatan 109 254 5.61 8 Z 96 2 515
07. Bengkulu 19 786 1.02 3 1 26 1 083
08. Lampung 35 376 1.81 3 1 77 1 619
SUMATERA 481 780 24.72 51 21 766 22 394

09. D.K.1l.Jakarta 656 0.03 - 5 30 265
10. Jawa Barat 44 176 2,27 20 4 453 7 063
11. Jawa Tengah 34 503 1.77 29 6 502 g 457
12. D.1.Yogyakarta 3 142 0.16 4 1 73 438
13, Jawa Timur 47 921 2.46 29 8 579 § 378
JAWA 130 3598 6.69 82 24 1 637 24 o0l

14. Bali 5 532 0.28 8 - 51 612
15. Nusa Tenggara Darat 20 153 1.04 6 - 59 564
16, Nusa Tenggara Timur 47 389 2.43 12 - 98 1 723
17, Timor Timur 14 619 0.75 13 - 61 442
NUSA TENCGARA 87 693 4.50 39 - 269 3 341

18. Kalimantan Barat 146 807 7.5 & 1 108 4 650
19. Kalimantan Tengah 153 800 7.89 5 1 82 1153
20. Kalimapian Selatan 36 985 1.90 9 1 109 2 415
21. Kalimantan Timur 211 440 10.85 4 2 71 1 107
KALIMANTAN 549 032 28.17 24 5 370 9 365

22. Sulawesi Ulara 25 786 1.32 4 2 83 1 375
23, Sulawesi Tengah 68 033 3.44 4 - 62 1 302
24. Sulawesi Selatan 62 482 3.21 21 2 177 1 405
25. Sulawesi Tengpara 38 140¢ 1.96 q - 64 757
SULAWESI 194 441 9.68 33 4 586 4 839

26, Maluku 85 78 4.40 3 1 56 1 511
27. lrian Jaya 419 660 21.54 9 - 117 G528
MALUKU & IRTAN JAYA 505 388 25.94 12 1 173 2 439
INDONESIA 1 948 732 100.00 241 55 3 601 66 979

Sumber ., Direktorat Jenderal Pemerintahan Urum § COtonom Daerah,
Source  Departemen Dalam Negeri®
Ditectorate General, Public Govermment & Regicnal Autonomy,
Ministry of Internal Affairs.



TABEL . 1 , LUAS DAERAH PENGAIRAN, TINGGI ALIRAN
TABLE SUNGAI YANG DISELIDIKI
CATCHMENT AREAS, DEEP AND
RIVERS OBSERVED
1882 -
PROVINSI Kecamatan Sungai
PROVINCE District Rivers
(L) (2) (3)
Daerah lstimewa Aceh Sukamakmur Krueng Aceh
Peusangan Krueng Peusangan
Simpang Ulim Krueng Jambo Aye
Kutacane Lawe Alas
Darul Makmur Krueng Tripa
Lammojaya Krueng Lambeso

Sumatera Utara

Sumatera Barat

Riau

Kluet Utara

Stabat

Air Batu

Pulau Rakyat
Padang Bolak
Barumun Tengah

Lubuk Sikaping
Tanah Datar
Lubuk Sikaping
Talu

Harau

Koto Baru

Lembah Melintang
S. Bremas

Kanpar

Pasir Pangarayan
Ujung Gurap
Kampar

Tanah Futih
Sangingi

Kampar Kiri
Peranap

Kuantan Mudik
Pasir Penyu

Krueng Kluet

S. Wampu
S. Silau
S. Asahan
Batang Pane

Batang Barumumn

Batang Sumpur
Batang Sumani
Batang Masang
Batang Tenggar
Batang Sinamar
Batang Siat
Batang Kenaikan
Batang Batahan

Batang Kampar
Batang Lubuk
Batang Lubuk
Batang Rckan Kiri
Batang Kumu
Batang Sangingi
Batang Kampar Kiri
Batang Kuntan
Batang Ruantan
Batang Kuantan

Sumber : Pusat Penelitian dan Pengembangan Pengairan

Snurce RI, Department of Public Works



DAN VOLUME AIR DAR1 BEBERAPA
D1 PULAU SUMATERA

WATER VOLUME OF SEVERAL

IN SUMATERA

1983

Luas Daerah
Pengaliran

Tinggi Aliran
Deep
(M M)

Volume Air
wWater Volume

{ 100 M3 )

Catchment Areas

(km<) 1082

1983

1982

1983

(4) (5)

(o)

{7)

(8)

578.0 955.0
006.5 cans
418.9 959.0
615.3 616.0
054.0 .
412.5

I 275.0

[ I SORE N SO e

1 621.3

1 011.9 ceee
500.0 9 418.0
850.0 vaees

5 128.8 oo

268.0 2 076.0
837.5 N
458.0 cees
226.0 2 739.0

1 437.5 ceee
457.0 cae
278.0 saas
310.0

iy

000.0 2 237.0
748.1 1 822.0
243.0 caee
848.C NN
821.3 640.0
167.5 cien
934.2 2 054.0
873.0 cean
611.0 1 154.0
960.0 1 074.0

P T el LA G e

—

—

308.0

961.0

021.0

129.0

513.0
567.0
615.0
803.0
566.0

478.0

1 507.0
4 239.0
1 610.0

4 708.0

556.0

729.0

§ 948.0
1 363.0
2 444.0
8 080.0
8 787.0

12 852.0

B B2 R

625.

422.

195.

011.

051.
172,
007.
895.
277.

815.
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TABEL . 1 3 ANGKUTAN SELIMEN DAN INTENSITAS EROSI BEBERAPA SUNGAI
TABLE DI JAWA DAN BALI
DRAGGED SEDIMENT AND EROSION INTENSITY OF SEVERAL MAIN
RIVERS IN JAVA AND BALT
1982

Angkutan Sedimen Intensitas Erosi

SUNGAL lLokasi Draq%fd Sedimen Erosion Intensity
RIVER Locatjion (Tbn[_ﬂhgﬂ/sz) (MmAIEDEQ)
Year Year
(1) (2) (3) (4)
JAWA
Cimanuk Jatibarang 269 1.06
- Cipeles Warung peti 8 467 24.85
~ Cilutung Dam Kamun Z 788 7.15
- Cikeruh Ligung 2 161 5.47
Citanduy Tunggilis 1 76% 6.94
~ Cimuntur Batununggal 9 147 260.68
- Cijolong Cikadu Z 872 8.23
- Cikawung Cimel 437 1.33
Ciliwung Kalibata 179 0.51
Citarum Tanjungpura 123 0.35
Cisanggarung Cilengkrang 67% 2.01
Pemali Brebes 1 666 5.59
Bengawan Solo Bojonegoro 1 245 5.90
- Madiun Ngawi 1 352 5.41
BALI
Sangiang Gede Palasari 512 1.04
Sabah Titab 135 244 0.27
Daya Sawan 1 507 0.00

Sumber : Pusat Penelitian dan Pengembangan Perairan,

Source  Departemen Pekerjaan Umum R1, Bandung

RI, Department of Fublic Works



DANAU-TANAU BESAK DAN LUASNYA

TAEEL . 1 4
TARLE NAME AND AREA OF MAIN LAKES
16975
PULAL Kama lanau Luas/area
ISLAND Name of Lakes (Km Sq/Km?)
(1) (2) (3)
SUMATERA Kerinci 121.9
Laut Tawar 55.3
Maninjau 98.0
Ranau 43.8
Singkarak 110.0
Toba 114.¢6
KALIMANTAN Belidah 117.5
Jampang 225.0
Luar 97.5
Prian 548.5
SULAWESI Semayang 236.3
Lindu 15.6
Makalona 31.2
Matana 156.3
Poso 281.5
Sindenreng 31.2
Tempe 46.9
Towuli 578.1
TABEL . § g GUNUNG API BERBAHAYA DAN LUAS DALRAH TERLARANG DAN
TABLE LUAS DAERAH BERBAHAYA, 1982
DANGERCUS VOLCANOES, PROHIBITED AND CRITICAL
AREAS, 1982
Tinggi Luas . Laerah Daerah Tatiun
Liatas Dacrah Bahaya Bahaya Letusan
Permuka- Terla- 1*) 11#%) Terakhir
NAMA an Laut rang
Helight Prohi- Cri - cri - Year of
NAME From Sea bited tical tical Last -
Level Area Arei I Area IT Eruption
(M) (KmZ) (Kmé)
(1) (2) (3) (4) (5] {6)
JAKA Merapi 2911 186.4 1008 49,0 1673
Kelut 1731 G1.1 2232 5.1 1966
Semeru 3676 137.7 271.2 152 .4 1974
BALI § KEPULAUAN  Batur 1717 33.6 11.5 48.9 1674
KUSA TENGGARA Apung 3014 257.5 5.3 25.6 1964
Sanpeang Api 1549 GH.7 1046.1 108.5 1965

: Direktorat Vulkanologi, Departemen Pertambangan dan Fnergi, bandung

Source Vulcanology Biresctorate, Main and Enerqy Department, Dandung

Keterangan : *) Dmerah yang masih rawan leitadap letusan (hon vulkanik dan lain-lain)

Note Unstability area due to explasion Ivulecanic boom and the others).

#%) Duerah yang letahnva bterdekatan dengan sungal yang berbulu di puncak
gunung api tersebut schingga dapat terkena baliaya lahar dingin (lahar
htijan)

Area which is located near by the river gsourceg trom Volcarices

Sumber




TABEL . 1.  GUNUNG AFI LAINNYA DENGAN LUAS DAERAH BERBAHAYA
TAFLE SEMENTARA, 1982
DANGEROUS VOLCANOES WITH TEMPORAL DANGEROUS
AREAS, 1982

Luas Daerah Bahaya

Sementara
Temporal Dangerous
Tinggl di Areas Tahun
NAMA Atas Permu- Letusan
NAME kaan Laut Terakhir
Height from Daerah Daerah Year of
Sea level Eahaya ¥) Waspada **) the Last
Critical - Dangerous  Eruption
Areas Areas
(Kl (km?)
(1) (2) (3) (4) (5)
SUMATLRA
Puet Sague 2 780 - - 1920
Bur Ni Telong 2 624 75.0 65.5 1919
Sorik Marapi 2 145 60.4 126.3 1870
Marapi 2 891 104.0 168.2 1967
Tandikat 2 438 . 69,7 123.1 1914
Talang 2 597 76.1 202.1 1967
Kerinci 3 800 165.7 165.8 1970
Kaba 1 852 8§3.0 104.5 1956
Dempo 3 173 148.5 220.0 1974
SELAT SUNDA
Krakatau 813 28.3 50.3 1973
JAWA
Gede 2 958 94 .8 146.3 1955
Tangkuban Perahu 2 0B4 57.4 14¢.8 1969
Papan dayan 2 665 52.9 112.7 1524
Calunggung Z 168 57.0 157.5 1982
Guntur 2 249 39,2 115.7 1847
Cerenme 3 078 145.2 187.8 1938
Slamet 3 432 §5.9 206.1 1901
Butak Petarangan 2222 3.1 4.0 1564
Dieng 2 565 12.6 17.8 1964
Sundeoro 3 151 126.0 91.1 1970
Bromo 2 329 61.8 50.9 1972
Lamongan 1 668 6S.1 55.6 1898
Raung 3 332 249 4 138.6 1973
Kawah 1jen 2 386 §2.0 212.8 195z
BALI DAN KEPULAUAN
NUSA TENGGARA
Rinjani 3 726 58.5 195.0 1 966
Tambora 2 851 58.7 185.¢ 1 819
Inielika 1 559 51.2 85.8 1 905
Ebulobo 2 149 125.2 G7.8 1 624
Iya 037 27.5 127.5 1 969
Kalimutu 1 640 78.9 41.8 1 969
Rokatenda 875 28.3 50.3 1 972

10



Lanjutan/Cont inued

Luas Daerah Bahaya

Sementara
Temporal Dangerous
Tinggi di Areas Tahun
NAMA + Atas Permu- R Letusan
NAME kaan Laut Terakhir
Height from Daerah Daerah Year of
Sea level Bahaya *) Waspada **} the Last
Critical Dangerous Eruption
Areas Areas
(km2) (Km2)
(1) (2) (3) (4) (5}
Lewotobi Laki-laki 1 584 69.2 150.6 1 671
Lewotobi Perempuan 1 703 68.0 136.1 1 935
Lercboleng 1117 32.7 45.7 1 881
Tlikoleng 1 659 87.8 71.1 1 973
Ililewotolo 1 319 85.0 108.2 1 951
T1liwerung 1 018 112.6 132.2 1 951
Batubara 740 12.6 15.7 1 952
Sirung 862 85.4 j99.1 1 953
KEPULAUAN BANDA
Nieuwerkerk 2 328 " - - 1 927
Wetar . 282 28.3 50.0 1 699
Wurlali 868 48.3 152.3 1 892
Serawerna 655 78.6 122.8 1 904
Laworkawra 781 38.7 39.4 1 932
Legatala 641 28.3 50.3 »1 0921
Banda Api 625 12,6 37.7 1 901
SULAWES]1 DAN KEPULAUAN SANGIR
Colo*k#) 508 34.5 453.5 1 898
Ambang 1 689 62.9 70.2 1 890
Soputan*##) 1 784 74.0 126.5 1 982
Lokon 1 580 30.5 55.5 1 970
Mahawa 1 331 28.7 66.8 1 858
Tongkoko 1 14§ 100.,5 89.4 1 871
Ruang 714 78.6 122.5 1 919
Karangetan 1 784 114 .8 55.3 1 966
Benua Wuhu - 78.6 122.5 1 81%
Awu 1 320 144 .8 55.3 1 566
Submarin - - - 1 622
MALUKU
Tukono 1 087 88.06 128.4 1 G850
Gamkonora 1 635 110.0 61.1 1 952
Gaga Lama 1 715 29.6 33.1 1 964
Kie Besi 1 357 48,1 153.0 1 898
Sumber : Direktorat Vulkanologi, Departemen Pertambangan dan Energi, Bandung
Source : Vulcanology Directorate, Main and Enerqy Department, Bandung

Keterangan:*) Daerah yang harus dikosongkan jika ada tanda-tanda atau terjadi Ietusan
ate The area which has to be Jeft by people whenever eruption signals appear
**] Daerah dimana penduduknya harus bersiap-siap jika terjadi letusan
The area where the people has to be ready to leave If the mountalin erupt
**%*) Letusan terakhir sebenarnya terjadi pada tahun 1983. Daerah bahaya dan
daerah waspada mungkin sudah berubah.
The year of last eruption of the mountain is in 1983, so its critical
area may changes.
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2.1,

2.2.

2.3.

2, IKLIM

Musim

Di Indonesia hanya dikenal dua musim, yaitu musim kemarau dan penghujan.
Keadaan ini berkaitan erat dengan arus angin yang bertiup di Indonesia. Pada
bulan Juni sampai dengan September arus angin berasal dari Australia dan tidak
banyak mengandung uap air. Hal ini mengakibatkan musim kemarau di Indonesia,
Sebaliknya pada bulan Desember sampai dengan Maret arys angin banyak mengandung
uap air karena berasal dari Asia dam Samudera Pasifik setelah melewati beberapa
lautan. Pada bulan-bulan tersebut di Indonesia biasanya terjadi musim penghujan.
Keadaan seperti itu berganti setiap setengah tahun setelah melewati masa perali-
han pada bulan April-Mei dan Cktober-November,

berlawanan c¢ari keadaan umum tersebut adalah keadaan iklim di daerah Maluku
bagian tengah. Tidaerah tersebut musim kemarau terjadi pada bulan Desember-Maret,
sedangkan musim panghujan pada bulan Juni-September.

Suhu dan Kelembaban Udara

Suhu udara disuatu tempat antara lain ditentukan oleh tinggi rendahnya
tempat tersebut terhadap permukaan laut dan jaraknya dari pantai, Secara umum,
suhu udara rata-rata di Indonesia beragam dari 22°C sampai 27°C. Daerah yang
dekat dari pantai suhu udara rata-rata 27°C Sedangkan daerah dataran tinggi
dan pedalaman sekitar 25°C dan daerah dataran tinggi yang dikelilingi oleh
gunung-gunung, suhu udara rata-rata 220C, Selain itu, sebagai daerah tropis
dan pegara kepulauan, Indonesia mempunyai kelembaban udara relatif tinggi dengan
rata-rata berkisar antara 60 - 90 persen, Kelembaban minimum adalah 63 persen,
sedangkan kelembaban maximum dapat mencapai 91 persen.

Rata-rata suhu, suhu minimum dan maximum dan kelembaban udara rata-rata
pada tahun 1987 di beberapa stasjun pengamat ditunjukkan oleh Tabel 2.1 dan
Tabel 2.2.

Curah Hujan dan Keadaan Angin

Curah hujan disuatu tempat antara lain dipengaruhi oleh keadaan iklim,
keadaan orographi dan perputaran/pertemuan arus udara. Oleh karena itu jumlah
curah hujan beragam menurut bulan dan letak stasiun pengamat. Catatan curah
hujan tahun 1987 ditunjukkan Tabel 2.3. Curah hujan tertinggi selama tahun 1987
terdapat di kota Ujung Padang yaitu 8 711 mm, sedangkan curah hujan terendah
terletak di Yogyakarta.

Antara curah hujan dan keadaan angin biasanya ada hubungan erat satu sama
lain. Walaupun demikian, dibeberapa tempat di Indonesia, hubungan tersebut
agaknya tidak selalu ada. Keadaan angin pada musim hujan biasanya lebih kencang
dan angin bertiup dari Barat dan Barat Laut. Oleh kerena itu musim tersebut
dikenal juga dengan Musim Barat. Pada musim kemarau angin Timur bertiup dari
benua Australia, keadaan angin pada saat itu bisa juga kencang. ‘

Angin-angin kencang yang sering terjadi di laut mempunyai kecepatan berkisar
antara 30-60 knot, sedangkan kecepatan angin rata-rata pada umumnya berkisar
antara 5-10 knot. Pada masa peralihan (April-Mei dan Cktober-Nopember) arah
angin tidak beraturan. Keadaan angin pada tahun 1987 dibeberapa stasiun pengamat
ditunjukkan oleh Tabel 2.4,

15



2 KEADAAN IKLIM
CLIMATE SITUATION
TABEL . ;.7  SUHU UDARA RATA - RATA
JTABLE AVERAGE MAXIMUM /
1987
STASIUN Tinggi Januari Pebruari Maret April
STATION Height January February March April
(M)
(1) (2) (3} (4) (s) (6)
1. Banda Aceh/Blang Bintang 22 311.5/22.3 33.0/21.0 32.8/22.2
2. Medan/Polonia 27 30.4/22.6 32.5/22.3 33.3/23.1 ves
3. .Padang/Tabing 3 30.7/22.1 - 31.3/21.8 31.2/22.3  31.1/22.8
4. Pekan Baru/Simpang Tiga 31 30.2/22.1  32.4/22.1  33.2/22.4 22.8/32.9
5. Jambi/Sultan Thaha 26 29.7/22.6 30,9/21.5 31.8/22.7 32.1/23.1
6. Palembang/Talang Betutu 12 29.8/23.2 30.5/23.4 31.9/23.5 32.1/24.1
7. Bengkulu/Padang Kemiling 15 30.4/22,5 31.9/22,2 33.0/22.7 32.0/23.0
8. Tanjung Karang/Branti 10 31.3/24.4 30.9/22.3 32.3/22.5  31.5/22.7
9. Jakarta/0.B.S. 7 29.7/23.7 30.0/23.7 32.6/24.2 32.7/24.8
10. Bandung/Husen Sastranegara 740.66 27.3/18.9 28.0/18.4 28.9/18.2  29.2/18.2
11. Semarang/A. Yani 3 30,3/23.8 30,2/23.8 32,3/24.4  33,4/24.9
12. Yogyakarta/Adi Sucipto 116.7 30.2/23.5 30.4/23.5 32.4/23.9 ...
13. Surabaya/Perak I 3 31.0/24.1 31.6/23.9 32.2/24.6  32.8/25.1
14. Denpasar 3 30.4/24.2 30.8/24.4 32,4/25.2 31.9/23.7
15. Mataram/Ampenan 16¢ 29.8/24.1 30.2/23.9 31.2/23.1  31.6/23.2
16. Xupang/Eltari 112 2%.9/23.2 29.7/23.0 32.1/22.2  33.0/22.8
17. Timor-Timur/Dili 4,15 31.2/23.5 31.2/2%.7 31.0/23.1 31.7/22.1
18. Pontianak/Supadio ) 30.6/23.1 32.3/22.7 32.0/23.0 32.0/23.6°
19. Palangkaraya/Panarung 27 30.6/23.6 31.4/23.4 32.8/23.5 32.7/23.3
20. Banjarmasin/Syamsudin Noor 22 ces cee
21. Balik Papan/Sepinggan 3.3 ces 30.3/22.9 ‘s 31.9/24.0
22, Manado/Kayuwatu 86 29.0/21.9 29.0/21.7 30.3/20.7 31.1/21.1
23. PaluMutiara BO 31.7/23.2 31.2/22.8 33.3/22.8 34,0/23.5
24, Ujung Pandang/Hasanuddin 14 29.0/23.2 29.5/23.4 31.0/22.9 31.7/23.1
25. Ambon/Patimura 11 31.5/24.4 31.5/24.2 30.9/23.1  30.6/23,6
26. Kendari/Mongunsidi 50 . - . off .
27. Irian Jaya/Jayapura 3 30.9/24.4 30.9/24.3 30.3/24.3 30.4/24.4

Sumber : Badan Meteorologi dan Geofisika.

Pource Meteorology and Geophysics Board.
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MAKSIMUM/MLNIMUM
MINIMUM TEMPERATURE

(0 )
Mei Juni Juli Agustus September Ok tober Nopember LDesember
May June July August September Octeober November December
(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14)
ees 33.2/23.0  33.2/22.6 31.8/22.4 32.0/22.8 31.5/22.8 31.6/... 30.8/23.3
32.5/24,1 33.5/23.9 32.7/23.5 31.7/23.4  31.3/23.5 31.2/23.6  31.7/23.8 30.5/23.4
31.0/22.7  31.4/22.2 31.0/21.5 30.8/21.%  30.5/21.7 30.4/22.3  30.4/22.3 30.9/21.9
32.4/22.9  33.0/23.1 32.3/22.6 32,1/22.,7  32.1/22.5 32.6/22.8 32,8/23.0 cae
32.7/24.6  32.0/22.6  32.4/23.0 32.3/23.1  32.2/23.5 32.5/23.5 31.8/23.8 29.9/23.6
31.5/23.8 31.8/24.3 32.8/23.7 32.9/23.2  33.5/23.5 33.4/23.9 32.9/24.1 31.3/23.8
- - 31.6/22.,1 31.7/21.8 31.2/22.2 31.6/23.1 31.5/22.8 31.2/22.5
32.0/22.2 31.5/22.5 31.3/21.9 30.7/21.0 31.0/21.8 31.2/22.3 ees 31.7/22.9
33.4/24.8  33.4/25.1 33.6/24.5 33.5/23.6  33.3/24.3 33.2/24.8  32.8/24.5 31.3/24.1
29.4/18.0  29.2/17.8 19.2/16.7 30.2/15.6  31.0/17.0 30.9/17.5 25.3/18.4 27.8/156.8
33.3/24.6  33.6/24.2 33.6/23.6 34.3/22.3  34.8/23.5 34.0/24.6  33.1/24.9 29.6/23.4
32.5/23.6 32.1/22.7 . 31.5/20.7 .. vee 32.4/24.7 25.8/23.8
32.5/24.6  32.3/24.2 31.6/23.7 32.4/21.8 33.8/23.8 . een -
31.0/24.0 30.5/23.9 29.1/22.3 28.9/23.2  30.0/22.5 31.1/23.6  31.3/24.9 30.8/24.7
31.1/22.9  306.5/22.3  30.1/20.8 30.5/20.7  31.3/21.5 32.1/23.7  31.1/24.2 30.1/24.2
32.8/23.9 - 31.2/22.1 31.3/21.5 32.7/21.5 33.5/21.7 33.7/24.8 31.3/23.9
31.7/22.5  10.7/22.0  29.8/21.1 30.1/20.2  29.8/20.8 31.4/22.4  32.7/24.5 32.2/24.6
31.9/23.3  32.3/13.5 32.9/22.5 31.9/22.7 32.4/22.8 31.9/23.3  31.6/23.1 31.3/23.0
32.5/23.4  33.0/22.9 32.5/%0.5 32.4/21.1 33.0/21.6 33.5/21.8 32.7/22.9 32.0/22.%
32.3/23.6 33.3/22.9 35.3/21.5 35.2/22.9 32.7/23.3 31.2/23.3
31.6/23.9 31.0/24.7 30.6/24.0 30.0/24.2 30.7/24.5 - 31.2/24.1 31.4/23.5
31.2/21.8 32.1/22.4  32.7/23.2 33.0/24.0 34.3/24.9 33.8/22.0 31.1/22.3 30.6/22.7
33.7/23.9 34,6/23.6 35.0/22.9 34.4/23.2  35.6/23.3 35.7/23.9  34.5/24.1 34.3/23.9
32.3/23.3  33.6/22.2 33.6/21.5 33.9/21.8 34.,5/22.1 34.4/23.1 32.5/24.2 25.7/23.6
29.8/23.5 29.3/23.0 28.9/22.0 27.7/22.9  29.1/22.4 30.0/23.3 32.0/24.1 31.7/23.8
30.6/25.1 31.1/24.8 31.7/24.2 31.7/24.4  31.2/24.2 31.5/24.9  31.6/24.5 31.5/24.5
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TABEL . , , KELEMBABAN UDARA

TABLE AVERAGE RELATIVE
1987

STASTUN Tinggi Januari Pebruari Maret April

STATION - H?ﬁsht January February March April

(1 (2) (3). (4) (5) (6)

1. Banda Aceh/Blang Bintang 22 76 73 78 e
2. Medan/Polonia 27 85 78 81 -
3. Padang/Tabing 3 83 83 84 85
4. Pekan Baru/Simpamg Tiga 3 85 79 77 84
5. Jamti/Sultan Thaha 26 86 83 86 85
6. Palembang/Talang Betutu 12 88 87 87 86
7. Bengkulu/Padang Kemiling 15 86 B4 84 87
8. Tanjung Karang/Branti 10 85 85 86 91
9, Jakarta/0.B.S. 7 84 83 .78 78
10. Bandung/Husen Sastranegara 740.66 82 83 83 83
11. Semarang/A. Yani 3 85 84 79 75
12. Yogyakarta/Adi Sucipto 4 116.7 87 86 81
13. Surabaya/Perak I 3 83 B4 82 78
14. Denpasar/Ngurah Rai 3 78 81 82 80
15. Mataram/Ampenan 16 87 85 83 g1
16. Kupang/Eltari S V¥ 86 85 76 72
17. Timor Timur/Dilli 4.15 78 75 77 72
18. Pontianak/Supadio 3 89 83 84 86
19. Palangkaraya/Panarung 27 89 87 83 85
20. Banjarmasin/Syamsudin Noor 22 88 . 83 ces
21. Balikpapan/Sepinggan 3.3 . 89 - 84
22. Manado/Kayuwatu 86 90 89 88 87
23, Palu/Mutiara 86 80 76 68 70
24, Ujung Pandang/Hasanuddin 14 sl &89 86 83
25. Ambon/Pattimura 11 80 77 84
26. Kendari/Monginsidi 50 ves -
27. Irian Jaya/Jayapura 3 82 84 80 81

Sumber : Badan Meteorclogi dan Geofisika
Source Meteorology and Geophysics Board
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RATA-RATA

HUMIDITY
(%)

Mei Juni Juli Agustus September Ok tober Nopember Descember
May June July August September Cotober November December
(7) (8} (9) {10) (11) (12) (13) (14)
75 71 76 77 83 80 85
84 82 82 84 85 87 86 86
86 83 84 85 86 89 87 84
83 83 84 84 84 86 g3 ..
82 81 82 78 81 84 84 86
88 85 80 74 75 80 84 87
83 83 . 83 84 85 84
83 85 81 . 86 82 81 83
73 72 70 68 71 73 77 82
78 78 73 67 67 70 81 83
74 74 70 67 63 67 75 84
78 79 74 73

78 82 82 71 64 ..
81 81 83 80 81 77 81 83
83 83 80 75 76 74 83 86
68 63 66 60 68 72 81
71 72 72 67 68 68 69 76
85 84 81 84 83 87 * g6 88
86 83 81 81 79 BO 84 86
85 80 72 73 82 87
85 83 85 84 83 86 85
88 77 68 65 64 76 83 89
71 68 65 70 64 65 71 70
79 77 70 61 63 65 79 89
85 84 81 83 84 85 81 82
80 78 78 76 78 79 79 80
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TABEL . 5 3 BANYAKNYA HUJAN DARI

20

TARLE NUMBER OF RAINFALLS IN
1987
(MM)
STASIUN Tinggi Januari Pebruari Maret April
STATION Height January February March April
(m)
(1) (2) (3) (4) (5) {6)
1. Banda Aceh/Blang Bintang 22 25.8 2.0 88.2 ‘s
2, Medan/Polonia 27 143.1 3.8 198.4 .
3. Padang/Tabing 3 491.0 126.0 408.0 321.0
4, Pakan Baru/Simpang Tiga 31 72.7 40.6 282.9 345.6
5. Jambi/Sultan Thaha 26 214.0 64.0 243.0 318.0
6. Falembang/Talang Betutu 12 123.0 83.0 224.0 330.0
7. Bengkulu/Padang Kemiling 15 563.0 294.0 382.0 427.0
&. Tanjung Karang/Branti 10 240.6 476.9 197.0 2444
G, Jakarta/0.B.S 7 496.8 275.9 103.8 104.5
10. Bandung/Husen Sastranegara 740,66 108.2 136.2 358.1 380.0
11. Semarang/A. Yani 3 356.8 2B2.6 254.3 80.6
12. Yogyakarta/Adi Sucipto 116.7 656.9 380.3 183,9 ..
13. Surahaya/Perak 1 3 336.4 325.0 308.5 106.4
14. Denpasar/Ngurah Rai 3 476.5 258.2 134.8 2.8
15. Mataram/Ampenan 16 526.0 230.0 183.0 113.0
16. Kupang/Eltari 112 119.3 386.3 53.3 24.7
7. Timor-Timur/Dilli 1.15 232.6 50.7 193.0 19.7
18. Pontianak/Supadio 3 379.4 75.3 493.5 532.5
19. Palangkaraya/Panarung 27 385.3 351.3 387.8 535.7
20. Banjarmasin/Syamsudin Neor 22 394.3 een 290.0 .
21. Balik Papan/Sepinggan . 3.3 - 277.0 . 170.0
22. Manado/Kayuwatu 86 529.0 401.0 251.0 121.0
23, Palu/Mutiara 86 75.0 45,0 50.0 24.0
24. Ujung Pandang/Hasanuddin 14 871.1 453.7 410.8 110.7
25. Apbon/Pattimura 11 79.0 164.7 183.4
26. Kendari/Monginsidi 50 . - s vee
27. lrian Jaya/Jayapura 3 216.,0 383.0 187.0 142.0
Sumber : Badan Meteorclogi dan Geofisika.
Source Meteorology and Geophysics Board.



TEMPAT TERPILIH
SELECTED PLACES

Mei Juni Juli Agustus September Cktober " Nopember Lesenber
May June July August September October November December
(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14}
37.3 24 .8 187.6 210.0 182.6 102.5 268.4
194.6 117.8 102.0 249.1 319.9 281.3 275.4 287.0
305.0 273.0 297.0 254.0 293.0 637.0 719.0 324.0
113.6 8.7 119.1 195.3 307.5 321.9 214.9
245.0 102.0 51.0 122.0 66.0 159.0 144.0 246.0
240.0 26.0 37.0 77.0 4.0 67.0 130.0 265.0
- . 143.0 142.0 36.0 102.0 361.0 363.0
115.2 191.¢ 36.1 103.8 244.4 567.0 262.6
88.6 53.4 6.2 54,4 25.5 185.8 446.8
147.7 145.5 .9 S, 28.7 g4.4 333.0 233.2
133.2 79.0 G.0 12.0 31.6 145.4 246.0
56.1 2.3 0.05 110.5 20.3
67.4 47.7 24.1 -
75.2 73.4 14%.4 10.2 2.1 C.6 197.1 358.8
137.0 87.0 13.0 . 6.0 316.0 421.0
38.6 . 11.5 ‘e 79.8 2506.8
23.4 12.5 23.0 A - 58.8 137.1
304.6 332.9 116.6 242 .4 298.6 337.3 391.9 265.0
191.8 84.5 62.1 74.3 50.3 99.5 507.0 450,06
282.0 136.9 . 61.0 g5.0 180.0 440.0
239.0 111.0 250.0 569.0 107.0 191.0 210.0
322.0 16.0 22.0 5. 19.0 84.0 366.0 257.0
20,0 159.0 12.0 97.0 31.0 29.0 73.0 23.0
52.9 17.7 . ‘oo 11.0 118.7 1149.6
337.0 51.1 10.8 77.7 67.0 81.1 41.4 242.9
147.0 201.0 36.0 76.0 102.0 112.0 159.0 123.0
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TABEL . 2 4 KECEPATAN ANGIN

TABLE AVERAGE WIND

1987
STASTUN Tinpgi Jaruari Februari Maret April
STATION f@%qbt January February March April
(1) (2) {3) (4) (5] (0}
1. Banda Acch/Blang Bintang 22 7 5 7
2. Medan/Polonia 27 5 6 & cen
3. Padang/Tabing 3 3 3 3 2
4. Pakan Baru/Simpang Tiga 31 7.6 7 9 &
5. Jambi/Sultan Thaha 20 1 1 1 1
6. Palembang/Talang Betutu 12 3.84 3.28 2.53 2.58
7. Bengkulu/Padang Kemiling 15 5 6 4
8, Tanjung Karang/Branti 10 4 2.0 Z 2
9. Jakarta/0.B.S 7 2.2 1. 2 1.8
1C. Bandung/Husen Sastranegara 740.66 11 8 7 5
11. Semarang/A. Yani 6 & 4 2
12. Yopyakarta/Adi Sucipto 116.7 9 10 #
13. Surabaya/Perak I ) 5 4 5
14. Denpasar/Ngurah Rai 3 7 7 4 4
15. Mataram/Ampenan 16 3 6 4.8 4
16. Kupang/Eltari 112 7 7 9
17. Timer Timur/Dilli 1.15 4 6 3 4
18. Pontianak/Supadioc 3 4 5 5 5
19. Palangkaraya/Panarung 27 5 5 5 4
20. Banjarmasin/Syamsudin Noor 22 7 .
Z1. Balikpapan/Scpinggan 3.3 4 5
22, Manado/Kayuwatu a6 1.69 2.03 1.63 1.74
23, Palu/Mutiara 86 5 6 ) §]
24, Ujung Pandang/Vasanuddin 14 2 2 2 2
25. Amben/Pattimura 11 3 4 3
20. Kendari/Monginsidi 50 . . A
27. Irian Jaya/Jayapura 3 1.6 6 5.4 G

Sumber : Badan Meteorolegi dan Gecfisika

Source Meteorology and Geopimsics Board



RATA-RATA

VELOCITY
{ KNOT )
MEI JUMI JUL1 AGUSTUS SEFTEMBER OKTOBER NOPEMEELR DESEMBER
May June July August September October November December
&
(7) (8) (9] (10) 1) {12} (13) (14)
5 7 6 7 ) & 6
6 6 6 6 6 6 6 7
3 2 3 3 3 3 3 3
6 8 6 7 7 6 g ‘e
1 1 1 1 z 1 1 1
2,66 3.33 5.96 4.57 1.61 3.34 2.96 3.20
.. . 4 6 ] 6 2.7 5.6
3 2 3 2 2 2 2
2 2 2.3 2.2 2.1 1.5 1.5 1.%
8 6 6 6 ] 7 7 7
3 3 3 3.6 4 4 2.8
5 5 7 10
4 5 4 4 g
& 6 ] 7.4 ) 5 1 )
4 4.2 5 4.3 5 5 3 3
10 ‘e 10 12 8 7 7 7
5 5 5 5 6 4 3 5
4 4 4 4 4 4 5 5
5 4 3 5 5 5 5 5
6.35 6 6.6 6.3 6.3 6
4 6 9 9 7 5 5
2.11 5.16 7.18 8.74 6.7 3.52 .24 2.22
7 6 7 6 7 8 7
2 2 3 4 3 4 3
3 3 4 4 3 3 3 5
6.5 5 5 7 6.9 5.0 4.9 5.0
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3.1,

3.2,

3. PENBUBUK TAN ANGKATAN KERJA

Jumiah Pendudyk, Laju Pertumbuhan dan Kepadatan

Penduduk Tndonesia, berdasarkan hasil SUFAS 1985 bherjumlah 164 juta jiwa.
Hlal ini menempatkan Indonesia pada urutan ke lima dari ncgara- negara Yang
berpenduduk besar sesudah Cina, India, Rusia dan Amerika. Jumlah penduduk yang
besar ini masih diikuti oleh tingkat pertumbuhan yang tinggi yaitu 2,15 persen
selama kurun waktu 1980-1685, Untuk menurunkan tingkat pertumbuhan yang tingeil,
pemerintah Indonesia melaksanakan program Keluarga bercncana guna menurunkan
tingkat fertilitas. Dengan program ini diharapksn pada tahkun-tahur selanjutnya
tingkat pertumbuhan penduduk akan menurun, menjadi 1,9 persen pada kurun waktu
1995-2000,

Hasil proyeksi sampai tahun 2005 menunjukkan struktur penduduk Indonesia
masih memberat pada penduduk usia nmuda, namun persentaschya terus menurun,
Persentase Penduduk 0-14 tahun pada tahun 1985 mencapai 38,8 persen dan pada
tahun 1990 diperkirakan sedikit turun menjadi 36,4 persen. Penduduk usia muda
ini pada tahun 1995, tahun 2000 dan tahun 2005 diperkirakan masih akan turun
lagi menjadi 33,6 persen, 31,6 persen dan 29,2 persen, (Likat Tabel 3.1.1 s/d
Tabel 3.1.3).

Lyas daratan Indonesia dapat dilihat dalam Tabel 3.1.4 yaitu sekitar 1,9
juta kilometer persegi. Seperti telah disebutkan dimuka bahwa hanya 7 persen
dari sejumlah 13 667 pulau di Indonesia yang dihuni penduduk sehingga daratan
tersebut menampung penduduk dengan persebaran yang tidak merata baik untar
provinsi maupun antar pulau. Scbagai contoh pulau Jawa yang luas daratannya
hanya 6,89 persen dari wilayah Indenesia pada tahun 1985 dihuni sekitar 60,87
persen penduduk Indonesia. Angka tersebut sedikit menurun dibandingkan dengan
keadaan tahun 1980 (61,88 persen). kepadatan penduduk di provinsi DKI Jakarta
masih menempali urutan tertinggi vyaitu 13 365 orang per kilometer persegi,
sebaliknya Irian Jaya menempati urutan terendah hanya 3 orang per kilometer
persegi pada tahun 1985. Kepadatan pencduduk di DKT Jakarta ini meningkat bila
dibandingkan dengan keadaan tahun 1980 (11 023 orang) sedangkan untuk daerah
Irian Java kepadatannya tetap.

Sifat-sifat Demografi

Secara umum susunan umur penduduk  ditentukan oleh perkembangan tingkat
kelahiran, kematian dan migrasi pada masa lalu. Masih tingginya angka kelahiran,
menyebabkan Indonesia sering dinyatakan scbagai negarz yang mempunyal cirl
penduduk muda. Seperti terlihat pada Tabel 3.1.5 dan Gambar 1. Fersentase aiak
yang berumur kurang dari 5 tehun sebesar 13,1 persen dari keseluruhan penduduk,
sedangkan persentase penduduk yang berumur kurang dari 10 tahun sebesar 20,6
persen. ]

Di setagian besar daerah, angka kelahiran laki-laki lebih besar dibandingkan
angka kelahiran perempuan yaitu berkisar antara 104-107 dibanding 10G. Walaupun
demikian karena angka kematian laki-laki pada umumnya lebih tinggi dari pada
perempuan, maka perbandingan jumlah penduduk laki-laki dan perempuan akan menjadi
1cbib kecil dari 10¢ pada umur 15 tahun keatas (kecuali kelompok umur 55-59
tahun} (Tabel 3.1.5.) Tabel 3.1.6 memperlihatkan rvasic jenis kelawin penduduk
per provinsi sejak tahun 1561 sampal tahun 1985. Pada upumnya di Jawa dan Dali
mempunyai rasic jenis kclamin dibawah 100, sedangkan di luar Jawa umumnya diatas
100 kecuali Sumatera Barat dan beberapa provinsi di Kalimantan dan Sulawesi,

Perubahan status kawin penduduk dari belum kawin mengakibatken jumlah
rumahtangga semakin meningkat. Pada tahun 1980, tercatat sekitar 30 juta
rumahtangga dan meningkat menjadi 35 juta pada tabhun 1985. Sedangkan rata-rata
banyaknya anggota rumahtangga dapat dikatakan sedikit mengalami penurunan dari
4,9 orang per rumahtangga pada tahun 1980 menjadi 4,0 orang pada tahun 1985
{(libat Tabel 3.1.7).
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3.3,
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status perkawinan penduduk vang divinel menurut umur dan jenis kelamin pada
tahun 1985 disajikan pada Tabel 3.1.8. Yabcl tersebut menunjukkan bahwa penduduk
perempuan yang berusia 15-19 tahun ada sckitar 81 persen vang berstatus belun
kawin, 17 persen berstatus kawin dan 2 persen bevstatus cerai. Untuk yang bersta-
tus kawin bila dibandingkan dengan keadaan tehun 1982 menurun (angka-angka terse-
but tahun 1982 adalah 77 persen, 20 persen dan 3 persen). Sedangkan untuk pendu-
duk laki-laki yang berumur 20-24 tahun yang lerstatus belum kawin, kawin dan
cerat ada sekitar 69 persen, 30 persen dan 1 persen. Dila dibandingkan dengan
tahun 1982, penduduk yang berstatus kawin dan cerai mengalami  penurunan pada
tahun 1982 yaitu, 66 persen, 32 persen dan 2 persen. Hal ini dapat menunjukkan
bahwa baik penduduk laki-laki mpaupun perempuan telah dapat menunda perkawinan
pertamanya,

Anpkatan Kerja

Penduduk Indonesia diperkirakan pada tabun 1987 berjumlab 172 juta,
sebagian besar merupakan tenaga kerja yang dapat dimanfaatkan guna menggerakkan
roda pembangunan demi tercapainya masyarskat adil dan makmur. Namun jumlah
tenaga kerja yang relatif besar belum dapat dimanfaatkan sepenuhnya karena
keterbatasan lapangan pekerjaan. Gambaran yang lebih jetas tentang hal ini dapat
diperoleh dengan membedakan perkembangan kegiatan yang dilakukan penduduk. Pada
tabel 3.2.1 terlihat ada peningkatan TPAK dari 54,0 persen tahun 1982 menjadi
57,4 persen tahun 1987, Selama periode 1986-1987 hampir semua provinsi mengalai
kenaikan TPAK, kecuali Riau, Lampung, Jawa barat, Jawa Tengah, D.1 Yogyakarta,
Jawa Timur, Kalimantan Barat, Sulawesi Selatan den Maluku mengalami pohurunan,

TFAK Indonesia pada tahun 1987 jika dirinci menurut kelompok umur, TPAK
terendah terlihat pada kelompok umur 10-}1 tahun yaitu 11,8 persen, karena
sebagian besar masih bersekolah. Sedangkan TPAK yang lertinggi adalah rada umur
45-49 dan 40-44 tahun, yaitu masing-masing scbesar 81,59persen dan 80,55 persen.
Pada kelompok umur tua TPAK mulai menurun kembali {Tabel 3.2.2). Menurut provinsi
(Tabel 3.2.3) variasi TPAK nya cukup hesar denpan TPAK tervinggi di provinsi
Musa Tenggara Timur (74,2 persen) dan terendah i provinsi DKI Jakarta (42,51
persen). Sementara itu, tingkat pengangguran terbuka dengen batas wakiu 1 jam
secara nasional adalah 2,6 persen (Tabel 3.2.3).

Tingkat pendididikan angkatan kerja sangat berpengaruh terhadap tingkat
keahlian dan produktivitasnya. Pada Tabel 3.2.4 TPAK penduduk yang belum tamat Sh
dan belum pernah sekolah sama sekali sebesar 54,6 persen. TPAK untuk tamat SD
61,1 persen kemudian turun pada tingkat SMTP 46,9 persen dan naik kembali pada
tingkat SMIA 69,0 persen, Diploma I1/11 86,1 persen, dan perguruan tinggi 88,2
persen.

Jika ditinjau dari jenis pekerjaan utama (Tabel 3.2.5) terlihat suatu
pencerminan negara agraris, karema 54,8 persen penduduk yang bekerja sebagai
tenaga di sektor pertanian, kehutanan, perburuan dan perikanan. Jumlah pekerja
yang hekerja sebagai tenaga produksi, operator alat angkutan dan sebagai pekerja
kasar adalah 18,3 persen yang berarti mengalami penurunan jika dibandingkan
tahun 1982 (20,1 persen). pekerja tecnaga usaha penjualan adalah 14,7 persen,
tahun 1982 hanya 14,4 persen yang berarti ada peningkatan, .

Tabel 3.2.6, menunjukkan distribusi penduduk yang bekerja menurut pekerjaan
utama pada tahun 1987, Dari 70,4 juta penduduk usia 10 tahun ke atas yang beker-
Ja, lebih dari separuhnya (55,0 persen) bekerja disektor pertanian. Lapangan
Pckerjaan utama tainnya yang cukup besar persentasenya adalah jasa kemasyarakatan
(15,9 persen), disusul kemudian oleh perdagangan besar, eceran dan rumah makan
(14,9 persen). Sebagaj bahan perbandingan tahun 1986 yang bekerja disektor jasa
kemasyarakatan dan perdagangan besar masing-masing sebesar 15,9 persen dan 14,9
persen.

Status pekerjaan juga dapat mencerminkan tingkat perekonomian suatu negara
dan berkaitan dengan tingkat kesejahteraan. Tabel 3.2.7 menunjukkan bahwa pada
tahun 1985 sekitar sepertiga (30,1 persen} penduduk yang bekerja mem tnhyai status
sebagal buruh, sedangkan yang bekerju sebagai pekerja keluarga adalah 23,7 persen
dan  vyang berusaha dengan dibantu  anggota keluarga/buruh  tidak tetap
adalak 21,2 persen,



Tabel 3.2.8 menyajikan data penduduk yang bekerja menurut lapangan dan jenis
pekerjaan. Tenaga profesional, tehnisi dan yang sejenis sebagian besar (93,8
EerSen) bekerja di sektor jasa kemasyarakatan. Demikian juga tenaﬁa

epemimpinan, ketatalaksanaan, tenaga tata usaha dan sejenisnya. Pekerja pada

sektor pertanian pada tahun 1987 yang berstatus sebagai pekerja keluarga ada
43,6 persen (Tabel 2.2.9). Sementara itu, pekerja pada sektor industri 54,7
persen diantaranya sebagai buruh/karyawan. Di sektor jasa kemasyarakatan,
sebagian besar (75,0 persen} juga pekerja dengan status buruh/karyawan.

Pada Tabel 3.2.10 disajikan keadaan penduduk vyang bekerja dan jenis
pckerjaan utama pada tahun 1985. Tenaga kerja profesional, tehnisi dan yang
sejenis, lenapa kepemimpinan dan ketatalaksanaan, tenags lata usaha dan tenaga
sejenisnya sebagian besar bekerja sebagai buruh/karyawan (91,3 persen). Sekitar
54,3 persen tenaga usaha penjualan berusaha sendiri tanpa bantuan orang lain dan
73,1 persen tenags usaha jasa berstatus sebagai buruh/karyawan.

Pekerja yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu dianggap rendah produktivi-
tasnya dan dianggap sebagai penduduk setengah menganggur. Dari 18,3 juta pekerja
yang bekerja seiama 35-44 jam pada tahun 1987, sekitar 55,0 persen diantaranya
bekerja pada scktor pertanian, kehutanan, perburuan, perikanan dan 15,9 persen
lainnya bekerja di  scktor jasa kemasyarakatan ({Tabel 3.2.11). Hubungan
pendidikan dan lIapangan pekerjaan pada takun 1987 dapat dilihat pada Tabel
3.2.12. Data tersebut menunjukkan bahwa sektor pertanian adalah yang paling
banyak menyerap mereka yang berpendidikan rendah. Sekitar 71,4 persen pekerja
yang tidak pernah sekolah bekerja di  scktor pertanian., Tamatan akademi/
universitas yang bekerja di sektor pertanian hanya sekitar 2,9 persen. Dari yang
bekerja di sektor jasa kemasyarakatan terdapat 6,0 persen yang Lidak pernah
sekolah dan 65,6 persen diantaranva berpendidikun akademi/universitas. Apabila
dibedakan menurut jenis pekerjaannya (Tabel 3.2,13), penduduk yang berpendidikan
rendahr umurnya bekerja sebagai tenags usaha pertanian, kehutanan, perburuan dan
perikanan, Tamatan SMTA umum yang bekerja sebagal tenaga tata usaha dan sejenis
ada sekitar 34,4 persen, sementara itu tamatan SMIA kejuruan dan Diploma 1/11
yang bekerja secbagai tenapa profesional, tehnisi dan yang sejenis ada 45,9
persen sedangkan tamatan akademi/universitas sekitar 43,7 persen. Selain itu
pada Tabel 3.Z.14 dapat dilihat bahwa penduduk yang bckerja pada tahun 1987
untuk semuz tingkat pendidikan umumnya sebagai buruli/karyawan.

Junlah  jam Keria seminggu dan tingkat upah dapat dijadikan indikator
tingkat produktivitas dari pekerja. Tabel 3.2.15 menunjukkan babwa pada tahun
1987 sekilar Z€&,5 persen dan 24,0 persen dari pekerjs bekerja selama 35-44 jam
dan 4%5-59% jam dalam semingpu, yang bekerja kurang dari 35 jam ada 40,0 persen
sedangkan yang bekerja 60 jam lebihk hanya 8,0 persen,

Ratz-rata upah perhari pekerja perkebunan menurut jenls tanaman meningkat
dari semester | tatun 1984 sampai denpan semester 11 tahun 1986 (Tabel 3.2.16),
Talwun 1981 semester 1 sebesar kp 1 438,1 kemudian mepingkat menjadi kp 1 778,3
pada tahun 1980 scmoster 11 atau meningkat sekitar 23,0 persen. Terltihat pula
bahwa vang bekeria pada perkcbunan kelapa sawit, tebu dan kina mempunyal rata-
raLua upah vang lebih tinggi puda tahun 1986,

Selanjutnya  Tabel 3.2.17 menyajikan data wupah per hari menurui jenis
pcker jaan dan jenis kelamin. Upah pekerja lski-laki pada tahun 1984 semester 1
sehesar Kp 1 5738 scmentara pekerja perempuan nemperoleh upah  yang  lebih
rendah, yaitu Rp 1 147,1. Pada tahun 1986 semester 11 upah lersebut masing-
masing menjadi Rp 1 933,3 dan kp 1 446,0. Jenis pekerjaan pengolahan memberi
upah Lertinggi untuk laki-lski sedang perempuan jenis pekerjaan pancnan (Tabel
3,2.173.

Jumlah pendapatan pencari kerja, permintaan dan penempatan tenaga kerja yang
dikurpulkan olch Departemen Tenaga Kerja tahun 1987 cdisajikan pada Tabel 3,2.18.
Fada tahun 1987 tercatat 985 251 pencari kerja, sedangkan permintaan akan tenaga
kevja hanya 167 848, den yeng berhusil dipenubi hanya 128 480 atau hanya 13,0
persen dari  tenaga kerja yang mendaftar. Jumlah pencari kerja terbamyuk
berturut-turut ada di Jawa Tengah, Jawa Barat dan Jawa Tinur, Persentase
pencmpatan di tiga dacrah terscbut masing-masing 11,3 persen, 20.7 persen dan
12,6 persen. Kecilnya persentasce tensga kerja vyang ditempatkan anlara lain
karcna banyaknya yang tidak mewmenuhi persyaratan yang diminta.
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Tabel 3.2.19 menyajikan data pegawai negeri sipil menurut jenis kepepawaian
dan jenis kelamin pada bulan Maret 1987. Dari 3,5 juta pegawal, 69,1 persen dian-
taranya laki-laki. Sekitar 40,8 persen bekerja pada departemen/lembaga dan 39,4
persen lagi diperbantukan pada daerah otonom/instansi lain. Apabila dibedakan me-
nurut tingkat pendidikannya maka akan terlihat bahwa yang terbanyak adalah
mereka yang menamatkan SLTA kejuruan yakni 46,1 persen.

Pegawai negeri sipil jika dirinci menurut tingkat kepangkatannya menunjukkan
bahwa yang terbanyak adalah golongan 11, bharu kemudian golengan I, 111, dan IV
yang masing-masing sebesar 66,8 persen, 19.1 persen, 13,3 persen dan 0,8 persen
(Tabel 3.2.21),

Menurut daerah penempatannya ternyata banyak pegawai negri sipil yang
bekerja di provinsi-provinsi di Jawa. Di Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah dan
DKI Jakarta masing-masing terdapat 14,4 persen, 14,2 persen, 14,0 persen dan 9,8
persen dari seluruh pegawai negeri sipil yang ada. Sementara itu di provinsi
Sumatera Utara, Sulawesi Selatan dan Sumatera Selatan terdapat 5,8 persen, 4,7
persen dan 3,1 persen sedangkan di provinsi lain hanya berkisar antara 0,4
persen sampai 3,0 persen saja (Tabel 3.2.22).

Tebel 3.2.23 menyajikan data mengenai kebutuhan fisik minimum di semua
provinsi selama 1983-1987. Kebutuhan fisik minimum di Irian Jaya, Maluku,
Sulawesi Tenggara, Kalimantan Selatan dan Timor Timur tampak lebih tinggi dari
pada provinsi lainnya. yang terendah adalah DI Yogyakarta, Jawa Timur dan Nusa
Tenggara Barat. Keadaan demikian berlaku baik untuk pekerja lajang, pekerja
dengan satu istri dan dua anak maupun pekerja dengan satu istri dan tiga anak.
Selama kurun waktu tersebut kebutuhan fisik minimum juga meningkat. Di DKI
Jakarta pada tahun 1983 kebutuhan fisik minimum untuk pekerja lajang, pekerja
dengan satu istri dan dua anak serta pekerja demgan satu istri dan tiga
anak masing-masing sebesar Rp 36 278, Rp 83 745 dan Rp 100 725. Pada tahun
1987 kebutuhan tersebut menjadi Rp 58 412, Rp 128 664 dan Rp 156 670.

Perpindahan Penduduk

Persebaran penduduk yang tidak merata merupakan suatu masalah kependudukan
yang penting bagi Indonesia. Ketidakmerataan tersebut menimbulkan kondisi yang
kurang sechat dalam bidang ekonomi, pertahanan keamanan dan keadilan sosial
lainnya. Seperti telah disebutkan ketidakmerataan yang paling menyolok adalah
kesenjangan antara Jawa terhadap pulau-pulau lainnya. Akibat dari perbedaan
kepadatan penduduk dan perbedaan kemajuan pembangunan antar daerah, maka terjadi
perpindahan penduduk dari satu daerah ke daerah lainnya. Perpindahan penduduk
ini juga dipengaruhi oleh program transmigrasi pemerintah dalam upaya untuk
lebih meratakan distribusi penduduk.

Tabel 3.3.1 menggambarkan status perpindahan penduduk menurut pulau tempat
tinggal. Hasil SUPAS 1985 tersebut wmengungkapkan, sebagian terbesar (73,9
persen) penduduk Indonesia tinggal di daerah pedesaan. Mereka umumnya tinggal di
pulau Jawa (71,63 juta). Tampak pula bahwa penduduk daerah kota mempunyai
mobilitas yang relatif lebih tinggi dibandingkan penduduk pedesaan. Di daerah
kota terdapat 2,09 juta (4,9 persen) penduduk yang pernah pindah. Dari jumlah
tersebut secara persentase penduduk Jawa ternyata tercatat mempunyai tingkat
mobilitas terendah yang tercermin dari kecilnva persentase penduduk pernah
pindah {2,7 persen) sedangkan tingkat mobilitas tertinggi dijumpai pada penduduk
Kalimantan (12,0 persen). DIi daerah pedesaan jumlah penduduk yang pernah pindah
tercatat hanya 3,0 persen dan kebalikan dari keadaan mobilitas di perkotaan maka
tingkat mobilitas penduduk pedesaan yang tertinggi adalah mereka yang tinggal di
Pulau ;awa (3,7 persen) dan yang terendah adalah penduduk Pulau Sumatra (1,4
persen).

Pelaksanaan transmigrasi umum menurut daerah asal digambarkan dalam Tabel
3.3.2, selama tahun 1981 hingga 1984 jumlah kepala keluarga yang ditransmigrasi-
kan dari semua daerah asal menurun kecuali di tahun 1982 untuk daerah Jawa
Barat, Jawa Tengah, D.I, Yogyakarta dan Nusa Tenggara. Selama tahun 1985 hingga
1988 jumlah tersebut meningkat dari 38 ribu menjadi 132 ribu kepala keluarga,
atau naik sebesar 51,2 persen secara rata-rata tiap tahun,



Pencatatan data pelaksanaan transmigrasi menurut daerah tujuan memasukkan
juga jumlah transmigran lokal yang ada di dacrah tersebut, schingga secara kese-
luruhan antara jumlah transmigran menurut asal dengan jumlah transmigran menurut
daerah  tujuan terdapat sedikit perbedaan, Dengan perkataan lain selisih
antara keduanya merupakan banyaknya transmigrasi lokal. Tabel 3.3.3 menggambar-
kan pelaksanaan transmigrasi umum menurut daerah tujuan. Pola perkembangannya
sudah tentu sama dengan pola perkembangan transmigran umum menurct daerah asal.
Untuk periode 1986/1987 dan 1987/1988 Riau tercatat sebagai daerah yang paling
banyak didatangi transmigran sedangkan tahun 1982 1985, 1984 dan 1985 adalah
Sumatera Selatan, Lampung, Jambi dan Bengkulu.

Perpindahan penduduk antar negara atau benua (international migration) yang
dilakukan oleh warga negara Republik Indonesia dapat dilihat pada Tabel 3.3.4,
Sebagian besar warga negara Republik Indonesia yang bermigragi bergerak menuju
negara-negara Asia yaitu sekitar 51,9 persen (35,9 ribu) tahun 1984 menjadi 81,7
persen (176,7 ribu) pada tahun 1986 dan 70,1 persen (41,4 ribu) tahun 1987.
Sedangkan yang menuju Afrika dan Australia secara umum mengalami penurunan,

Pada tahun 1987 di Indonesia terdapat 298,8 ribu orang Asia datang ke
Indonesia (93,4 persen dari jumlah yang datang). Mereka menyebar secbagai pekerja
musiman diseluruh provinsi, terutama di praovinsi-provinsi potensial seperti Jawa
Timur, DKl Jakarta, Sumatera Selatan, dan Jawa Tengah, Pada umumnya mereka dari
negara tetangga. lImigran yang berasal dari benua lain tercatat paling sedikit
berasal dari Afrika sebanyak 47 orang. Yang berasal dari Amerika, Eropa dan
Australia sebagai pekerja biasa maupun tenaga ahli mereka juga menyebar di
seluruh wilayah Indonesia, terutama di provinsi-provinsi potensial serta sumber
minyak bumi dan tambang mineral lain, seperti Sumatera Utara, Jawa per provinsi,
Nusa Tenggara perprovinsi kecuali Timor Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan
Timur, Sulawesi per provinsi kecuali Sulawesi Tenggara, Maluku dan Irian Jaya
(lihat Tabel 3.3.5),

Tabel 3.3.6 memperlihatkan distribusi orang asing yang hanya berdiam
sementara di  Indonesia. Tabel menunjukkan, sekitar 48,8 persen (7 ribu)
diantaranya berasal dari Asia. Adapun provinsi tujuan utama adalah DKI Jakarta,
yaitu 33,3 persen dari 15,4 ribu orang asing.
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PENJELASAN TLHNIS
Definisi daerah perkotaan {Urban)

Yang dimaksud dengan dacrah perkotaan adalah suatu wilayah adminis-
tratif setingkat desa/kelurahan yang memenuhi persayaratan tertentu dalam
hal kepadatan penduduk, persentase rumahtangga pertanian, fasilitas-
fasilitas tertentu seperti jalan yang dilalui kendaraan umum bermotor,
gedung bioskop, sekolah (SD, SMIP, &MTA), sarana pengobatan, bank dan
sebagainya, dan rata-rata jarak ke lokasi fasilitas-fasilitas tersebut,
Dengan demikian daerah perkotaan tidak identik dengan kotamadya walaupun
semua desafelurahan di kotamadya termasuk daerah perkotaan. Desa perkctaan
biasanya dikepalal cleh seorang Turah yang dibedakan dengan desa, pedesaan
yang dikepalai oleh Kepala Desa.

. Rata-rata Pertumbuhan Penduduk adalah angka yang menun jukkan  tingkat

pertambahan penduduk per tahun dalam jangka waktu tertentu. Angka ini
dinyatakan sebagai persentase dari penduduk dasar,

Kepadatan penduduk adalah banyaknya penduduk per Km persegi

. Rasic Jenis Kelamin

Rasio jenis kelamin adalah perbandingan antara banyaknya penduduk
laki-laki dengan banyaknya penduduk perempuan pada suatu daerah dan waktu
tertentu. Piasanya dinyatakan dengan banyaknya penduduk laki-laki untuk 100
penduduk perempuan.

. Labor Force

Pengumpulan data tentang angkatan kerja yang dilakukan Bire Pusat
Statistik selama ini memakai konsep ' Labor Force' yang mencakup orang yang
bekerja dengan maksud untuk memperoleh atau membantu memperoleh penghasilan
atau keuntungan, punya pekerjaan sedang tidak bekerja dan sedang mencari
pekerjaan.

Jangka Waktu Bekerja

Jangka waktu yang dipergunakan oleh Biro Pusat Statistik tidak selalu
sama. Sensus Penduduk 1961 memakai jangka waktu 6 bulan, sedangkan Sensus
Penduduk 1971 dan 1980 menggunakan jangka waktu satu minggu sebelum penca-
cahan. Konsep yang terakhir ini juga dipakai dalam Survai Angkatan Kerja
Nasional 1976, 1977, 1978, 1986 dan Survei Sosial Ekonomi Nasional
1979,1982 serta Survei Penduduk Antar Sensus 1985. R

. Penduduk yang Bekerja

Definisi penduduk yang digolongkan bekerja tidak selalu sama. Dalam
Sensus Penduduk 1961 yang dimasukkan ke dalam golongan bekerja adalah
mereka yang sedang melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh
penghasilan, termasuk mereka yang tidak bekerja pada waktu pencacahan
tetapi selama 6 bulan sebelum pencacahan pernah bekerja paling sedikit 2
bulan. Dalam Sensus Penduduk 1571 yang digolongkan bekerja adalah mereka
yang selama seminggu sebelum pencacahan melakukan suatu pekerjaan dengan
maksud mempercleh atau membantu memperoleh penghasilan atau keuntungan
dengan waktu kerja paling sedikit 2 hari, Juga dimasukkan ke dalam
golongan ini adalah mereka yang selama seminggu sebelum pencacahan tidak
melakukan pekerjaan atau bekerja kurang dari 2 hari tetapi mempunyal
pekerjaan tetap, dan mereka . yang sementara tidak bekerja karena cuti,
sakit, mogok dan lain-lain.
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Petani yang tidak bekerja karena menunggu panen juga dimasukkan ke
dalam golongan ini. Definisi bekerja dalam Survei Angkatan Kerja Nasional
1976, 1977, 1978, 1986 Survai Sosial Fkonomi Nasional 1979, 1982 dan Sensus
Penduduk 1980 serta Survei Penduduk Antar Sensus 1985 tidak jauh berbeda

dengan definisi dalam Sensus Penduduk 1971. Perbedaan hanya terletak pada
batas minimum/waktu bekerja, yaitu dalam Sensus Penduduk 1971 paling sedikit
Z hari sedangkan dalam Sakernas, Susenas, Sensus Penduduk 198¢ dan Survei
Penduduk Antar Sensus 1985 paling sedikit satu jam dalam seminggu, Walaupun
demikian, satu sama lainnya masih dapat dibandingkan.

Penduduk yang menganggur

Penduduk yang menganggur adalah mereka yang termasuk angkatan kerja
tetapi tidak bekerja dan sedang mencari kerja menurut referensi waktu
tertentu. Penduduk setengah menganggur ialah mereka yang dimasukkan dalam
kelompok bekerja, telapi sesungguhnya mereka adalah kaum penganggur
ditinjau dari segi jam kerjanya (bekerja kurang dari 35 jam seminggu).

Tingkat partisipasi Angkatan Kerja

Angkatan Kerja X 100 &

Penduduk berumur 10 tahun Keatas

10. Persentase penduduk yang bekerja menurut lapangan pekerjaan

- Penduduk yang bekerja menurut lapangan pekerjaan X 100 %

Jumlah penduduk yang bekerja

11. Persentase penduduk yang bekerja menurut jenis pekerjaan

- Penduduk yang bekerja menurut jenis peker jaan X 100 %
Jumlah penduduk yang bekerja

53



34

7.

TECHNICAL NOTES

The concept of urban here refers to an administrative area at village level
which satisfies certain reguirements in a population density, percentage of
agricultural households, road fasilities, cinema, schools (from basic and
high education), hospital facilities and the like, bank, etc. Urban is then
not identical with so-called municipality. Urban village is generally
headed by 'lurah* which is distincted with rural village headed by ‘'Kepala
Desa'.

Growth Rate is the rate at which a population is increasing (or decreasing)
in a given year and expressed as a percentage of the base population.

Population density is the population per unit of land area, for example,
number of persons per square kilometer.

Sex Ratio 1s the ratio of males to females in a given population and year,
usually expressed as the number of males for every 100 fepales.

Labor Force

Data on economic activity collected by the Central Bureau of Statistics
always reflets the labor force concept which defined as a group of persons
who are working at a gainful occupation or wanting or seeking such work
during a specified period preceding the inguiry.

Time References

The time referemce used by Central Bureau of Statistics varies. The
1961 Poppulation Census used six months period but the 1971 and 1580
Population Censuses, 1976, 1977, 1978 and 1986 National Labor Surveys, the
1985 Population Intercensal Survey and the 1979, 1982 wational Socio
Economic Surveys used a time reference of one week periode prior to the
enumeration data.

Employed

The definition of “employed® bas also varied. In 1961 Population

Census used "carrying out a job for pay®. Included in this definition were
persons who were not working on the enumeration date but who worked for at
least two months during the last six months. In 1971 the employed group
includes persons who worked for pay or profit for at least two days In the
week pericd to the enumeration date. Persons who worked less than two days
and who did not work but had permanent jobs, or did pot work because of
illness, on leave, or on strike were also included in this group. Farmers
who did not work because they were waiting for harvest time were also
classified as employed. The concept of employed ip the National Labor
Survey, 1980 Population Census 1is the same as that used in the 1§71
Population Census.
The time reference used in the 1980 Population Census is also one week, but
the criterion for classifying a person as working was at least one hour of
work in the previous week. Despite the difference in time period, data from
the 1986 Population Census can be compared in most respects with those
obtained from the 1971 Population Census.
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10.

11.

Unemployed

The difinition of "Unemployed* is persons, in the labor force, but at
the reference period, do not have job and looking for job. Disguised
unemployed : Person who had job but, worked less 35 hours a week.

Labor Porce Participation Rate

- Number of Persons in the labor force X 100 %

Number of person in the age group 10 years and over

Percentage of employed persons by industry

= Yumber of employed persons by industry , .., &

Total employed persons
Percentage of employed persons by occupation

= Number of employed persons by occupation X 100 %

Total employed persons
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3.1 PERTUMBUHAN DAN KEPADATAN PENDUDUK
POPULATION GROWTH AND DENSITY

PROYLKS]L PENIUDUK INDONESTA

N POPULATION PROJECTION OF INDONESIZ
1685 - 2005
{000)

UM U R/AGE 1985 1950 1965 2000 2005
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
0-4 21 865 23 256 22 786 22 907 22 412
5 -0 21 939 21 517 22 4945 22 530 22 688
10 - 14 20 104 21 793 21 406 22 841 22 440
15 - 19 17 138 15 951 21 654 21 284 22 725
20 - 24 15 038 16 947 15 761 21 469 21 121
25 - 20 13 342 14 832 16 748 1 553 21 2606
30 - 34 11 040 13 136 14 637 16 552 19 345
35 - 39 9 111 10 838 12 931 14 431 16 340

40 - 44 7 953 8 901 10 621 12 695 14 189

45 - 49 6 560 7 709 8 656 10 349 12 392

50 - 54 5 906 6 660 7 404 ® 332 9 983

55 - 59 4 835 5 535 6 060 6 750 6 428

00 - 64 3 756 4 342 5 Q60 5 750 0 428

65 + 69 5 644 7 179 8 76¢ 10 429 12 195
JUMLAH /Torar 164 630 182 650 199 647 216 116 231 412
Keterangan/Note : x) Keadaan Akhir Tahun/at the End of vears



TABEL

FROYEKS] PENDUDUK MENURUT

: 3.1.2
TARLE DOPULATION PROJECTION EBY
1985
Penduduk/
PROVINSI / PULAU
PROVINCE / ISLAND
1985 1986
1) L (2) (3)

1. Daerah Istimewa Acch 2 982 743 3 Q0% 166
2. Sumatera Utara 9 455 601 9 678 514
3, Sumatera Barat 3 711 258 3 764 3156
4. Riau 2 557 311 2 639 800
5. Jambi 1 750 868 1 818 585
6. Sumatera Selatan 5 388 945 5 560 979
7. Bengkulu 946 557 987 404
8. Lampung 5 926 538 6 239 472
SIUMATERA 32 719 821 33 758 286

9, DKI Jakarta 7 913 526 § 207 16%
10. Jawa DBarat 3 939 8§63 31 684 569
11. Jawa Tengah 27 040 726 27 456 983
12. DI Yogyakarta 2 940 716 2 Y87 §62
13, Jawa Tinur 31 372 620 31 768 823
JAWA 100 207 451 102 105 40¢&

14. Bali 2 658 811 2 690 284
15. Nusa Tenggara Barat 3 005 354 3 083 Q28
16. Nusa Tenggara Timur 3072 116 3 153 767
17. Timor Timur 632 916 654 259
NUSA TENGGARA 9 369 197 9 581 338

18. Kalimantan Barat 2 BZ29 510 2 909 433
19. Kaliwantan Tengah 1 121 851 1 3159 938
20. Kalimantan Selatan 2 280 694 2 327 565
21. Kalimantan Timur P 517 034 1 584 473
KAT.TMANTAN 7 749 089 7 981 409

22. Sulawesi Utara 2 %20 840 2 360 286
23. Sulawesi Tengah 1 516 323 1 570 215
24, Sulawesi Selatan O G33 083 6 734 673
25. Sulawesi Tenggata 1123 703 1167 773
SULAWESI 11 593 949 11 832 947

26. Malukuy 1 614 271 1 666 998
27. Irian Jaya 1 375 842 1421 131
MALUKU DAN 1RIAN JAYA 2 9490 113 30 881 129
INDONES1A 164 629 018 168 347 515




PROVINSI / PULAU
PR(Q)HINCE / ISLAND

Population

1987 1988 1589 1950

(4) (5) {6) (7)
3 155 000 3 239 53¢ 3 323 664 3 407 198
9 S01 862 10 115 860 10 330 0%l 10 541 224
3 814 107 3 B6O 434 3904 725 3 947 3%0
2 719 480 2 802 117 2 B8Z B¢ 2 GE3 BZ3
1 884 146 1 954 036 2 022 560 2 092 160
5 728 342 5902 274 6 072 526 6 243 176
1 027 659 1 071 151 1114 216 1 158 197
6 555 ¢6lo 6 890 054 7 23] 376 7 585 847
34 7806 212 35 835 465 36 881 990 37 G639 015
& 4%8 709 8 803 722 S 164 786 G 406 477
32 399 106 33 (0893 552 33 709 422 34 433 935
27 BBl 194 28 256 674 28 (44 330 29 016 675
3 037 053 3 081 24¢ 3 126 969 ©3 171 645
32 168 586 32 516 426 32 868 291 3% 205 843
103 984 648 105 754 623 107 513 798 10S Z34 0625
2 722 454 2 751 976 2 782 03k Z 811 475
3 159 159 3 232 402 3 305 0C6 3 376 824
3 232 773 3 308 763 3 383 490 3 457 28%
674 083 095 055 714 847 734 460
9 788 469 9 G988 1906 10 185 381 10 380 048
2 984 976 3 008 0642 3 148 166 3 227 BG4
1 196 630 1 235 743 1 273 948 1 212 078
2 373 903 2 419 169 - Z 463 782 2 507 5Z3
1 650 016 1 721 472 1 791 560 1 863 059
8 205 525 8 445 026 8 677 459 8 911 004
2 398 594 2 436 184 2 474 442 2 509 107
1 622 447 1 678 671 1 734 229 1 790 336
6 832 170 6 917 836 7 001 751 7 082 118
1 211 732 1 255 144 1 298 728 1 342 434
12 064 948 12 288 135 12 507 650 12 723 995
1 716 697 1 766 429 1 814 150 1 861 221
1 463 046 1 510 902 1 555 682 1 600 3490
3 179 743 3 277 391 3 369 832 3 461 €11
172 009 540 175 588 836 179 136 110 182 650 358
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TABLL . 3.1 .3

[AJU PERTUMBUHAN PENDUDUK TNDONESIA

TATLE MENURUT PROVINST/PULAU
ANNUAL POPULATION GROWTH OF INDONESIA
BY PROVINCE/ISLAND
1961 - 1985
Laju Pertumbuhan Penduduk Per Tabun
Annpual Population Growth Rate
FROVINSI/PULAU
PROVINCE/ISLAND ‘
1861-1971 1971-1580 1980-1985
(1) (2) (3) (4)
1. Baerah lstimewa Aceh 2.14 2,93 2.62
2. Sumatera Utara 2.95 2.60 2.42
3. Sumatcra Barat 1.90 2.21 1.65
4. Riau 2.92 3.11 3.28
5. Jambi 3.09 4.07 3,83
6. Sumatera Selatan 2.20 3.32 3.01
7. Bengkulu 2.51 4.39 4.19
8. Lampung 5.2% 5.77 5.01
SUMATFRA 2.80 3.32 3.08
9. LK1 Jakarta 4,46 3.93 3.93
10. Jawa Barat 2.09 2,66 2.35
11. Jawa Tengah 1.76 1.64 1.21
12, D.l. Yogyakarta 1.07 1.10 1.27
13, Jawa Timur 1.59 1.49 1.38
JAWA 1.91 2,02 1.81
14, Bali 1.77 1.69 1.42
15, Nusa Tenggara Barat 2,02 2.36 1.91
16, husa Tenggara Timur 1.57 1.85 2.26
17, Timor Tinur = - 2.58
NUSA TENGGARA 1.78 2.01 1,93
18. Kalimantan Barat 2.51 2,31 2.55
19. Kalimantan Tengah 3.56 3.43 3.21
20. Kalimantan Selatan 1.45 2.16 1.94
2]. Kalimantan Timur 2.94 5.73 4.41
KALIMANTAN 2.34 2.96 2.81
22, Sulawesi Utara 2.78 2.31 1.80
23. Sulawesi Tengah 2.83 3.86 3.22
24, Sulawesi Sclatan 1.40 1.74 1.74
25. Sulawesl Tenggara 2.49 3.08 3.51
SULAWES] 1.%0 2.22 2.11
26, Maluku 3.31 2.88 2.66
Z27. lrian Jaya 2.01 .67 3.15
MATUKU DAN 1RIAN JAYA Z2.60 2.79 2.88
JUMLAN / TOTAL 2.10 2.32 2.15
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PIRSENTASE LUAS DAFRAH DAN KEPADATAN
PERCENTAGE (OF AREA AND PQPULATION
1561, 1971,

TABEL . 3.3 .4
TALLE

PROVINST/PULAU Luas {Km%) Persentase terhadap Luas
Seluruh Indeonesia
PROVINCE/ISLAND area (km?) Parcentage of Total Area
(1) (2) (3)

1. Daerah Istimewa Acch 55 392 2.88
2. Sumatera Utara 70 787 3,09
3. Sumatera Barat 49 778 2.55
4. Riau S84 562 4.93
5. Jambi 44 G624 2.54
6. Sumatera Selatan 103 688 5.40
7. Bengkulu 21 168 1.10
&. Llampung 33 307 1.74
SUMATERA 473 606 24.67
0, DKI Jakarta 590 0.03
10. Jawa Barat 46 300 0.41
11. Jawa Tengah 34 206 1.78
12. D.I. Yogyakarta 3 169 0.17
13. Jawa Timur 47 922 2.50
JAWA 132 187 6.8
14. Bali 5 561 0.2¢
15. Nusa Tenggara Barat 20 177 1.05
16, Nusa Tenggara Timur 47 876 2.49
17. Timor Timur 14 874 G6.78
NUSA TENCGARA 858 488 4,61
18. Kalimantan Barat 146 760 7.65
19. Kalimantan Tengah 152 660 7.65
20, Kalimantan Selatan 37 660 1.50
21. Kalimantan Timur 202 440 10.55
KAL IMANTAN 539 460 28.11
22, Sulawesi Utara 19 023 0.99
23. Svlawesi Tengah 69 726 3.63
24. Sulawesi Selatan 72 781 3,75
25, Sulawesi Tenggara 27 686 1.44
SULAWEST 189 216 9.85
26. Maluku 74 503 3.88
27. lrian Jaya 421 981 21.99
MALUKU DAN IR1AN JAYA 496 486 25.87
INDONES1A 1 919 443 100.00




PENDUDUK MENURUT PROVINSI/PULAU

DENSITY BY PROVINCE/ISLAND
1980, 1985

Fersentase terhadap Penduduk Indcnesia
Percentage of Total Populaticn

Kepadatan Penduduk Per Kmf
Population Density Per Km?

1961 1871 1480 1985 1961 1971 1480 1985
(43 (5) {6) {(7) (8) (9) {10) (11)
1.68 1.68 1.77 1.81 2% 36 47 54
5.11 5.55 5.67 5.74 70 03 118 133
2.3G 2.34 2,31 2.25 47 56 68 74
1.27 1.38 1.47 1.55 13 17 23 27
0.76 0.84 0.68 1.06 17 22 32 3g
2.86 7.89 3,14 3.27 27 33 45 52
0.42 0.44 0.52 0.57 19 24 36 45
1.72 2.33 514 3,60 50 83 136 177
16.21 17.45 19.00 19.87 33 14 59 69
3.06 3.84 4.41 4.81 5 039 7 761 11 023 13 365
18.14 18.14 18.61 18.7 380 467 563 066
18.96 18.35 17.20 16.44 538 640 742 768
2.31 2.00 1.87 1.79 707 785 868 925
22.48 21.41 19,79 19.06 455 532 609 652
64.95 63.83 61.88 60.87 476 576 690 755
1.84 1.78 1.67 1.61 320 381 444 176
1.86 1.85 1.85 1.83 50 109 135 148
2.03 1.2 1.86 1.87 ] 48 57 64
- - 0.38 0.3% - - 37 42
5.73 5.55 5.76 5.60 63 75 96 106
1.63 1.69 1.68 1.72 11 14 17 19
0.51 0,59 0.65 0.68 3 5 6 7
1.52 1.42 1.40 1.39 39 45 55 60
0.57 0.62 0.83 0.92 3 4 6 7
4.23 4.32 4.56 4.71 8 10 12 14
1.35 1.44 1.43 1.41 69 90 111 122
0.71 0.77 .87 0.92 10 13 18 22
4.65 4.34 4,11 4.03 62 71 83 91
0.58 0.60 0.64 0.68 20 26 34 40
7.20 7.15 7.05 7.04 38 45 55 61
0.81 0.92 0.96 0.98 11 15 1% 22
0.78 0.78 0.79 0.84 2 2 3 3
1.59 1.70 1.75 1.82 3 4 5 6
100.00 100.00 100.00 100.00 15 62 77 85
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TABEL . 3.3 .5 PENDUDUK MENURUT GOLONGAN UMUR, DAERAH
TARLE PORPULATION BY AGE GRGUF,
1985

Daerah Kota / Urban
GGLONGAN UMUR

Age Group Laki-laki Perempuan Jumlah Laki-laki
Male Female Total Male
(1) (2) (3) ‘ (4 (5)
INDONESIA
0- 4 2 665 538 2 558 774 5 224 312 8 342 270
5 - 9 2 679 115 2 610 698 5 289 813 8 098 974
10 - 14 2 602 403 2 499 053 5 101 456 8 180 760
15 - 1¢ 2 551 252 2 647 865 5 199 117 5 783 895
20 - Z4 2 181 340 2 472 893 4 654 233 4 203 456
25 - 20 1 974 912 1 989 76¢ 3 964 711 4 569 269
30 - 34 1 543 480 1 382 477 2 925 957 3 938 358
35 - 3¢ 1 168 742 1 128 933 2 297 675 3 486 741
40 - 44 084 8§88 985 584 1 970 472 2 B98 212
45 - 49 886 708 862 1393 1 749 101 2 702 849
50 - 54 6063 758 726 956 1 390 694 2 164 223
55 - 5% 551 977 €08 762 1 160G 739 1 719 871
60 - 64 408 406 432 206 840.612 1 46S 816
65 - £9 265 S13 267 0063 532 976 8601 831
70 - 74 159 455 205 640 365 064 602 718
75 + 146 255 214 C39 360 294 582 750
Tak Terjawab/Not Stafed 1 507 762 2 269 2 490
JUMLAH/TOTAL 21 435 629 21 593 8G7 43 029 526 60 208 483
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KOTA/PEDESAAN DAN JEN1S KELAMIN
URBAN/RURAL AND SEX

Daerah Pedesaan / Rrural Daerah hota + Pedesaan / Urban + Rural
Perempuan Jumlah Laki-laki Perempuan Jumlah
Female Tatal Male Female Total

(6) - (8) (9) (10)
7 983 782 16 326 052 11 007 808 10 542 556 21 550 364
8 127 821 16 826 795 11 378 08¢ 10 738 519 22 116 608
7 614 359 15 795 119 10 783 163 10 113 412 20 896 575
5 583 958 11 367 853 B 335 147 8 231 823 16 586 970
3 429 968 9 633 424 6 384 796 7 G02 861 14 287 657
5 275 630 9 B44 89S 6 544 181 7 265 429 13 809 610
3 794 786 7 733 144 5 481 838 5 177 263 10 659 101
3 456 877 6 543 618 4 655 483 4 585 810 9 241 83
2 G13 RS6 5 812 108 3 B83 100 3 899 480 7 782 580
Z 693 084 5 395 933 3 589 557 3 555 477 7 145 034
Z 232 012 4 396 235 2 827 961 2 958 968 5 786 929
1 875 342 3 585 213 2 271 848 2 484 104 » 4 755 952
1 557 623 3 027 436G 1 878 222 1 98% 82¢ 3 868 051
877 320 1 739 151 1 127 744 1 144 383 2 272 127
687 190 1 289 908 762 173 862 830 1 655 003
702 774 1 285 524 729 005 916 813 1 645 §18
2 557 5 047 3 997 3 31¢ 7 316

60 808 979 121 017 462 Bl 644 112 B2 402 876 164 04(¢ S88




TABEL . 2.1 ¢  RASIC JENIS KELAMIN MENURUI PROVINSI/PULAU
TARLE SEX RATIO BY PROVINCE/ISLAND

1961, 1971, 1980, 1985

(000)

PROVINSI / PULAU 1561 197 1980 1985

PROVINCE / ISLAND
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Daerah Istimewa Aceh 102 100 102 101
2. Sumatera Utara 103 101 101 101
3. Sumatera Barat g3 94 96 95
4, Riau 107 105 104 103
5. Jambi 108 107 106 103
6., Sumatera Selatan 104 100 102 101
7. Bengkulu 104 102 103 103
8. Lampung 104 102 107 105
SUMATERA 102 101 102 101
9, DKI Jakarta 104 102 103 103
10. Jawa Barat 97 97 99 99
11. Jawa Tengah 95 95 97 a8
12, D.1. Yogyakarta 95 94 96 36
13, Jawa Timur 94 94 S6 96
JAWA 56 G6 97 98
14. Bali 48 98 98 98
15. Nusa Tenggara Barat 98 97 98 99
16, Nusa Tenggara Timur 100 162 100 99
17. Timor Timur 103 104 104 105
NUSA TENGGARA 99 100 99 99
18. Kalimantan Barat 103 104 104 104
19. Kalimantan Tengah 102 1G2 106 101
20. Kalimantan Selatan g7 96 99 99
21. Kalimantan Timur 109 167 112 169
KALIMANTAN 102 102 104 103
22. Sulawesi Utara 103 101 102 163
23, Sulawesl Tengah 103 105 107 105
24, Sulawesi Selatan 95 95 95 96
25. Sulawesl Tenggara 95 91 97 101
SULAWESI 97 97 S8 99
26, Maluku 104 103 105 103
27. lrian Jaya 98 141 10% 108
MALUKU DAN IRTAN JAYA 101 107 107 105
JUMLAH / rorar 97 97 49 59
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TABEL . 3 1.7  BANYAKNYA PENDUDUK DAN RUMAH TANGGA
TABLE MENURUT PROVINSI/PULAU
NUMBER OF POPULATION AND HOUSEHOLD
BY PROVINCE/ISLAND
1980, 1985
(000)
Penduduk Rumahtangga Rata-rata Besarnya
Anggota Rumahtangga
FROVINSI Population Household Average Household
Size
PROVINCE
1980 1985 1980 1985 1980 1985
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7}
1. Daerah Istimewa Aceh 2 611 2 972 531 604 4.9 4.9
2, Sumatera Utara 8 361 9 422 1 548 1 801 5.4 5.2
3. Sumatera Barat 3 407 3 698 704 725 4.8 5.1
4. Riau 2 169 2 548 413 512 5.2 5.0
5. Jambi 1 446 1 745 300 448 4.8 3.9
6. Sumatera Selatan 4 630 5 370 857 1 108 5.1 4.8
7. Bengkulu 768 943 150 191 5.3 4.9
8. Lampung 4 625 5 905 872 1 282 5.4 4.6
SUMATERA 28 016 32 603 5 376 6 671 5.2 4.9
9. DKI Jakarta 6 503 7 885 1 164 1 783 5.6 4.4
10. Jawa Barat 27 454 30 830 6 100 7 564 4.5 4.1
11. Jawa Tengah 25 373 26 945 5 286 5 391 4.8 5.0
12, D.T. Yogyakarta 2 751 2 930 593 676 4,6 4.3
13. Jawa Timur 29 189 31 262 6 479 7 345 4.5 4.3
JAWA 91 270 99 852 19 622 22 759 4.6 4.4
14. Bali 2 470 2 649 485 553 5.1 4.8
15, Nusa Tenggara Barat 2 725 2 995 594 660 4,6 4.5
16. Nusa Tenggara Timur 2 737 3 061 496 572 5.5 5.4
17, Timor Timur 550 631 - 120 - 5.3
NUSA TENGGARA 8 487 9 336 1 575 1 905 5.0 4.9
18. Kalimantan Barat 2 486 2 819 458 571 5.4 4.9
19. Kalimantan Tengah 954 1118 186 292 5.1 3.8
20. Kalimantan Selatan 2 065 2 273 444 512 4.6 4.4
21, Kalimantan Timur 1 218 1 512 235 305 5.2 5.0
KALIMANTAN 6 723 7 722 1 323 1 680 5.1 4.6
22, Sulawesi Utara 2 115 2 313 399 526 5.3 4.4
23, Sulawesi Tengah 1 290 1 511 233 310 5.5 4.9
24, Sulawesi Selatan 6 062 6 610 1 117 1 270 5.4 5.2
25. Sulawesi Tenggara 942 1120 174 216 5.4 5.2
SULAWES]1 10 410 11 554 1 923 2 322 h.4 5.0
26, Maluku 1 411 1 609 229 290 6.1 5.6
27. Irian Jaya 1 174 1 371 216 264 5.4 5.2
MALUKU DAN IRTAK JAYA 2 585 2 980 444 554 5.8 5.4
JUMLAH / TOTAL 147 490 164 047 30 263 35 889 4.9 4.6
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TABEL . 39,5  PENDUDUK 10 TAHUN KE ATAS MENURUT COLONGAN
TA4BLE COPULATION AGEDL [0 AND OVER AY AGE
1985

Laki - laki / Male

GOLONGAN UMUR

AGE GROUP Belum Kawin Kawin Cerai Hidup Cerai Mati Jumlah
Single Married Widowad Divorced Yotal
(1) (2) (3) (4) {(5) (6)
INDONESTA

10 - 14 10 737 877 42 06l 2 054 1171 10 783 163
15 - 1¢ § 183 977 131 463 12 782 1 925 § 335 147
20 - 24 4 402 752 1 892 159 81 153 g 732 6 384 796
25 - 29 1 577 7117 4 833 080 113 919 19 465 € 544 1&1
30 - 34 397 645 4 066 BI9 b2 237 25 127 5 481 838
35 - 3% 156 444 4 402 421 60 758 35 860 4 655 483
40 - 44 86 114 3 687 126 55 998 53 862 3 B83 100
45 - 49 62 824 3 403 506 46 315 76 91z 3 589 557
50 - 54 51 760 2 633 423 41 906 100 872 2 B27 46l
55 - 59 29 281 2 099 447 29 205 113 915 2 271 848
60 - 64 26 908 1 671 790 28 651 150 873 1 878 12
65 - 68 12 055 089 467 16 429 109 793 1 127 744
70 - 74 8 296 602 153 14 236 137 488 762 173
75 + 5 767 532 776 11 583 178 879 729 005
Tak terjawab/¥ot stated - 2 004 - - 1 993 3 Go7

JUMLAL/TOTAL 25 744 417 31 B89 705 607 226 1 016 867 59 258 215




IMUR, JENIS KELAMIN DAN STATUS PERKAWINAN
GROUP, SEX AND MARITAL STATUS

% Perempuan / Female .\
Belum Kawin Kawin Cerai Hidup Cerai Mati Jumtah
Single Married Divorced Widowed Total
£7) (8) (9) (10} (11)
10 098 714 12 882 1 816 - 10 115 412
6 680 618 1 425 047 112 207 13 951 8 231 83
2 347 609 5 219 546 298 245 37 458 7 902 861
645 163 6 230 915 307 159 B2 192 7 265 416
214 261 4 614 792 223 597 124 613 5 177 263
114 552 4 047 363 218 417 205 478 4 585 810
67 265 3 257 597 199 687 374 931 3 B85S 480
48 936 2 73 251 203 364 572 526 3 555 477
31 547 1 964 362 181 786 771 273 2 958 908
21 582 1 334 137 150 444 437 961 2 484 104
18 930 707 750 139 457 1 123 686 . 1 98% 829
10 167 326 4G5 75 752 732 059 1 144 383
5 220 132 215 54 867 700 528 842 830
0 372 90 512 39 271 7806 GLE 016 813
181 103 - 2 735 3 319

20 311 117 32 094 166 2 256 069 6 460 449 61 121 801
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3,2 ANCKATAN KERJA
LAROR FORCE

TABEL . 3. 21 TINGKAT PARTISIPASI ANGKATAN KERJA (TPAK)
TABLE MENURUT PROVINSL
LABOR FORCE PARTICIPATION RATE
BY FROVINCE
1982, 1985, 1986 § 1987

PROVINSI / PROVINCE 1482 1985 1986 1987
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Daerah Istimewa Aceh 55.2 52.8 55.3 56.1
2. Sumatera Utara 52.0 52.5 56.9 58.3
5. Sumatera Barat 50.8 50.2 52.0 54.2
4, Riau 44.9 48.5 51.5 50.7
5. Jambi ' 19,2 52.2 57.7 60.1
6. Sumatera Selatan 53.5 53.2 53.2 57.0
7. Bengkulu . 62.2 58.8 61.6 64.9
8. lLamptung ‘ 48.4 53.4 59.¢6 59.1
9. D.K.I. Jakarta 42.5 42.6 4.7 42,5
10. Jawa Barat 51.2 48,2 52.0 51.8
11. Jawa Tengah 59.1 57.1 62.7 61.8
12. D.I, Yogyakarta 67.5 61.1 65.2 63.9
13. Jawa Timur 56.6 56.4 61.0 60.0
14, Bali 61.3 6l.1 67.0 67.6
15. Nusa Tenggara Barat 63.0 51.6 62.5 64.6
16. Musa Tenggara Timur 61.2 6l.2 69.06 74.2
17, Timor Timur 46.5 58.3 62.7 67.4
18, Kalimantan Barat 61.6 58.2 61.9 60.6
19. Kalimantan Tengah 58.7 57.3 01.6 64.0
20, Kalimantan Selatan 53.4 56.7 64.5 60.9
21. Kalimantan Timur 50.9 51.8 53.5 57.9
22. Sulawesi Utara 48.2 48 .4 52.5 57.5
23. Sulawesi Tengah 53.3 53.4 56.3 57.3
24, Sulawsi Selatan 40.3 42.9 45.2 49.3
25. Sulawesi Tenggara 55.2 57.0 60.7 56.3
206. Maluku 45.3 58.7 50.6 44.9
27. Irian Jaya 44.1 59.0 64.2 72.2
INDGNESIA 54,0 53.0 57.3 57.4
Catatan , - Data tahun 1980 merupakan hasil Sensus Penduduk
Notes 1980 data are population census results
- Data tahun 1982 adalah SAKERNAS 1982/1982 waticnal Labor Force Survey
Result

Data tahun 1985 adalah SUPAS 1985/1985 intercensal Population Survey
Data tahun 1986 dan 1987 berasal dari SAKERNAS 1986 dan 1987



TABEL
TAOLE

1 3.2.2

PENDUDUK.BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS MENURUT

SELAMA SEMINGGU YANG
POPULATION AGED 10 AND OVER BY
DURING THE PREVIGUS

>

Angkatan Kerja / Bconomically Active

GOLONGAN UMUR
Mencari Pekerjaan / Looking for Work Jumlah
Beker ja ; Angkatan
AGE GROUP Kerja
Working Sudab Pernah  Belum Pernah Jumlah Total
Beker ja Yeker ja Economically
Ever Worked Vever Worked Total Active
(1) (2) (3) {4) (5) (6)
10 - 14 2 524 091 5 966 17 397 23 363 2 547 454
15 - 19 6 984 103 68 164 348 942 417 106 7 401 208
20 - 24 8 046 335 131 791 757 659 889 450 8 935 78S
25 - 29 10 ¢21 697 106 645 200 058 306 703 10 331 400
30 - 24 8 761 425 45 164 43 387 88 551 8 849 976
35 - 39 7 962 924 27 294 14 382 41 676 § 004 600
44 - 44 O 492 134 16 185 3 232 19 417 6 511 551
45 - 49 6 553 §47 13 259 1 629 11 588 6 568 035
50 - 54 5 021 677 17 040 1 86! 18 s01 5 040G 578
55 - 56 3 458 957 ioRG3 839 12 642 3471 L899
00 - 64 2 385 A58 384z 34¢ 4191 2 389 040
6L+ 2 150 495 2 982 - o 987 23 477
Tuk Terjawab/vor staced - - -
JUMLAS 7omat 70 401 443 RN i Conhs H70 TLoeAs 310




GOLONGAN UMUR DAN KEGIATAN

LALU

GROUP AND TYPE OF ACTIVITY

WEEK
1987

Bukan Angkatan Kerja / Vot Economically Active % hekerja 5 Angkatan
Terhadap Kerja
Angkatan Terhadap
Mengurus Lainnya Jumlah Jumlah Kerja Penduduk
Sekolah Rumah
- Tangga % of Working % of
Attending Others Total Total to Ecanomically
School fHouse Economically Active to
‘ Keeping Active Population
(7 (8) {9) {10) {11) (12) (13)
17 776 341 254 227 843 073 18 874 141 21 421 555 99.08 11.89
7 G659 543 1 258 3:i1 1 251 596 10 469 460 17 870 666G 94.30 41.4%
1 563 560 2 759 850 773 368 5096 778 14 032 563 5¢.05 63.08
213 013 3 068 470 327 398 3 608 BBZ 13 %40 282 97.00 74.11
45 818 2 316 515 158 056 2 520 389 11 370 365 4%.00 77.83
23 429 1 917 466 111 987 2 052 882 10 057 482 00.48 74,58
3 G84 1 441 120 106G 066 1 572 170 8 083 721 GG .74 8(:.55
13 o4l 1 3061 733 166 586 1 481 460 8 049 w55 08,77 §1.5Y
16 780 1 230 431 541 451 1 524 008 6 635 246 5,03 75,97
- 813 794 551 2068 1 365 058 1 836 657 99,64 71.78
- LH05 30 932 208 I 537 554 3 927 203 o4 82 60,85
- BB G18 AV 3oda61 1y 5 654 590 GG.86 38.79
- 60 13 70 14 45¢ 14 A5G - >
27 645 115 17 843 347 & 353 a9 53049 51U 125 BG4 B4 57 .45 57.3%




TABLL .
TABLE

FENDUDUK BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS MBAURUT
POPULATION AGED 10 AND OVER DY
THE PREVIOUS

Angkatan Kerja / Economically active

PROVINSI Mencari Pekerjaan / inoking for work Jumliah
Beker ja Anpkatan

PREQVINCE Kerja

Working Sudah Pernati  Belum Pernah Jumiak Total
Beker ja Lekerja Economicaily

Ever Worked Never Worked Potal Act:ive

(1) (2 (3) (4) (5) ()
1. Dista Aceh 1 223 900 3 861 15 88¢ 19 753 1 245 5%
2. Sumatcra Utara 3862 949 14 585 56 951 71 530 4 034 185
3. Sumatera Barat 1 454 573 7 228 16 62¢ 26 857 1 481 430
4. Riau 014 528 6 6h0 30 208 36 934 951 462
5. Jambi 770 004 2 725 8 237 10 962 780 206
6. Sumatera Selatan 2 220 229 12 380 41 612 53 692 2274 221
7. Rengkulu 457 200 633 4 738 5 371 462 571
&. lLampung 2 637 564 5 705 31 97¢ 35 684 2 673 248
. DKT Jakarta 2 177 648 54 465 209 622 264 087 2 741 755
10. Jawa Larat 11 723 788 125 746 327 378 453 124 12 176 912
11. Jawa Tengah 12 571 258 80 139 215 268 295 407 12 866 605
12, Dista Yogyakarta 1 510 809 6 567 22 200 28 773 1 53¢ 582
13. Jawa Tinmur 14 547 367 92 238 236 068 328 306 14 B75 673
14, Bali 1 435 422 4 619 10 592 15 211 1 450 633
15. Nusa Tenggara Barat 1 387 702 2 597 10 551 13 148 1 140G §50
16. Nusa Tenggara Timur 1 651 514 1 373 10 881 12 254 1 663 768
17. Timor Timur 315 792 - - - 315 752
18, Kalimantan Barat 1 228 592 5 072 10 154 15 226 1 243 818
1%. Kalimantan Tengah 520 252 1 308 1 798 3 106 523 358
20. Kalimantan Selatan 1 041 883 1 821 8 643 13 464 1 055 349
21. Kalimantan Timur 645 463 5 937 18 973 24 510 670 373
22. Sulawesi Utara 1012 724 4 539 22 414 26 953 1 039 077
23, Sulawesi Tengah 031 209 2 023 12 320 14 343 645 552
24, Sulawesi Selatan 2 430 086 6 550 31 716 38 266 2 468 352
25, Sulawcsi Tengpara 448 045 1 066 3 581 4 647 452 092
26. Maluku 498 894 462 20 556 21 018 519 912
27. Irian Java 683 046 1 827 7 711 S 538 692 584
JUMLAH / porar, 70 402 443 453 135 1 389 735 1 842 870 72 245 313
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PROVINSI DAN KEGIATAN SELAMA SEMINGGHU YANG [ALU
PROVINCE AND TYPE OF ACYTIVITY DURING

WEEK
1987
Bukan Angkatan Kerja / wor Economically Active % bekerja % Angkatan
Terhadap Kerja
Jumlah Angkatan Terhadap
Mengurus Kerja Penduduk
Sckolah Rumakh Lainnya Jumlah
Tangga Total % of Working % of
Attending Others Total ta Economically
Schaol Aouge Economically Active to
Keeping dctive Population
(7. {8) ) aoy 1) az) sy
519 334 289 436 164 4¢1 973 261 2 216 914 G98.41 56.1C
1 768 013 704 238 415 228 2 BE7 479 b 921 S64 08,23 58.29
728 657 323 057 197 603 1 249 317 £ 730 747 08.1% 54.25
493 ¢1¢ 319 803 110 %19 424 638: 1 §76 100 S6.12 50.71
284 €39 169 60 04 014 518 613 1 299 57¢ 98.00 60.09
9%4 855 448 666 229 BBC 1 713 401 3 G87 622 u7.03 57.03
170 584 51 991 27 486 250 071 712 642 95 .84 64.91
1 084 464 557 697 204 537 1 847 098 4 520 340 G8.67 59.14
1 856 036 1 348 059 463 637 3 707 732 0 449 467 9G.37 2.51
5 176 448 4 136 G02 2 022 %03 11 336 303 23 515 215 06,28 51.76
4 201 369 2 510 190 i 248 894 7 961 453 20 828 118 87.70 6G1.78
536 853 221 767 111 Ze2 865 8&R2 z 409 4604 95,13 03.50
4 734 545 3 545 368 1 620 421 9 900 334 24 776 007 87.79 60,04
413 550 150 372 150 Ggo 694 211 2 144 844 98.65 67.63
419 272 240 614 108 257 768 143 2 108 943 99.00 64,50
359 954 93 359 125 244 578 559 2 242 3.7 6%, 2 71.20
03 329 4G 579 39 625 152 533 468 325 10G.00 67.43
422 9% 220750 896 552 810 237 2 054 055 oK.,78 00.55
174 060 ny 271 & 750 294 D&l 817 438 99.11 04,02
370044 196 g492 115 457 ¢77 548 1 732 BS7Y bg.72 60,90
220 225 44 337 63 60€ 488 168 1 158 541 UG.28 57.86
406 141 239 404 124 196 To4 741 1 B0S 418 97.4] 57.46
247 443 163 L62 64 610 480 561 1 126 113 $7.78 57.33
1 136 &06 981 746 422 305 2 540 717 5 009 06w 08,45 45.28
Z1B 276 02 545 A0 163 350 984 803 0676 G8.97 56.33
330 389 222 §53 84 734 637 876 1 157 &&& 95.80 44 .90
i50 011 78 689 37 770 266 470 459 054 98.62 7l.22
27 643 113 17 643 347 8 363 04% 53 649 511 125 894 3824 97.45 57.3%
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TABEL . 3 2 4 PENDUDUK BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS MENURUT
TABLE DAN KEGIATAN SELAMA
POPULATION AGED 10 AND
AND TYPE OF ACTIVITY
Angkatan Kerja / Bconomically Active
PROVINSI Mencari Pekerjaan / Lecking for Work Jumlah
Beker ja ~ Angkatan
PROVINCE Kerja
Working Sudah Pernah  Belum Pernah Jumliah Total
Beker ja Bekerja Eeonomically
Ever Worked Never Worked Total Active
(1) (2) (3) {4} (5) (6)
L 2
1. Tidak/Belum Pernah Sekolah 12 383 458 31 053 17 209 48 262 12 431 720
No Schocling
2. Tidak/Belum Tamat SD 20 889 321 99 631 62 063 161 694 21 051 015
Did not Completed/Not yet
Completed Primary School
3. Sekolah Dasar 24 084 989 142 959 213 273 356 232 24 441 221
Primary School
a4, SMIF Umum/ 4 998 406 42 805 193 386 236 191 5 234 597
School (Generall
5. SMIP Kejuruan / Junior 933 742 11 373 23 027 34 400 968 142
High School (Vocationall
6. SMTA Unum/Senior Figh 2 882 303 66 577 545 381 611 958 3 494 261
School (General)
7. SMTA Kejuruan/senior 3 067 BBS 48 215 245 493 293 708 3 361 593
Figh School {Vocaticnall
8. Diplema 1/11/piploma I/17 179 019 1 252 13 933 15 185 194 204
9, Akademi/Diploma T1I 519 388 4 099 29 044 33 143 552 531
Academy/Diploma 111
10. Universitas/university 463 932 5171 46 926 52 097 516 029
11. Tak terjawab/wnot Stated - - - - -
JUMLAH / poral 70 402 443 453 135 1 389 735 1 842 870 72 245 313
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PENDIDIKAN TERTINGGI YANG DITAMATKAN
SEMINGGU YANG LALU

OVER BY EDUCATIONAL ATTAINMENT
DURING THE PREVIOUS WEEK

1987
Bukan Angkatan Kerja / Not EBconomically Active } Bekerja % Angkatan
Terhadap Kerja
Jumlah Angkatan Terhadap
Mengurus Kerja Penduduk
Sekolah Rumah Lainnya Jumlah
Tangga ' Total % of Working % of
Attending Others : Total to Bconomically
School House Economically Active to
Keeping Active Population
(7) (8) i (9) (10} (11) (12) (13)
- 3 642 695 3 141 678 6 784 373 19 216 093 9g.61 64,69
14 177 229 5 016 938 1 872 652 21 066 819 42 117 834 99.23 49.98
7 258 793 6 157 386 2 112 404 15 528 583 38 969 804 98.54 61.15
4 379 876 1 499 440 525 546 6 354 862 11 585 459 05.4¢ 45.17
270 381 285 987 104 590 660 958 1 629 100 96.45 59,43
1 368 044 625 715 390 305 2 384 664 5 878 925 82.49 59.44
182 083 354 4453 158 274 654 800 4 056 393 91.26 82.87
18 330 7 347 5 652 31 369 225 573 G2.18 86.09
35 567 34 727 26 103 96 3497 648 928 84,00 §5.15
2 112 18 669 25 805 46 686 562 715 85,900 91.7¢
27 643 115 17 6435 347 8 363 049 53 ©49 511 125 894 824 97.45 57.39
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TABEL . 3 ;.5  PENDUDUK BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS YANG BEKERJA SELAMA

TaBLE POPULATION AGED 10 AND OVER WHO WORKED DURING gﬂg
198

Jenis Pekerjaan Utama /
PROVINCI / KEPULAUAN

PROVINCE / ISLAND 1 2 3 4
(1) (2) (3) (4) (5)

. Jawa 1 277 453 63 056 1 616 638 & 762 198
a. DKI Jakarta 165 770 29 149 376 548 660 580
b. Jawa Barat . 378 886 15 321 ] 476 978 1 908 299
¢. Jawa Tengah 314 860 9 042 343 153 1 881 807
d. D.I. Yogyakarta 57 189 1 758 54 925 188 884
e. Jawa Timur 360 748 7 786 365 034 2 122 628

. Sumatera 450 781 17 653 393 401 1 252 243

. Kalimantan 104 195 4 968 116 119 311 254

. Sulawesi 166 232 5 850 159 698 412 573

. Kepulauan laip 152 552 59271 153 135 441 552
Other Islands

JUMLAH/ rorar, 2 151 213 97 548 2 438 991 9 179 820

%), Catatan/yote : 0/1. Tenaga profesional, tehnisi dan yang sejenis
Profesional, technical and related workers
2. Tenaga kepemimpinan dan ketatalaksanaan
Managers and administrators
3. Tenaga tata usaha dan tenaga yang sejenis
Clerical and related workers
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SEMINGGU YANG LALU MENURUT PROVINS] DAN JENIS PEKERJAAN UTAMA
PREVIOUS WEEK BY PROVINCE AND MAIN OCCUPATION

Type of Main Occupation )
5 o 7/8/9 X/00 Tak Terjawab Jumlah
Vot Stated Total
(6) (7) (8] (%) (10) (11)
1 764 592 18 779 327 8 232 223 199 960 260 569 38 U506 016
318 608 22 093 780 132 32 548 10 069 Z 395 437
414 721 4 905 051 Z 188 444 60 476 107 315 10 455 461
451 509 5 7806 731 2 474 033 36 617 56 211 11 351 663
57 074 725 493 303 312 5 537 2 647 1 400 81%
522 280 7 341 95§ Z 486 302 6] 482 84 387 13 352 606
292 944 7 742 465 1 501 804 46 0630 38 530 11 736 451
0% 703 1 657 3i2 424 190 15 144 10 994 3 G617 849
75 697 2 374 691 586 270 17 496 9 191 3 807 798
96 734 3 344 085 700 432 27 535 16 S6E 4 939 924
2 299 730 34 197 900 11 444 919 310 765 330 252 6Z 457 138
4 . Tepaga usaha penjualan/sales workers
5 . Tenaga usaha jasa/service workers
6 . Tenaga usaha pertanian, kehutanan, perburuar, perikanen/Farmers and agricultural workers
7/8/9 . Tenaga produksi, operator alat angkutan, pekerja kasar
Production, transport equipment operators and related workers
X/00 . lainnya/Cthers
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TABEL . 3 2.4 PENDUDUK BERUMUR 10 TAIIUN KE ATAS YANG BEKERJA SELAMA SEMINGGU

TABLE POPULATION AGED 10 AND OVER WHO WORKED DURING

Lapangan Pekerjaan Utama /

PROVINSI
PROVINCE Pertanian Industri Perdagangan
Agriculture Manufacturing Prade
(1 (2) (3) (4)

1. Dista Aceh 877 539 40 915 94 8§51
2. Sumatera Utara Z 609 370 166 677 393 706
3. Sumatera Earat 854 173 72 735 221 966
4. Riau 570 702 36 319 95 465
5. Jambi - 556 000 25 074 59 847
6. Sumatera Selatan 1 429 542 111 595 253 161
7. Bengkulu 372 247 1 961 29 372
8. Lampung 1 834 787 137 59¢ 262 157
9. DKI Jakarta 34 176 499 885 688 974
10. Jawa Barat 5 309 297 1 285 141 2 062 006
11. Jawa Tengah ¢ 212 738 1 214 074 2 358 774
12. Dista Yogyakarta 728 822 175 165 258 176
13, Jawa Timur 8 175 359 1 210 862 2 244 562
14. Bali 729 979 161 569 250 036
15. Nusa Tenggara Barat 862 997 101 705 218 910
16, Nusa Tenggara Timur 1 394 057 52 015 29 286
17. Timor Timur 293 587 3 408 1 008
18. Kalimantan Barat 941 684 40 704 72 234
19. Kalimantan Tengah 343 350 18 849 60 280
20, Kalimantan Selatan 533 411 106 844 180 585
21. Kalimantan Timur 314 610 46 281 94 939
22, Sulawesi Utara 572 702 57 143 125 387
23, Sulawesi Tengah 474 752 9 915 44 239
24. Sulawesi Selatan 1 446 €18 219 2601 284 155
25. Sulawesi Tenggara 343 444 8 526 33 562
26. Maluku 344 277 7 739 34 395
27, Irian Jaya 561 869 6 456 g 155
JUMLAH/ rorar 38 722 089 5 818 454 10 461 18%
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YANG LALU MENURUT PRCVINSL DAN LAPANCAN FEKERJAAN UTAMA

THE PREVIOUS WEEK BY PROVINCE AND MAIN INDUSTRY
1987

Main Industry

Jasa-Jasa Lainnya Tak Terjawab Jumlah

Service Gthers Not Stated Total

(5) (6J)__° (7 (8)
121 261 88 321 313 1 223 0o
53¢ 061 203 135 - 3 G6Z S48
251 642 54 057 - 1 454 573
123 584 88 058 - 14 5z8
75 688 ) 53 385 - 770 Cu4d
307 o87 117 722 522 2220 224
29 087 24 533 - 457 200
275 071 129 353 - Z 637 564
1 000 320 254 223 - L 477 04b
2 271 441 762 903 - 11 723 788
1 879 226 905 513 033 12 571 258
281 137 67 208 301 1 510 809
2 317 213 568 589 782 14 547 367
205 993 87 845 - 1 435 42&
168 391 35 699 - 1 387 702
114 517 61 639 - 1 651 514
8 8iC 8 958 - 315 742
85 334 88 636 - 1 228 592
03 955 33 818 - 5Z20 252
154 459 66 586 - 1 041 8&5
133 526 56 107 - 645 463
195 424 62 068 - 1 012 729
85 B8E 16 415 - 631 206
319 6068 160 384 - 2 430 086
46 759 15 754 - 448 045
82 575 29 S08 - 498 894
08 270 37 256 - 683 046
11 189 777 4 198 G83 2 851 70 402 443
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TABEL . 1 2.7 PLNDUDUK BLRUMUE 10 TAHUN KE ATAS YANG
TABLE MENURUT FRCVINSI DAN
POPULATION AGE 10 AND OVER WHO

WEEK BY PROVINCE AND

PRCVINST / KEPULAUAN

Status Pekcrjaan Utama /

68

PROVINCE / ISLAND 2 3
(1) (2) (33 (4)
1. Jawa 8 958 267 7 755 872 497 766
a. D.K.T. Jakarta 590 684 148 247 _ 44 676
b. Jawa Barat 2 601 511 2 141 141 ' 231 111
¢, Jawa Tengah 2 475 979 2 381 471 91 8499
d. T.T, Yogyakarta 224 442 339 98§ 8 014
e. Jawa Timur 3 065 651 2 745 025 122 066
2. Sumatera 2 851 795 2 667 848 126 162
3. Kalimantan 676 259 702 059 24 714
4. Sulawesi 1 229 9306 826 265 43 254
5. Kepulauan lain 1 133 207 1 300 560 30 373
Other island
JUMLAH/ToTaL 14 849 464 13 252 604 722 309
*). Catatan/Wete : 1. Berusaha sendiri tanpa bantuan orang lain/seif employed
2. Berusaba dengan dibantu anggota rumab tangga/buruh tidak
tetap/self employed assisted by family member/temporary help
3. Rerusaha dengan buruh tetap/empioyer
4. Buruh/Karyawan/gmployee
5. Pekerja keluarga/rami 1y worker



BEKERJA SELAMA SEMINGGU YANG LALU
STATUS PEKERJAAN UTAMA
WORKED DURING THE FPREVIGUS

EMELOYMENT STATUS
1985

Employment Status )

a 5 Tak Terjawab Jumlah
Not Stated Total
(5) (6) (7) (8)

13 915 371 7 756 493 32 147 38 656 016
1 500 544 109 598 1 688 2 395 457
3 862 014 1 609 292 10 422 10 455 491
5 778 155 2 618 331 5 828 11 351 663

372 426 455 505 444 1 400 819

4 402 232 7 3 003 767 13 Be&5 13 352 606
2 630 832 3 453 937 5§77 11 736 451
609 735 1 004 784 398 3 017 948
739 494 567 262 1 547 I BO7 798
877 240 i 592 182 5 362 4 938 824
8ld G5B 45 431 62 457 18

18 772 672 14
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TABEL .

. 1.2.8 PENDUDUK BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS YANG
TABLE MENURUT LAPANGAN PEKERJAAN UTAMA
POPULATION AGED 10 AND GVER WHO
WEEK BY MAIN INDUSTRY
1985
Jenis Pekerjaan Utama /
LAPANGAN PEKERJAAN UTAMA
MAIN INDUSTRY 0/1 2 3 4
(12 {2) (3) (4) (5)
Pertanian, kehutanan, perburuan, 11 945 615 16 878 27 377
perikanan/agriculture, forestry,
hupting, fishery
Pertambangan dan penggalian 10 532 5 590 26 853 5178
Mining and quarrying
Industri pengelahan 37 699 20 365 166 218 56 452
Manufacturing industry
Listrik, gas dan air 4 B57 1 458 14 531 404
Electricity, gas and water
Bangunan / Construction 16 086 16 481 40 933 4 851
Perdagangan besar, eceran, 8 361 7 077 65 412 8 966 562
rumah makan/wWholesale and retail
trade, restaurant
Angkutan, pergudangan,
kemunikasi/Transportation 20 942 8 353 168 593 4 252
storaqe, communication
Keuangan, asuransi, usaha
persewaan bangunan, tanah, jasa 11 518 11 589 129 614 22 736
perusahaan/Finance, insurance,
real estate and business services
Jasa kcmasyarakatan 2 018 269 26 020 1 806 850 8% 235
Public services
Lainnya/cthers 335 - 2132 -
Tidak terjawab/Not stated 1¢ 669 - 977 2 733
JUMLAH/ToTAL 2 151 213 97 548 2 438 991 9 179 820

*) Catatan/Note : 0/1. Tenaga profesional, tehnisi dan yang sejenis
Professional, technical and related workers
2. Tenaga kepemimpinan dan ketatalaksanaan
Managers and administrators
3. Tenaga tata usaha dan tenaga sejenis
Clerical and related workers
4. Tenaga usaha penjualan/Sazles workers
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EEKERJA SELAMA SEMINGGU YANG LALU

DAN JENIS PEKERJAAN UTAMA
WORKED DURING THE PREVIOUS

AND OCCUPATION

Type of Main Occupation *)

5 & 7/8/9 X/00 Tak Terjawab Jumlah
Not Stated Total
(6) (7) (8) {9) (10) (11)
22 996 33 947 171 109 475 403 4 949 34 141 B8O9
17 016 6 907 328 415 386 14 635 415 512
B6 035 65 619 5 314 864 7 791 40 476 5 795 614
2 711 2 868 42 625 148 113 09 715
14 031 8 392 1 670 41 265 23 897 2 095 577
110 368 46 480 127 01 - 13 048 G 345 210
29 500 5 354 1 710 282 749 10 308 1 958 333
27 011 3 454 4z 121 822 1616 250 481
1 987 958 95 299 1 793 900 297 136 202 618 8 317 285
1 237 B0OB 880 2 323 640 8§ 355
806 15 248 3 815 742 25 852 58 942
2 299 730 34 187 900 11 444 919 310 765 336 252 62 457 138
5 . Tenaga usaha jasa/Service workers
6 . Tenaga usaha pertanian, kehutanan, perburuan, perikanan
Farmers and aqgricultural workers
7/8/9 . Tenaga produksi, operator alat angkutan, pekerja kasar
Production, operators of transport eguipment, operators and related workers
X/00 . Lainnya/Others
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TABEL . 3.2.9
TABLE

PENDUDUK BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS YANG
MENURUT LAPANGAN PEKERJAAN UTAMA

POPULATION AGED 10 AND OVER

BY MATIN INDUSTRY
1587

LAPANGAN PEKERJAAN UTAMA

Status Pekerjaan Utama /

MAIN TNDUSTRY 1 7 3
(1) {(2) (3) {4)

Pertanian 4 924 781 12 825 540 100 631
Agriculture
Industri Q38 914 776 359 63 133
Manufacturing
Perdagangan 4 993 131 2 231 915 125 544
Trade
Jasa-Jasa 2 120 398 322 770 102 183
Service
Lainnya 926 145 194 412 51 349
Others
Tak Terjawab - - -
Not Stated
JUMLAH / ToTaL 13 903 369 16 350 966 442 236

*), Catatan/Note :

[

[P R N &)
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. Berusaha sendiri tanpa dibantu erang lain/Self employed

.. Berusaha dengan dibantu anggota rumahtangga/buruh tidak tetap
Self employed assisted by family member/temporary worker

. Berusaha dengan buruh tetap/Empioyer

. Buruh/Karyawan/Employee

. Pekerja keluarga/Family worker



BEKERJA SELAMA SEMINGGI) YANG LALU
DAN STATUS PEKERJAAN UTAMA

WHO WORKED DURING THE PREVIOUS
AND EMPLOYMENT STATUS

Employment Status ")

Jumlah
4 5 Tak Terjawab Total
Not Stated

(5) (6) (7) (8)
3 O88 367 16 883 370 - 38 7ii U8S
53 183 177 856 871 - 5 818 454
945 200 2 165 011 388 10 461 189
8 396 378 257 902 146 11 199 777
2 174 S40 g51 011 230 4 198 083
1 756 - 1 095 Z 851
18 &89 818 21 014 165 1 859 70 402 4453
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TABEL .

. 3.2.10 PENDUDUK BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS YANG
TABLE MENURUT STATUS DAN
POPULATION AGED 10 AND GVER WHO
WEEK BY EMPLOYMENT STATUS
1985
Jenis Pekerjaan Utama /
STATUS PEKERJAAN UTAMA
EMPLOYMENT STATUS 0/1 2 3 4
(1) (2) (3) . (4 (s)
Berusaha sendiri tanpa
bantuan orang lain 123 571 9 291 - 4% 104 4 0B 852
Self Employed
Berusaha dengan dibantu anggota .
rumah tangga/buruh tidak tetap 25 093 12 714 20 986 1 698 841
Self employed assisted by family
member/temporary help
Berusaha dengan buruh tetap 26 483 18 473 30 538 109 163
Employer
Buruh/karyawan 1 963 966 55 692 2 332 39 887 538
Employee
Pekerja keluarga 10 603 027 10 231 1 492 914
Family worker ‘
Tak terjawab 1 497 451 1 741 7 512
Not Stated
JUMLAH / TOTAL 2 151 213 97 548 Z 438 991 9 179 820

*}. Catatan/Note .
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0/1.

Tenaga profesional, tehnisi dan yang sejenis

Professional, technical and related workers

. Tenaga kepemimpinan dan ketatalaksanaan

Managers and administrators

. Tenaga tata usaha dan tenaga sejenis

Clerical and related workers

. Tenaga usaha penjualan/Sales workers

5. Tenaga usaha jasa/Service workers



BEKERJA SELAMA SEMINGGU YANG LALU

JENIS PEKERJAAN UTAMA
WORKED DURING THE PREVIOUS
AND MAIN INDUSTRY

Type of Main Occupation *)

g 6 7/8/9 X/00 Tak ler jawab Jumlah
Not Stated Total
(6) (7) (8) (9) (10) (11)
319 505 6 517 552 2 777 563 6 729 68 297 14 849 464
47 838 10 314 544 1 110 802 1 869 19 917 13 252 604
31 802 201 178 292 8BS 3 065 8 722 722 308
1 680 754 5 131 350 6 209 342 299 102 212 237 18 772 672
218 376 12 020 391 1 044 278 - 17 238 14 814 658
1 455 12 885 10 049 - 9 841 45 431
2 299 730 34 197 900 11 444 919 310 765 336 252 62 457 138
6 . Tenaga usaha pertanian, kehutanan, perburuan, perikanan
Farmers and agricultural workers
7/8/9 . Tenaga produksi, operator alat angkutan, pekerja kasar
Production, operators of transport equipment and related workers
X/00 . Lainnya/Others '
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TABEL . 3 2.11
TABLE

PENDUDUK BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS YANG BEKERJA
JAM KERJA SELURUHNYA DAN

POPULATION AGED 10 AND OVER WHO

BY TOTAL WORKING HQOURS

JUMLAH JAM KERJA
SELURUHNYA

Lapangan Pekerjaan Utama /

TOTAL WORKING HOURS Pertanian Industri Perdagangan
Agriculture Manufacturing Trade
(1) (2} (3) (4)
0 %) 691 032 55 520 94 315
1-9 1 637 (14 110 496 205 981
10 - 24 10 347 172 702 781 1 303 096
25 - 3 8 114 773 656 028 1 284 273
35 - 44 10 099 534 1 575 771 ‘ 2 249 901
45 -~ 59 6 851 963 2 283 829 3 136 343
60 + 980 601 432 404 2 187 280
Tak Terjawab - 725 -
Not Stated
JUMLAH/ TOTAL 36 722 089 5 818 454 10 461 189

Catatan/Note ; 1) Sementara tidak bekerja.
Temporarily not working.
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SELAMA SEMINGGU YANG LALU MENURUT JUMLAE
LAPANGAN PEKERJAAN UTAMA

WORKED DURING THE PREVIOUS WEEK

AND MAIN INDUSTRY

1987

Main Industry

Jasa-Jasa Lainnya Tak Terjawab Jumlah
Service Others Vot Stated Total

(5) {6) (73 (8)
154 325 51 237 1 356 1 047 825
129 829 134 741 - 2 218 061
750 223 649 735 - 13 753 667
1 592 013 563 §24 = 12 211 811
3 575 851 1 147 509 522 1§ 64% 108
3 402 135 1 218 802 - 16 893 072
1 595 254 432 215 33 5 628 687
147 . - - 872
11 199 777 4 198 083 2 851 70 402 443




TAEEL .

1.2.12 PENDUDUK BERUMUR 10 TAIUN KE ATAS YANG BEKERIA

TARLE TERTINGGT YANG DITAMATKAN DAN
POPULATION AGED 10 AND OVER WHO
EDUCATIONAL BTTAINMENT
LAFANGAN PEKERJAAN UTAMA /
PINDIDIKAN TERTINGGI
YANG DITAMATEAN
EDUCATIONAL ATTATNMENT Pertanian Industri Perdagangan
Agriculture Manufacturing Trade
(1) (2) (3} (43
1. Tidak/Belur Pernah Sekelah 8 347 465 740 680 1 630 463
No Schooling i
2. Tidak/Belum Tamat S.L.
Did not Completed/Not yet 13 832 0405 1492 295 2 753 BiZ
Completed Frimary School
3. Sekolah Dazar 13 416 357 21060 634 3 BI3 719
Primary Schionl
4. S.M.U.P. Unum/7unior High 1 736 106 SHT )00 1119 600
School (General)
5. 3.MUT.PL Kejuruan/Junior 272 382 S8 10@ 145 §o049
High School (Vocationall
&, SMUT.AL Ubum/sensior High 335 B3 389 203 H23y 502
Schooal {General)
7. 8. M.UT.A. kejuruan/senior 249 278 284 152 274 422
High Schopi (Vocatiocnal)
8., Niplema /11 pipioma T/11 A LIE 75 1% 504
9, Akademi/Diplome 131} 16 523 53 GO0 37 357
Bcademy /Diplowe T1I
10. Universitas 11 627 272l 34 771
tniversity
Tak Tetjawab
Not. Stated
JIMLAN [/ ToTarn A8 T LEb 5 B1B 454 it 46l 18y




SELAMA SEMINGGU YANG TALU MENUEUT PENLILTKAN
LAPANGAN PLKERJAAN UTAMA

WORKED DURING TUE FREVIOUS WEEK BY

AND MAIN INDUSYTRY

1587

HMain [ndustry )

Jumlah
Jasa-Jasa Lainnya Tak Ter juwub Total
Service Others Not Stated

(5) {6) (7) {&)
747 414 417 426 - 12 383 458
1 B30 393 S80 024 782 20 8BY 3171
3 326 354 1 357 572 313 24 084 U89
1 155 814 421 877 S 4 598 406
315 718 53 664 - 033 744
1 171 737 . 363 062 01 2 BBZ 303
1 875 452 383 6418 433 3 067 885
127 628 23 088 - 17% 018
327 975 83 G653 - 519 388
317 242 72 569 522 463 G322

11 199 777 4 198 (83 2 853 70 402 443




TABEL 31.2.13 PENDUDUEK BERUMUR 10 TAHUN KL ATAS YANG BLRER.JA
TABLE YANG DITAMATEAN DAN
POPULATION AGED 10 AND OVER WHO WORRED
ATTAINMENT SND
Jenis Pckerjaan Utama
PENDIDIKAN TLRTINGGT YANG
LTTAMATKAN
EICATTIONATL ATTATNMENT 0/[ 2 3 A
S (2) &) (1) (5)
i. lidsk perneh sckolah 14 052 954 11 544 1 880 929
Never atrended school
Jo Tidak/Belum tamat 5.0,
Vot completed/Not yet 28 654 a4 230 94 615 2 960 68d
conpleted primary schocl
%, Sekolal Lasar TG 123 7072 357 541 2 819 40
Primsry school
4. 5.MUTLP (Usuom)/dunior 79 755 6 $19 342 126G 708 GZ4
High Schonl {Genersl)
5. S.MT.T. (Keiuruan)/Junior 89 990 2 181 87 (35 136 777
High Schonl (Vocationall
B S.MUTLUA (Ui )/ Senior 230 062 31 782 753 7506 589 38
Kigh Schaoml {General)
7.8 MUTAL (Kesuman )/ senior 1 227 164 140311 534 B34 169 462

High Schaol (Veoationall

&, Diploma §/11 Y25 73 1 682 19 B4s 1 467
biploma T/TT
O, Akademisliploma 137 140 BI3 15 613 122 268 14 791
Foademy/Diploms Til
I, Universitas 1G5 TR 16 804 100 404 8 (88
Universivy
JUMIAY S roran 2 151 215 57 548 L 43E 8, 9 179 8520

2‘:).

Calotuniaare @ /0,

Tenaga profesional, telmisi dan vapg scionis
EProfessional, technical and palaiesd workers

£. Tenaga kepemimpinan dan keiataiaksanaan

S0

Managers and administrators
3. lenaga Lata usaha dan 1
Niericel and related worke
4. Tepaga useha penjualan/
5. Tenage usaha jasa/Service workers

g sejenis

25 woIRers



SLELAMA SEMINGGU YANG LALU MENURUT PLNDILIKAN
JEN1S PEKERJAAN UTAMA

DURING THE PREVIOUS WEEK BY EDUCATIONAL

MATN OCCUPATION

1985

Type of Main Cccupation )

5 6 7/8/9 X/00 Tak Terjawab Jumlah
Not Stated Total
o 0. ®. o __an
456 357 9 008 599 1 516 515 2 234 68 307 15 561 501
683 353 13 808 904 3 746 004 6 269 151 0Z¢ 21 488 711
739 714 9 100 613 3 €85 315 52 815 ol 427 17 233 071
19Z 287 1 051 417 C6G 337 101 673 ‘ : 12 615 3 525 447
41 440 212 483 282 313 1% 914 3 860 870 G23
g7 101 207 G68 411 493 68 527 4 144 2 184 101
81 120 190 2723 49] Zed A2 750 4 436 2 781 570
1 475 5 753 6 180 1 251 404 164 063
4 239 5 081 22 243 11 314 - 306 512
2 644 b 459 11 $05 3 Co7 - 326 03%
2 299 730 34 157 900 11 444 91¢ 310 765 .336 252 62 457 138
6 . Tenaga usaha pertanian, kehutanan, perburuan, perikanan

Farmers and agricultural workers

7/8/9 . Tenaga produksi, operator alat angkutan, pekerja kasar
Production, operators of transport eguipment, and related workers

X/00 . Lainnya/Others

8l



TABLL . 3214  PENDUBUK BLRUMUK 10 TAHUN KE ATAS YANG BLKLRJA SLLAMA SIMINGGU YANG LALU

TABLE PORILATION AGED 10 AND OVER WHO WORKED DURING THE PREIV{?){SF%

Status Pekerjaan Uiama /
PENDITTEAN TERTINGGI

YANG DITAMATKAN 1
EUCATIONAL ATTAINMENT

(]
(93]

(1) (2) (3) (4)

1. Tidak/Belum Pernzh Sckolah 2779 414 3 B4L (96 36 807
Ney Scchooling
2. Tirdak/Belum Tamet 5.1, 4 325 128 5 763 774 73 053G

Nid pet Coppieted/Not yet
Cnmpleted Primary School

3. Sekolah Basar/erimary Schonl 4 975 100 5471 613 154 355
4, SMIP Umum/Junior High School {General) S48 Q07 735 264 59 745
5. 8MIP Kejuruan/Junior 167 735 144 47 11 370
High Schonl (Vooationall
6. SMTA Unulm/senior Figh School (Generall 376 BRY 262 G69 54 167
7. SMTA Kejuruan/Sepicr 236 244 151 236 33 774
High School (Vocationsl)
8. Diploma 111/ piplome 7/112 1. 598 G 0G4 230
G. Akadomi/academg/Diploma 117 3 57H 15 377 11 o001
10, Universites/yniversity 21177 11 187 7 181
Tak Terjawabk/wot strated - - -
JUMLAE / rotal 13 603 308 16 350 990 442 236
%Y, Catatan @ 1. Ferusaba sendiri lanpa Lantuan creng lain/Self emplouyed
Notes 7. Berusaha dengan dibanty anggota rumeh tanggs/buruh Lidak tetap
SplF employed assisted py family member/temporary help
2.7 .15 PESLUDGK BEFIMUR 10 TAIRN KE ATAS YANG BEERERJA SLELAMA SEMINGGU
LOPULATION AGED ]0 AND GVER WHO WORKED DURTNG THE
1887
Cdundeh Jam Kerja Selurubnva /
GOLONGAN TR - - -
AGE GROUP 0 4 1-9 10 - 24
(i) ), )
- i 2] 1 385 20u
5 - 18 4 B2 73 2 219 879
20 - 24 118 423 1 524 321
2h - 25 143 596 1 523 761
0 - 34 113 €26 1 228 050
3L - 39 108 854 1 154 BO8
40 - 44 97 381 GRE (LU
45 - 44 11 407 I 054 45
50 - 54 76 R0 840 (39
5% - 5% 3575 683 917
60 - 64 58 57 £1 186 540 009
65+ ‘ 53 4% 133 022 640 179
Tk Llerjawab/yor srared - ' - -
JUMLAH /' rorar 1 047 82% 2 218 063 13 753 007

Catatai/vote @ 1) Sementara tidak bekevja/temporarily pot working



MENURUT FENDIDIRAN TLERTINGGL YANG DITAMATKAN DAN STATUS PEKERJAAN UTAMA
WEEK FY EDUCATIONAL ATTAINMENT AND EMPLOYNENT STATUS

Employment Status !
4 5 Tak Terjawab Jumiah
Not Stated Total
{5) {0) (7) (8)
1 932 507 3 789 034 - 12 383 458
3 B41 328 6 884 653 782 20 &89 3z2
5 336 716 7 546 495 701 24 084 989
1 723 761 1 331 629 - 4 yug 406
392 342 187 883 - 933 742
1 8§16 157 431 883 230 2 882 303
2 437 984 208 505 146 3 067 885
154 676 5 211 - 17¢ 019
443 278 15 154 - 519 3E8
411 059 13 118 - 463 932
18 689 818 21 014 165 1 8359 70 402 443
5. Berusaha dengan Luruh Letap/Employer
4, Buruh/Karyawan/Bmployee
5. Pekerja keluarga/¥amily worker
YANG LALU MENURUT COLONGAN UMUGR DAN JUMLAH JAM RERJA SELURUHNYA
PREVIOUS WEEK BY AGE GROUP AND TOTAL WORKING HOURS
Tatal Number of Hours Worked
Juml ah
25 - 34 35 - 44 45 - 56 60 + Tak Terjawab Total
Not Stated
(5) (6) (7) 8) (£) (10)
322 120 208 41] 116 267 56 915 - 2 524 091
1 251 722 1 374 400 1 145 023 512 170G 147 6 S84 103
1 412 606 Z 163 315 1 954 G77 032 533 - 8 046 335
1 652 320 2 806 632 2 773 103 850 603 - 10 021 697
1 359 989 2 544 857 2 517 B24 .4 73Z - 8 70l 425
1 351 124 Z 303 188 2 173 464 737 (8§ - 7 G0z 924
1 083 326 1 94¢ 895 1 7249 407 571 214 - 6 452 134
1 131 525 1 830 712 1 764 565 522 931 745 & 553 147
936 787 1 470 315 1 213 058 373 294 - 5021 677
648 846 947 316 744 510 2ed 0629 - 3 458 957
508 416 590 784 454 549 152 212 - 2 385 45§
472 960 462 273 307 055 121 061 - 2 190G 495
12 211 18 ©49 108 16 883 072 5 628 687 g72 70402 443




TABEL . 3.7 16 RATA-RATA UPAH PER HARI PLXERJA PERKEBUNAN
TABLE MENURUT JENIS TANAMAN
DAILY AVERAGE WAGES OF ESTATE WORKERS
RY ESTATE CROES
(RUPIAH)
1984 - 1986
Semester I Semester [I
JENIS TANAMAN
ESTATE CROPS
1584 1985 1986 1984 1985 1986
(1) (2} (3) (4) (5) (6) (7)
Xaret/rRubber 1 550.36 1 641.98 1 746.18 1 569.72 1 720.30 1 793.12
Teh/Tea 1 396.83 1 584.79 1 697.04 1 467.46 1 651.33 1 742.58
Kopi/cofree 1 074.50 1 191.07 1 263.50 1 145.17 1 220.41 1 310.45
Kina/cinchona 1 334.72 1 530.06 1 719.67 1 431.35 1 657.03 1 827.03
Tebu/Sugar cane 1 667.8% 1 B35.88 2 132.08 1 734,55 Z 008.9¢ 2 244.52
Kelapa sawit/0il palm 2 035.40 2 361.49 2 4g84.72 2 112.52Z 2 358.16 2 555.88
Tembakau/Fobacce 815.50 945.70 1 074.43 858.50 999,43 1 145.79
Coklat/cocoa 45,61 1 103.03 1 199,45 1 019.86 1 150.08 1 251,28
Seturuh Tanaman/ 1 438.09 1 584.40 1 717.65 1 484,55 1 662.48 1 778.27

All Crops
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TABEL . 3.7 17  RATA-RATA UPAH PER HARI PEKERJA PERKEBUNAN MENURUT
TABLE JENTS KELAMIN DAN JENIS PEKERJAAN
DAILY AVERAGE WAGES OF ESTATE WORKERS BY
SEX AND TYPE OF JOBS

(RUPIAH)
1984 - 1986
Semester I Semester 11
JENIS PEKERJAAN
TYPE OF JORS
1584 1585 1586 1984 1685 1986
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Laki-laki/Male
Panenan/Harvesting 1 564,43 1 706.55 1 833.75 1 605,66 1 786.97 1 897.19
Pemilihan/Sorting 1612.91 1 809.78 1 920.22 1 662.15 1 871.01 1 960.35
Pengolahan/Erocessing 1 596.43 1 752.27 1 979.86 1 653.80 1 882,89 2 051.9C
Semua pekerjaan/Ail job 1 573,85 1 721.88 1 869.34 1 618,92 1 811.83 1 933.28
Perempuan/female
Panenan/Harvesting 1 175.71 1 322,94 1 426.82 1 227.90 1 378.07 1 483.93
Pemilihan/Serting 1 001.51 1 109.05 1 202.77 1 037.45 1 150.95 1 249.32
Pengolahan/PfOC@SSiH? 1 082,67 1 230.37 1 335.35 1 125.39 1 274.85 1 365.87
Semua pekerjaan/dil jeb 1 147,10 1 289.73 1 392,52 1 1%6.55 1 342.38 1 446.04
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TABEL

- T.2.18 JUMLAH PLNDAFIARAN PENCARI KERJA SERTA FERMINTAAN DAN PENEMPATAN/
TABLE NUMBER OF REGISTERED WORK APPLICANTS, DEMAND
Pendaf taran pencart Kerja Permintaan
Registered Work Applicants Demand
PROVINST
PROVINCE Laki - iaki Perempuan ‘ Jumlah Laki - laki
Malie Female Total Male
(1) {2) (3) (4) (5)
1. Daerab Istimewa Aceh 21 986 5 412 27 398 3 006
2. Sumatera Utara 23 3R8 17 044 40 432 2 257
3. Sumatera Barat 13 607 12 465 26 372 341
4. Risu ¢ 076 3 165 9 241 1 432
5, Jamhi 5 853 3 460 9 319 750
6. Sumatera Selatan 18 316 11 443 20 769 683
7. Bengkulu 4 952 6 142 11 044 564
8. Lampung 1% 450 10 177 29 627 2 141
9. DKI Jakarta 85 062 44 Q75 129 737 10 721
10. Jawa Barat 97 804 72 454 170 218 13 13¢
11. Jawa Tengah 97 262 73 654 170 616 7 600
12. DT Yogyakarta 12 270 8 471 20 741 365
13. Jawa Timur 104 530 58 790 163 320 17 618
14. Bali 15 268 10 669 25 937 1 018
15. Nusa Tenggara Barat 14 981 & 841 21 8iZ 2 286
16. Musa Tenggara Timur 2 B60 1 188 4 048 a77
7. Kalimantan Barat 7 393 3 060 10 453 2 2065
18. Kalimantan Tengab 2 329 1 1RY 3 518 347
19. Kalimantan Sclatan 6 070 4 215 10 285 353
20, Kalimantan Timur 16 &02 6 209 - 23 511 7 104
21. Sulawesi Utara 7063 1 636 3699 678
22. Sulawesi Tengsh 4 825 Z 940 7 765 Q02
23. Sulawesi Selatan i4 089 & 146 22 235 2 320
Z4. Sulawesi Tenggata 4 501 2 743 7 224 3t
25, Maluku 547 321 868 100
26, Irian Jaya 3 989 1 H53 5 642 484
27. Timor Timur - - - -
JUMLAL 607 043 378 248 985 291 B0 92

Sumber;Source : Departemen Tenaga Kerja/Department of Man Power



PEMENUHAN TENAGA KERJA DIRINCI MENURUT PROVINSI DAN JENIS KELAMIN

AND PLACEMENT OF WORKER BY FROVINCE AND SEX

1587

Tenaga Kerja

of Worker

Penempatan/Pemenuhan Tenaga Kerja
Placement of Worker

Perempuan Jumlah Laki - laki Perempuan Jumlah
Female Total Male Female Total
(6) (7) (8) (e (10)
1 050 4 716 3 793 1 04% 4 842
1 109 3 366 2217 B0O5 3022
229 570 213 216 429
1 019. 2 951 925 508 1 433
236 986 207 36 243
307 990 136 25 161
55 619 406 ‘ 30 430
1172 3 313 1 826 841 2 667
11 002 21 723 8 126 7 535 15 661
28 365 41 504 S 878 25 384 35 262
17 955 25 555 5 534 13 797 1% 331
1222 1 617 110 330 440
15 606 33 224 8 122 12 447 20 509
1 020 2 038 698 385 1 083
849 3 135 1 068 658 1 727
158 1 135 728 148 876
700 2 965 2 265 638 2 903
184 531 296 132 428
272 665 306 199 505
2 446 g 550 4 229 Z 102 & 331
410 1 088 659 407 1 066
25¢ 1 158 854 229 1 083
G47 3 67 5 888 1127 7 015
151 162 66 23 89
41 141 173 176 349
95 579 437 g2 529
86 856 167 848 59 161 6% 319 128 480




TABEL . 3.2.79  BANYAKNYA PEGAWAT NEGERT SIPIL MENURUT JENTS
TABLE KEPEGARWAIAN DAN JENIS KELAMIN
NUMBER OF CIVIL SERVANTS BY KIND OF
EMPLOYMENT AND SEX
MARLT /marcy 1988

Jenis Kelamin/sex

JENIS KEFEGAWAIAN Jumlah
KIND OF EMPLOYMENT Total Laki-laki Perempuan
Male Female
(1) (2) {3) (4)
1. Bekerja pada departemen/lembaga 1 441 353 1 075 461 365 893
Employed at state department/institutions
2. Diperbantukan pada daerah otonom/ 1 389 012 814 649 574 363
instansi lain
Assisted to autonomous region/
other Iinstitutions
3. Lipekerjakan pada daerah ctonom/ 2z0 785 146 015 74 770
instansi lain
Employed at auvtonomous region/
other institutions
4. Perusahaan jawatan/state's company 9 201 8 900 301
5. Pegawai negeri sipil daerah 469 289 393 044 76 245
Local government civil servants
JUMLAH SELURUMNYA / GRAND TOTAL 3 529 640 2 438 069 1 091 571

g8

Sumber/Snurce : BAKN/State Personnel

Administration Beoard.



TABEL . 3 2 20
TABLE

BANYAKNYA PEGAWAI NEGERI SIPIL MENURUT TINGKAT
PENDIDIKAN DAN JENIS KELAMIN

NUMBER OF CIVIL SERVANTS BY EDUCATIONAL
LEVEL aAND SEX
MARET /MazcH 1988

Jenis Kelamin/Sex

TINGKAT PENDIDIKAN Jumlah
EDUCATIONAL LEVEL Tatal Laki-laki Perempuan
Male Female
(1) (2) (3) (4)
1. Sampal dengan SD/Until Primary School 600 016 550 250 19 726
2. SMTP Umum/General Junior High School 195 782 154 158 41 0628
3. SMIP Kejuruan/Vocational Junier High School 211 676 153 750 57 GZR8
4. SMTA Umum/General Senior High School 378 908 285 605 93 303
5. SMTA Kejuruan/vecational Senior High School 1 628 437 940 892 687 545
6. Diploma I/piploma I 2 434 1 387 1 047
7. Akta 1/akta T 47 126 22 944 24 182
8. Diploma 11/piploma IT 2 147 1 245 902
9. Akta T1/akta IT 29 336 13 888 15 448
10 Diploma 111/piploma IIT 2192 1 487 705
11. Akta I11/akta ITT 18 655 G 438 9 217
12, Akademi/Academy 53 214 41 501 11 713
13, Sarjana Muda/Bachelor Degree 164 604 116 015 48 589
14, Tingkat Sarjana/University Graduates 194 971 145 352 49 019
15. Doktor/Fh.d 142 117 25
JUMLAH SELURUHNYA / GRAND TOTAL 3 529 040 2 438 069 1 091 571
Sumber/Source : BAKN/State Personnel Administration Board

89



TABLL . 3.7 71  BANYAKNYA PEGAWA] NLGERT STPIT. MENURUT TINCKAY
TAFLE KLPANGKATAN DAN JENTS KELAMIN
NUMRER OF CIVII SERVANTS FY RANK AND SEX
MARET/MARCH 1988
Jenis Kelamin/sex
PANGKAT / GGLONGAN /RUANG Jumlah
RANK Total Laki-laki Perempuan
Male Female
(1) {2) (3} (4)
1. I/A {Juru Muda) 157 259 145 320 11 939
2. 1/B (Juru Muda Tingkat I) 216 151 183 458 32 693
3. 1/C (Juru) 157 703 135 011 22 692
4. 1/D (Juru Tingkat 1) 141 328 124 773 16 555
5. TI/A (Pengatur Muda) G501 511 551 394 350 117
6, 11/8B (Pengatur Muda Tingkat T) €58 491 430 193 268 298
7. 11/C (Pengatur) 502 572 315 029 187 543
8. 1I/D {Pengatur Tingkat 1) 253 527 171 616 81 911
9, 111/4  (Penatla Muda) 253 197 181 072 72 125
10. T1I/B  (Penata Muda Tingkat 1) 119 643 91 549 28 094
11. II1I/C  {Penata) 03 923 52 319 11 604
12. 111/D  {Penata Tingkat 1) 31 334 26 542 4 792
13. IV/A (Pembina) 15 921 14 052 1 869
14, TV/B (Pembina Tingkat I) 6 133 5 535 598
15. IV/C (Penbina Utama Muda) 3 646 5 384 262
l6. IV/D (Penbina Utama Madya) 1 271 1 200 71
17. TV/E {Pembina Utama) 514 475 39
18. Non PGPS/Non Statc Salary Scale 5 516 5 147 365
JUMLALl SELURUHNYA / GRAND TOTAL 3 529 640 2 438 069 1 0981 571

90

Sumber/Source :

BAKN/State Personnel Administration Board



TAREL

1 3.2.22
TERLE

OF CIVIL SERVANTS RY
PEGION OF LOCATION
MARET/marcH 1988

BANYAKNYA PEGAWAI NEGERI SIFIL
MFRURUT LOKAST PENYEEARAN
NUMRUR

LCKAS] PENYEBARAN Jumlah Persentase terhadap Jumlah
REGION OF LOCATION Total Percentage to Total
(1) (2 {3)
1. Daearah Istimewa Aceh 78 533 2,22
2. Sumatera Utara 206 647 5.86
3. Sumatera Barat 104 843 2.57
4. Riau 64 595 1.83
5. Jambi 47 258 1.34
6. Sumatera Selatan 109 BB6 3.11
7. Bengkulu 31 057 0,88
8. lampung 81 624 2.31
9. D.K.Il. Jakarta 340 100 9,81
10, Jawa Barat 500 195 14,17
11. D.I. Yogyakarta 95 720 z2.71
12. Jawa Tengah 453 B34 13.99
13. Jawa Timur 508 309 14.40
14, Kalimantan Barat 59 556 1.69
15. Kalimantan Tengah 39 405 1.12
16. Kalimantan Selatan 67 570 1.91
17. Kalimantan Timut 45 308 1.28
18, Sulawesi Utara 80 137 2.27
19. Sulawesi Tengah 42 640 1.21
20, Sulawesi Selatan 166 503 4,72
21. Sulawesi Tenggara 38 511 1.09
22. Bali 72 158 2.04
23. Nusa Tenggara Barat 57 599 1.63
24, husa Tenggara Timur 69 013 1.96
25. MaTuku 49 25§ 1.40
20. Irian Jaya 55 697 1.52
27, Timor Timur 1% 421 0.55
28. Luar Negeri 203 ¢.01
29. Tidak jelas/Unknown - -
JUMLAH SELURUHNYA/GRAND TOTAL 3 529 640 100.00

Sumber/Source

BAKN/State Personnel Administration Beard
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TABLL . 3.2 .23 RATA-RATA KLBUTUHAN FISIK MINIMUM
TABLE MONTHLY AVERAGE MINIMUM PHggggA%
1982 1983
PROVINS]
PROVINCE

PL K.2 K.3 PL K.2 K.3

(1) (2) (3) (1) (5) (6) (7)
1. baerah Tstimewa Aceh 36 413 74 638 90 274 38 933 81 072 S8 196
2. Sumatera Utara 37 914 76 €73 8Y 734 40 84z 84 130 100 125
3. Sumatera Barat 36 438 72 457 88 620 38 920 81 512 G7 196
4, Riau 45 987 83 553 100 908 48 976 93 893 114 592
5. Jamhi 38 514 78 865 G2 039 40 845 86 796 101 092
6. Sumatera Selatan. 39 531 79 231 9z 381 42 942 89 578 102 188
7. Bengkulu 39 079 80 210 51 908 41 759 88 4z1 101 965
8. Tamputg 37 504 79 093 42 960 40 037 86 184 105 335
9. DKI Jakarta 36 278 83 745 100 725 38 897 89 0z2 107 675
10. Jawa Barat 37 352 74 554 89 657 39 663 85 987 102 723
11. Jawa Tengah 32 021 67 135 78 798 34 79C 74 774 80 768
1Z. DI Yogyakarta 31 300 63 508 73 519 34 558 73 B26 90 522
13, Jawa Timur 30 898 64 078 76 131 34 021 69 443 84 101
14. Bali 35 716 81 392 96 733 42 343 91 394 103 256
15. Nusa Tenggara Barat 33 202 67 044 76 727 35 976 78 390 88 275
16. Nusa Tenggara Timur 45 134 85 407 103 ©70 47 731 96 597 115 244

17, Timor Timur - - - - - -
18, Kalimantan Barat 40 821 84 222 100 750 46 784 98 581 115 548
19, Kalimanian Tengah 41 S79 88 006 112 489 47 065 o8 118 120 020
20. Kalimantan Selatan 40 732 85 394 102 092 47 084 98 027 115 841
21. Kalimzntan Timur ‘ 44 437 89 564 112 657 47 824 102 146 123 381
22. Sulawesi Utara 35 481 73 458 85 443 38 213 83 372 98 624
23, Sulawesi Tengah 38 407 77 755 92 173 40 536 87 481 105 396
24, Suylawesi Selatan 36 464 76 834 Q¢ 712 39 460 85 743 163 149
25, Sulazwesi Tenggara 38 097 78 031 w2 000 40 484 87 475 104 142
26. Maluku 47 239 93 coe 117 957 50 591 105 920 131 279
27. Irian Jaya 52 738 111 107 137 555 57 107 118 289 144 689

Catatan/Mote : PL = Pekerja lajang/uvn married worker
K2 = Pekerja dengan 1 isteri dan 2 anak/Married worker with two children
K3 = Pekerja dengan 1 isteri dan 3 anak/Married worker with three clhildren
Sumber/Source : Tepartemen Tenaga Kerja/Department of Man Power
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PEKERJA  PER BULAN MENURUT PRCVINS]
REQUIREMENT OF EMPLOYEES BY PROVINCE

1¢87
1684 1985 1586
FL K.2 K.3 PL k.2 K.3 PL k.2 K.2
{8) () (10) (i1} (12} {13) (14} (15} (16)

« 47 059 94 350 112 916 55 255 115 555 152 515 62 980 148 018 164 1&5
45 745 93 402 111 197 49 382 103 680 125 875 5G 658 126 658 149 563
42 978 8¢ 972 109 915 45 506 100 498 122 726 51 686 121 578 150 480
55 Gog 1107748 129 168 67 351 130 684 146 251 §2 791 lel 651 206 954
a6 486 b6 591 111 950 48 351 106 040G 124 452 51 571 117 148 146 520
48 568 96 848 112 173 54 810 105 392 130 276 63 321 154 486 158 722
47 518 98 411 134 462 52 021 106 673 127 846 54 396 114 752 143 384
45 282 90 131 118 640 55 506 105 GoE 138 036 65 264 120 038 161 §45
44 578 100 674 120 420 52 084 112 462 136 880 58 412 125 664 156 670
45 161 G8& 462 116 989 49 553 109 528 151 le0 50 338 125 460 153 992
39 6494 843 271 89 648 13 8§82 92 498 115 173 52 376 119 173 145 875
39 754 83 606 103 485 41 962 &9 984 110 111 45 &30 107 626 131 990
38 646 8¢ 078 95 (46 42 547 &7 968 108 733 46 794 109 566 144 770
50 585 110 274 119 626 57 297 123 790 138 126 61 150 133 452 157 826
41 252 9C <25 G9 744 43 864 98 730 116 572 51 044 113 528 133 807
51 962 104 583 124 729 57 789 115 706 137 860 67 015 126 794 156 685

- - - 86 220 172 166 207 654 65 644 147 414 174 017
54 956 113 414 131 510 59 858 127 438 152 668 65 36t 130 277 15% 604
56 804 115 761 138 156 60 740 143 651 146 682 66 056 152 978 158 8§02
56 516 134 956 134 738 61 494 130 322 147 573 73 490 162 624 182 304
560 678 117 G70 138 956 01 602 127 152 153 035 G0 480 131 934 159 304
45 102 98 145 113 &57 52 700 113 362 134 762 57 264 123 286 148 379
45 Z70 86 104 118 046 49 121 104 914 126 802 65 887 137 710 1ol 341
47 818 106 709 118 271 54 062 11% 913 133 174 56 098 115 012 139 475
44 682 94 878 114 680 49 Z86 102 455 125 938 77 230 161 814 182 372
58 134 120 %64 145 484 66 490 134 ¢48 159 056 S5 137 187 584 241 076
72 962 140 682 171 762 83 700 162 325 200 408 G3 287 192 859 235 363
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3.3 PERPINDAHAN PENDUDUK
POPULATION MOBILITY

TABEL . 3.3.1 PENDUDUK MENURUT STATUS PERPINDAHAN BERDASARKAN
TAELE TEMPAT TINGGAI, SEKARANG
POPULATION FY MIGRATION STATUS PASED
ON PRESENT RESIDENCE

1985
FPULAU Tidak Fernah Pindah Pernah Pindah Jumlah
ISLAND Non Migran€ Migrant Total
(1) {2} {3) (4)

Daerah Kota/Urban
1. Sumatera 6 559 151 698 593 7 257 744
2. Jawa 28 890 150 801 734 29 691 884
3. Kalimantan 1 569 327 173 509 1 747 836
4, Sulawesi 1 81% 916 248 405 2 068 321
5. Kepulauan lainnya 1 628 623 163 197 1 791 820

other island

JUMLAH/TOTAL 40 467 167 2 085 438 42 552 605
Daerah Pedesaan/rural
1. Sumatera 22 980 367 337 586 23 317 653
2. Jawa 68 945 025 2 681 375 71 626 860
3. Kalimantan 5 519 931 103 387 5 623 318
4. Sulawesi g 262 665 263 359 9 556 (024
5. kepulauan lainnya 10 279 826 159 018 10 438 B44

Other island .

JUMLAH/TOTAL 116 987 814 3 575 185 120 562 999
Kota + Pedesaan/Urban + Rural
1. Sumatera 29 539 518 1 036 179 30 575 697
2. Jawa 97 835 175 3 483 569 101 318 744
3. Kalimantan 7 0BG 258 276 8%0 7 366 154
4, Sulawesi 11 082 581 541 764 11 624 345
5. Kepulauan lainnya 11 908 448 322 215 12 230 664

Other island

JUMLAH/ FoTAL 157 454 981 5 660 623 163 115 604

94



TABEL . 1.3 2 PELAKSANAAN TRANSMIGRAST UMUM
TAGLE MENURUT DAERAH ASAL
IMPLUMENTATION OF CENBERAL TRANSMIGRATION
RY EEGTION OF ORIGTHN
1681 - 1988
DAERAH ASAL 1981 1982 19831) 19843) Jogsl) 1ogel) 19871)10882)

REGION OF GRIGIN

(1)

{2) {3) (4) (5) () (7] (8) (9

D.K.1 Jakarta
KK / Families

Jiwa / Persons

Jawa Barat
KK / Families

Jiwa / Persons

Jawa Tengah
KK / Families

Jiwa / Perscns

D.1. Yogyakarta
KK / Families

Jiwa / Persons

Jawa Timur
KK / Families

Jiwa / prersons

Bali
KK / Families

Jiwa / persons

Nusa Tenggsra
KK / Families

Jiwa / persons

643 642 400 244 679 921 904 2 325
2 31 2560 - - - - - -

w1
[a]
(3]
[#a)
-

13 207 17 980 7 633 5 580 10 152 37 483  3i BO2
55 274 74 597 - - - - - -

27 408 27 815 9 598 3 783 12 701 30 510 11 124 41 323
113 697 113 708 - - - - - -

4 358 4602 Z1oe 1 233 0z 127 4 284 2 G6l 7 762
15 471 17 181 R - - - - -

20 758 23 057 10 431 4 358 10 752 03 583 58 311 38 932
106 932 94 124 - - - - - -
4024 29312 1273 113 454 1 801 698 3 419

16 701 12 044 - - - - - -

2 221 545 1 408 1 562 2 384 5 689
9 414 11 024 - - - - -

o
-3
b
foal
£
i
[l

JUMLAH / 7rorat
KK / Families
Jiwa / pPersops

78 61¢ 79 736 3) 651 15 BG6 38 273 155 023 112 965 132 I5¢
319 830 325 248 - - - - - -

Catatan/Note 1 1) Sejak tehun 1983 yang tersefiis datanya hanya jumlah KK
Just Families since 1983
2) Keadaan sampai dengan Juni 198B8/Up to June 1988
Sumber/Source : Dircktorat Jenderal Transmigrasi/pirectorate General of Transmigration



TABEL . 3.3.73 PELAKSANAAN TRANSMIGRASI UMUM MENURUT DARRAH TUJUAN
TABLE IMPLEMENTATION OF GENERAL TRANSMIGRATION

BY REGION OF DESTINATION
1582 - 1587/1988

DAERAH TUJUAN 1982 1683 19841) 19851} 1986/19873) 1987/1988%)
REGION OF DESTINATION
{1) {2) (3) (1) (5) (6) (7)

1. Daerah Istimewa Aceh 20 055 1 895 885 1277 1 136 & 795
2. Sumatera Utara 9 363 262 - 650 845 3 576
3. Riau 36 492 3 706 3 987 965 4 149 28 123
4. Jambi 11 821 4 603 4 621 8 253 1 608 19 767
5. Sumatera Barat 5 217 - 462 8 535 - 2 625
6. Bengkulu 13 313 900 767 9 468 375 6 801
7. Sumatera Selatan 82 919 4 (55 3 765 2 105 3 156 24 715
8. Lampung 66 542 17 500 4 270 4 500 742 16 963
9. Kalimantan Barat 29 351 6 266 2 193 3 198 2 246 14 761
10. Kalimantan Tengah 22 272 5 851 1 913 2 465 2 250 13 930
11. Kalimantan Selatan 17 587 - 595 3 341 1 723 11 360
12, Kalimantan Timur 10 418 751 375 1 466 1 577 13 508
13, Sulawesi Utara 2704 300 - 1128 - 2 517
14, Sulawesi Tengah 19 586 2 339 1 108 2 Bao 1 152 9 095
15, Sulawesi Selatan 7 222 350 322 666 1 187 3721
16. Sulawesi Tenggara 21 031 2 821 1 161 1 700 865 6 813
17. Maluku 9 383 1 217 71 147 350 2 821
18. Irijan Jaya 23 Z18 1 835 1 351 2 47N 1 676 11 202
19. Nusa Tenggara Barat 1 108 - 286 350 - 977
20. Timor Timur 193 - - - 35 759
JUMLAH / gorar 2) 409 795 55 251 28 132 55 491 25 072 200 829

Catatan/Notes : 1) Sejak tahun 1983 yang tersedia datanya hanya jumlah KK
Just Families Sipnce 1983
2) Termasuk transmigran lokal/Including Local Transmigration
3} Tahun Anggaran/Budget Year
4} Keadaan sampai dengan Juni 1988/Up to June 1988
Sumber/Source : Departemen Transmigrasi/Ministry of Transmigration

TABEL . 3 3.4  BANYAKNYA WARGA NEGARA REPUBLIK INDONESIA
TAFLE D1 LUAR NEGERI PADA AKHIR TAHUN
NUMBER OF INDONESIAN CITIZEN OVER SEAS
AT THE END OF YEAR

1984 - 1986
BENUA /CONTINENT 1983 1984 1985 1986
(1) (2) (3) (4) (5)
Asia/Asia 35 938 260 234" 176 716 41 407
Afrika/africa 2 396 1 452 2 242 254
Eropa/Europe 18 203 25 363 19 984 12 927
Amerika/america 3 335 17 700 12 522 016
Ausrtalia/Australia 9 372 7 616 4 916 £ 322
JUMLAH/TOTAL 69 244 ¢ 312 365 216 380 59 075

Sumber/source : Departemen Luar Negeri/Ministry of Fereigners Affairs
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TABEL . 3. 3.5

BANYAKNYA ORANG ASING DI INDONESIA MENURUT
TARLE FROVINSI DAN KELOMPOK KEBANGSAAN {BERDIAM TETAP)

NUMBER OF FOREIGNERS IN INDONESIA BY

PROVINCE AND NATIONALITY GROUP

1987

Kelompck Kebangsaan/watiocnality Group

PRONINS1
PROVINCE Asia  Amerika Eropa Australia Afrika Jumlah
Asian American Burape Australian African Total
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7}
1. Daerah lstimewa Aceh 2 B3% - 4 - 2 839
Z, Sumatera Utara 28 087 226 285 44 28 646
3. Sumatera Barat 2 306 - 23 - 2 329
4, Riau 10 050 2 6 - - 10 058
5. Jambi 10 417 - 2 - 10 420
6. Bengkulu 567 - 9 1 - 577
7. Lampung 6 015 15 107 - - 6 137
8. Sumatera Selatan 44 530 - 27 - - 44 557
SUMATRA 104 807 243 463 45 5 105 563
9. D.K.I. Jakarta 46 003 5 878 4 122 7 389 38 63 430
10, Jawa Barat 23 041 448 487 73 24 050
11. Jawa Tengah 15 473 25 274 8 - 15 780
12, D.I. Yogyakarta 2 137 ] 7 6 - 2 156
13. Jawa Timur 52 083 96 275 15 52 470
JAWA 138 737 6 453 5 165 7 491 40 157 886
14, Bali 3 960 43 116 53 - 10 162
15, Nusa Tenggara Barat 3 913 2 8 7 - 3 930
16. MNusa Tenggara Timur 1 457 21 a4 16 - 1 538
17, Timor Timur 495 3 47 - - 545
NUSA TENGGARA 9 825 69 215 53 - 10 162
18. Kalimantan Barat 479 197 58 13 - 747
19. Kaliwantan Tengah 734 - 2 - - 736
20. Kalimantan Selatan 3 154 2 20 - 3177
21. Kalimantan Timur 9 502 69 35 18 - 9 624
KAILIMANTAN 13 869 268 115 31 1 14 284
22, Sulawesi Utara 3 927 77 24 3 - 4 091
23, Sulawesi Tengah 3 780 12 8 9 - 3 815
24, Sulawesi Selatan 15 992 3 22 3 - 16 020
25. Sulawesi Tengpara 725 - - 2 - 727
SULAWES] 24 490 62 54 17 - 24 653
26. Maluku 6 594 65 100 16 6 776
27. Irian Jaya 536 100 148 17 801
MALUKU § IRIAN JAYA 7 130 165 248 33 1 7 577
INDONESTA 298 858 7 290 6 260 7 670 47 320 125
Sumber/scurce : Birektorat Imigrasi/pirectorate Gepneral of Imigration
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TABEL . 3.3.6  BANYAKNYA ORANG ASING DI INDONESTA MENURUI PROVINSI
TABLE DAN KELOMPOK KEBANGSAAN (BERDIAM SEMINTARA)
NUMBER OF FCOREIGNER IN INDONESTA BY
PROVINCE AND NATTONALITY GROUP
1087

Kelompok Kebangsaan/waticnality Group

PRONINSI
PROVINCE Asia Afrika Eropa Amerika Australia Jumlah
Asian African Burope American Australian Total
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7
1. Daerah Istimewa Aceh 384 - 154 214 28 781
2. Sumatera Utara 15 - 45 7 2 65
3. Sumatera Barat 140 - 37 11 4 192
4. Riau 836 4 116 53% 49 1 544
5. Jambi 136 VA 11 2z - 151
¢. Bengkulu 19 - 12 10 13 54
7. Lampung 71 - 13 - - 85
8. Sumatera Selatan 291 3 167 64 24 549
SUMA'[RA 1 893 a 555 847 121 3 425
. D.K.I. Jakarta 2 704 1 1 535 665 219 5124
10, Jawa Barat 458 247 64 836
11. Jawa Tengah 245 85 114 477
12. B.1. Yopyakarta 179 73 101 366
13. Jawa Timur 101 87 19 216
JAWA 727 2 027 963 7 01%
14, Bali 103 158 - 52 368
15. Nusa Tenggara Barat - - - -
16. Nusa Tenggara Timur 6 35 12 74
17. Timer Timur - - - -
NUSA TENGGARA 109 193 64 442
18. Kalimantan Darat - - - -
19, Kalimantan Tengah 37 157 - 194
20, Kalimantan Selatan 213 - 1 214
21. Kalimantan Timur 342 BiB 312 1 561
KAL IMANTAN 592 875 322 1 969
22. Sulawesi Utara - - - -
23, Sulawesi Tengah - - - -
24, Sulawesi Selatan 315 102 4] 471
25, Sulawesi Tenggara - - - -
SULAWEST 315 - 102 4] 13 471
. Maluku 433 - 103 86 10 632
. Irian Jaya 466 - 330 566 B7 1 425
MALUKU § IRIAN JAYA 879 - 433 652 97 2 061
INDONESTA 7 515 22 4 285 2 BEY 076 15 387

sumber/seurce : Ditektorat Imigrasi/pirectorate General of Imigration
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Pendidikan dan Kebudayaan

Pendidikan biasanya dikaitkan dengan kebudayaan. Hal ini dimungkinkan
karcna tingkat pendidikan masyarakat dapat mencerminkan tingkat kebudayaan.
Disamping itu, bagi masyarakat modern pendidikan agaknya sudak merupakan suatu
kebutuhan. Ada beberapa indikator yang dapat dipakai untuk mengukur tingkat
pendidikan penduduk, antara lain persentase penduduk yang dapat membaca dan
menulis dan tingkat pendidikan vang ditamatkan.

Penduduk usia sckolah setiap saat meningkual jumlahnya (Tabel 4.1.1). Pada
tahun 1680, jumlah penduduk yang berumur 7-12 tahun sudah wencapai 22,4 juta,
sedangkan yang berumur 13-15 tahun dan 16-18 tahun masing-masing jumlahnya 10,0
juta dan 9,3 juta. Sclanjutnya Tabel 4.1.1 juga menvajikan proyeksinya hingga
tahun 1988. Pada tabun tersebut jumlah penduduk usia 7-12 tahun, 13-15 tahun dan
16-18 tahun adalah masing-masing mencapai 26,0 juta, 11,9 juta dan 11,1 juta.

Untuk melihat partisipasi sekclah, Tabel 4,1.2 menunjukkan penduduk usia
sekolab yang masih sekolah. Pada tahun 1980 tercatat 18,1 juta penduduk usia
7-12 tahun vang masih sekolah lima tabun kemudian naik menjadi 21,0 juta.
Kelowpok usia lain yaitu 13-15 tahun dan 16-1% tahun dalam kurun waktu tersebut
juga bertambah masing-masing 1,2 juta dan 0,8 juta. Jika dibandingkan penduduk
laki-laki dan perempuan yang masih sekolah berbeda dengan laki-laki lebih besar,
Perbedaan itu semakin nyata pada kelompok umur yang lebih tinggi. Diperkirakan
pada tabun 1985 penduduk laki-laki yang masih sekolah pada usia 19-24 tahun dua
kali lebil besar dibanding perempuan.

Sejalan dengan pertambahan jumiah penduduk, maka penduduk usia sekolah juga
meningkat. Hal ini tentunya memerlukan penyediaan sarana fisik pendidikan maupun
tenaga guru yang lebih besar. Tahbel 4.1.3 sampai dengan Tabel 4.1.12 merberikan
gambaran jelas adanya peningkatan jumlah sekolah maupun guru selama  kurun
1985/1986-1987/1988. Jumlab sekolah dasar dalam tahun 1985/1986 tersedia
sebanyak 13% ribu, kemudian meningkat menjadi 143 ribu dan 145 rtibu masing~
masing pada tahun 1986/1987 dan 1987/1988. Semcntara itu, jumlah gury meningkat
dari sekitar 1,08 juta dalam tahun 1985/1986 menjadi 1,1 juta dalam tahun
1987/1988. Adapun jumlah murid SD pada tahun 1985/1986 dan 1986/1987 yaltu
sebesar 20,6 juta orang dan 26,4 juta orang dan pada tahun J9R7/1988 menjadi
20,6 juta, berarti terjadi sedikit kenaikan rata-rata 0,8 persen per tahun
(lihat Tabel 4.1.3}.

Peningkatan jumlah sekolah, guru maupun murid pada sekolah menengah umum
dan kejuruan boleh dikatakan merata di semua provinsi, baik di tingkat pertama
maupun tingkal atas {Tabel 4.1.4-Tabel 4.1.12),

Secara nasional, banyaknys universitas/akademi negeri pada tahun 1985/1986
adalaih 1& buah. Sedangkan jumlah wahasiswa dari perguruan tinggi negeri 390,5
ribu orang, dengan jumlsh tenaga penpajar sebanyak 42,2 ribu. Jumlah tenaga
pengajar swasta & I4Z ribu yang bersifat tetap yang dirinci jumlalmya menurut
daerah kopertis. Pada tahun yang sama, provinsi Jawa Timur menpunyal O perguruan
tinggi negervi dan 125 perguruian Linggi swasta dengan jumiah mahasiswa sebanyak
49 980 orang dinegeri dan 94 633 orapg di swasta, dan memerlukan 8 777 orang
pengajar tetap dan tidak tetap. Adapun jumlah perguruan tinggi ncgeri di Jawa
Barat dan Jawa Tengah schanvak 5 buak (lihat Tavel 4.1.13). Banyaknya mahasiswa
perguruan tinggld agama lslam dari berbagai fakultas dari 36 991 tahun 1982/1983
menjadi 57 911 di wahun 19806/1987 atau naik secara rata-rata tiap tahun secbesar
11,9 persen.(lihat Tabel 4.1.14 dan Tabel 4.1.15).

Pada rahun 1986 persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas yang tidak/
belum perrazh sekolal, masih sekolah, tidak sekolah lagi masing-masing sebesar
22,% persen, 28,7 person dan 48,4 persen. Pada tabun yang sama, penduduk usia 5
talun ke atas yang tidok/Lelum pernab sekoiah banvak ter- dapat di provinsi
Tiwor-Timar, Ivian Jaye dan Nusa Tengpara Bavat. Sedargkan yang masih sekolah
terbanyuk di provinsi Maluku, Sulawesi Tenggara, Laerah Istimewa Aceh dan
Sumatera Utars, yang tidak sekeluh lagi di provinsi Sulawesi Utara LK1 Jakarca,
Sumatera Selatfan dun Sumatera Utara.

101



4.2.

102

Pramuka sebagai lembaga kcgiatan ekslra kurikuler agaknya semakin mendapat
?erhatian dikalangan generasi muda. Dalam tahun 1983 jumlah anggota pramuka di
ndoncsia tercatat 13,9 juta. Angka ini mcnurun sekitar 5,0 persen dalam tahun
1985 atau menjadi 12,6 juta, akan tctapi terjedi kenaikan yaitu 17,0 juta (35,5
persen) pada tahun 1986 (lihat Tabel 4.1.17).

Salah satu indikator untuk melihat tingkat kepandaian pemduduk adalah angka
buta/melek huruf. FPada Tabel 4.1.18 dapat dilihat banyaknya penduduk berumur 10
tahun ke atas yang buta huruf dan yang dapat membaca/menulis kalimat sederhana
dengan huruf tertentu. Pada tahun 1985, banyaknya penduduk yang dapat
membaca/menulis ada sekitar 68 juta di pedesaan dan 29,4 juta di kota. Adapun
banyaknya penduduk yang buta huruf masing-masing sebesar 19,9 juta {22,602
persen) dan 3,1 juta (9,49 persen).

Salah satu sarana hiburan yang disukal masyarakat adalah bioskop. Jika
dibandingkan tahun 1985, jumlah bioskop di Tndonesia pada tahun 1986 mengalami
kenaikan dari 1 638 menjadi 1 654 buah., Pada tahun yang sama, tempat duduk
bertanbah dari 1 024 374 menjadi 1 038 936, tetapil jumlah penonton berkurang
dari 134 juta menjadi 130 juta, dan uang yang masuk naik dari Rp. 93,1 milyar
menjadi Rp. 99,6 milyar (Tabel 4.1.19).

Tabel 4.1.20 menyajikan data kegiatan yang dilakukan oleh penduduk yang
berumur 10 tahun keatas, antara lain mendengarkan rtadio,menonton TV, menonton
film, membaca surat kabar/majalah, melakukan olah raga, melakukan kesenian dan
menjadi anggota organisasi sosial masing-masing sebesar. 56 juta, 51 juta, 5
juta, 17 juta, 25 juta, 8 juta dan 42 juta. Jika dibandingkan antar kegiatan
terscbut, kegiatan vyang paling banyak dilakukan adalah mendengarkan radio,
menonton 1V dan menjadi anggota organisasi sosial. Sedangkan pada remaja lebih
menyukai kegiatan olah raga dan menonton film, hal ini® jelas terlihat bahwa
lebih dari 50 persen remaja lebih menyukai kedua kegiatan tersebut. Penduduk
vang berusia 30 tahun kealas cenderung melakukan kegiatan mendengarkan radio dan
menjadi anggota organisasi sosial, adapun yang tidak melakukan kegiatan cukup
besar proporsinya vaitu 57,01 persen.

Kesehatan

Kebijaksanaan pemerintah dibidang kesehatan sesuai dengan arahan GBHN
terutama ditujukan pada :

a. Pelayanan kesehatan bagi penduduk yang tinggal di daerah pusat pembangunan.
b. Pelayanan kesehatan terhadap tenaga produktif dan tenaga muda.
c. Usaha preventil kesehatan dan scbagainya.

Usaha penyediaan berbagai sarana  kesehatap  selalu  ditingkatkan
sebagaimana yang ditunjukkan dalam Tabel 4.2.] sampai dengan Tabel 4.2.7.
Jumlah rumah sakit dari 1 367 unit pada tahun 1985 meningkat menjadi 1 436
unit pada tahun 1987, berarti terjadi pertambahan sebanyak 69 unit selama 2
tahun. Pertambahan jumlah Puskesmas dan Puskesmas Pembantu nampak jauh lebih
hesar hila dibandingkan dengan pertambaban jumlah rumah sakit (lihat Tabel
4.2.1 dan- 4.2.3). Dalam tahun 1982/1983 tercatal 5 021 Puskesmas, kemudian
meningkat menjadi 5 639 unit pada takun 1%86/87 suatu peningkatan rata-rata
2,9 persen pertahunnya. Sedangkan Fuskesmas Fembantu mengalami pertambahan
sebanyak 4 960 unit yaitu dari 12 342 unit pada tahun 1982/83 meningkat
menjadi 17 302 unit pada tahun 1986/87 atau meningkat rata-rata scbesatr 8,9
persen pertahunnya. Dengan pertlambazhan jumlah FPuskesmas dan Puskesmas Pembantu
yang cepat ini, diharapkan dapal nwemberikan pelayanan kesehatan kepada
sebagian besar masyarakat.

Disamping penyediaan sarana kesehatan, antuk meningkatkan  pelayanan
keschatan kepada masyarakuat usaha penycdiaan tenaga kesehatan juga ditingkatkan
{1ihat Tabel 4.2.3). Jumlah dokter dan perawat/bidan dari tahun 1982/83 sampai
dengan 1986/87 mengalami peningkatan. Pertambahan jumlah dokter dan perawal/bidan

dalam kurun tersebul masing-masing sebesar 5 493 dan 10 996 orang. Sedangkan
data penjenang kesehatan hanya tersedia sampai tahun 1983/84, dan jumlah pada

tahun tersebut adalah 35 679 orang.



4.3.

Jumlah industri farmasi, pedagang besar farmasi dan apotik dapat dikatakan
tidak mengalami perubahan yang berarti, scperti vang terlihat dalam Tabel 4.Z.4
sampai dengan Tahel 41,2.6,

Perkembangan jumlah klinik kB dari tahun 1983/84 sampai dengan 1987/88
nampak mengalami kenaikan yang cukup berarti yaitu dari sekitar 7 064 unit pada
tahun 1984 menjadi 8 878 unit pada tahun 1988 atau mengalami peningkatan sebesar
5,9 persen pertahunnya (lihat Tabel 4.2.7).

Keamanan dan Ketertiban Masyarakat (Kamtibmas)

Jumlah kejshatan/pelanggaran yang dilaporkan pada tahun 1986 tercatat
sekitar 244 rvibu lebih, Dibandingkan dengan angka pada tahun-tabun sebelumnya,
angka 1itu mengalami kenaikan. Tindak kriminil dapat dikualilikasikan atas
kejahatan terhadap badan atau mengandung unsur kekerasun (violent crime),
kejahatan terhadap harta benda (properties crime) dan pelanggaran (offences).
Kejahatan terhadup badan yang paling menonjol antara lain  pembunuhan,
pemerkosaan, penganiayaan baik berat maupun ringan, perampokan (pencurian dengan
kekerasan) dan pemerasan. Selama periode 1984-1985 pembunuhan mengalami kenaikan
dan pericde berikutiiys menmurun. Lain halnya dengan pemerasan dan penganiayaan
ringan turun masing-masing sebesar 24,7 persen dan 11,6 persen. Jenis kejahatan
berkadar kekerasan tinggi yang lain seperti, perampokan dan penganiayaan berat
mengalaml penurunan rata-rata per tahun 12,2 persen dan 6,8 persern.

Kejahatan tlevhadap herta benda seperti pencurian ringan dan  penipuan
cenderung menurun, masing-masing sebesar 35,9 persen dan 17,8 persen per tahun.
Begity juga pencurian dengen pemberatan mengalami penurunan rata-rata 3,Y persen
per tahun dan 23,3 persen untuk pelangparan kesopanan. Pelanggaran terhadap KUHP
penurunan  mengalami yang berfluktuasi rata-rata per tahun 34,% persen.
Pelarggzran ialulintas selama periode 1984-1985 mengalami kenaikan dan periode
berikuinya menturun. DBesarnys jumlah kasus vang diselesaikan lebih kecil dari
pada jJumlah kasus yang dilaporkan, schingga secara kumulatif wasih banyak
terdapat perkara yang tertunda penyelesaiannyva (1ihat Tabel 1.3.1).

Tabel 4.3.2 menunjukkan selama tahun 1984 hingga 1986 tingkat kerawanan
secarta kuantitatift di schagain Desar POLDA di wilayah Republik Indenesia menun-
jukkan penurunan. Daldam kurun waktun tersebut ternyata Sulawesi Selatan/ Tenggara,
Jawa Timur, Kalimantan Timur, Sumatera Utara, Metro Java dan Riau merupakan enam
POLDA terawan di Indonesia. Danyaknya tindak kriminil di enem daerah kepolisian
tersebut mengalaml  penurunan kecuali  Sumarers Utarn dan Kalimantan  Timur.
Penurunzn tindek kriminii di Metro Jaya sebesar 33,5 persen pertahun. Selama
periode 1984-i9%5 tindak kriminil di Riau, Jawa Timur dan Sulawesi Selatan
Tenggara mengalami kenuikan sebessr (27,8 persen, 7,0 persen dan 38,2 persen
tapl di tahun 1986 menpalami penurunan sebesar 15,3 persen, 17,6 persen dan 8,0
persen. Selama tabum 1984 hingpa 1986 besarnya kerugian akibat beberapa jenis
kejshavan yang dilaporkan turun sekitar 35,9 persen dan kerugian yang ditenukan
kembali selama periode 1984-1985 naik 11,8 persen tapi di tshun 1986 turun
sebenar 3,0 persen. (Talel 4.3.37. Hal ini merupakan salzh satu petunjuk bahwa
pelayanen pihak kepolisian kepads masvarakat nakin baik.

o 1

Selawa pericde 1985 seppal denmgan 1987 banvaknya  Llerdakwa/lertuduh yvang
tolab dukan ke muka sidang pengadilan, bzik  laki-1aki msupun  perempuan,
mengalami kenaikan reta-rata 0.4 persen pertalirr. Proporsi tertudub/terdakwa
pria  lebib besar dari pada proporsi  tortuduli/terdakwa  wanita, sekitar 80
berbarding X, Hukuman penjars, bersyarat/percobasn dan denda merupzkan lukuman
yang paling vak divenisken., Tevdakwa/tertudeh yang dinyatskan bebas dari

lepas dari tunmiwtan cekup menoniol jumlabinya. Jumlah terpidana

segala ruduha
mati bagi kaum pria acaperlibatkan adanyvs kenaikan (Yihot Tabel 4.3.4),

Medos terdabwa/tortudul yanp telah diajuksn kemika pengadilan terietak pads
velompok umur 21 tabun dan lehib. Selama kuvun waktu tersebut terpidana dalam
kelompek  ueat  int, baik laki-lski mesupun peronpuan meningkat rata-rata 0,6
persen per tabun. Terdukwa/tortuduh yang tergolong remaja (kelompok wamur 16
sampai dongan 20 Lahun} wengaje

mi penurunen rata-rata pertzhun 0,1 persen dan
anak-anak {kelompok umur Jibawah 15 tahun}, baik laki-laki maupun perempuan
mengalami kenaikan rata-rata pertzhun 0,9 persen (lihat Tube] 4.3.5),



Banyaknya lembaga pemasyarakatar menurut wilayah inspeksi balk lembaga
pemasyarakatan dewasa, khusus anak-anak  maupun  balai  Bispa  (Bimbingan
Kemasyarakatan dan Pengatasan Anak) disajikan dalaw Tabel 4.3.6. hketerangan ini
diperolel berdasarkan pencatatan pada tahun 1979.

Pada tahiun 1987 tambahan narapidana lzki-laki yanp divonis atas kejahatan
pencurian 30 037 ocrang, penganiayaan ¢ 303 orang dan perampokan 3 513 orang
sedangkan tambahan narapidana perempuan divonis atas kcjahatan pencurian 729
orang, susila 227 orang penganiayaan 181 orang, dan penipuan 171 orang. Selama
periode 1985 hingpa 1987 trend jumlah nerapidana laki-laki yanp dijatuhi hukuman
tersebut diatas cenderung menurun tetapi cenderung menalk untuk narapidana
wanita yang dijatuhi hukuman tersebut diatas kecuali susila. Pada tahun 1987
jumlah narapidana yang berpredikat pembunuh tercatat 3 597 laki-laki dan 192
perempuan, [(lihat Tabel 4.3.7). Sedangkan banyaknya tambahan narapidana tahun
1987 berdasarkan putusan pengadilan terbesar terjadi di provinsi-provinsi Jawa
Timur, Jawa Tengah, Sumatera Selatan dan DK1 Jakarta (label 4.3.8).

Tabel 4.3.9 menunjukkan pada umurnya selapa periode 1985 hingga 1987
penghuni lembaga pemasyarakatan baik laki-laki maupun perempuan disetiap wilayah
inspeksi mengalami penurunan, kecuali di wilayah inspeksi Lampung/Bengkulu, DKT
Jakarta, Kalimantan Barat dan Irian Jaya (untuk laki-laki) serta Sumatera Utara,
Sumatera Barat, Lampung/Bengkulu, Jawa Timur, Kalimantan Timur, Bali/Nusa
Tenggara barat dan Irian Jaya (untuk perempuan).

4.4, Apama
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Sesuai dengan tfalsafab negara pelayanun kehidupan beragama dan kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa senantiasa dikembangkan dan ditingkatkan, Keliidupan
keagamaan diarahkan kepada peningkatan akhlak wuntuk kepentingan bersama,
membangun masyarakat sekalipus mengatasi berbapai masalah sosial budaya yang
mungkin dapat menghambat kemajuan bangsa.

Di Indenesia ada lima agama yang diakul negara, yaitu agama lslam, Katholik,
Protestan, lindu dan Budha. Tabel 4.4.1 menunjukkan persentase pemeluk agama
pada tahun 1980 dan 1985. Secara keseluruvhan, dibandingkan tahun 1980 persentase
pemeluk agama di Indonesia (kecuali agama lslam dan Hindu) pada tahun 1985
mengalami kenaikan, Katholik 0,1 persen, Kristen 0,7 persen dan Budha 0,1 persen.
Sedangkan pemeluk agama lslam dan Hindhu mengalami penurunan masing-masing
sebesar 0,2 persen dan 0,1 persen. Dan penduduk yang beragama selain kelima agama
terscbut menurun sebesar 0,0 persen.

Tabel 4.4.2 menyajikan data mengenai banyaknya jemaah haji (CNH) vyang
menggunakan fasilitas Pemerintah pada tahun 1985/8( sampai dengan tahun 1987/8§.
Secara nasicnal jumlah jemaah haji mengalami kenaikan, tahun 1986/87 tercatat
57 472 orang atau naik 43,8 persen dari tahun sebelumnya. Sedangkan pada tahun
1987/88 tercatat 56 395 orang, atau turun sebesar 1,9 persen dari tahun 1986/87.

Selain itu, banyaknya talak dan cerai mengalami kenaikan yaitu dari 131 86
orang pada tahun 1985/86 menjadi 15G 087 crang pada tahun 1986/87 atau naik sebe-
sar 18,3 persen. Sedangkan jumlah penduduk yang menikah turun dari 1 249 034
menjadi 1 227 363 orang atau turun sebesar 1,7 persen, pada periode yang sama
{Tabel 4.4.3).

Sosial Lainnya

Usaha kesejahteraun sosial dilaksanakan ocleh penerintah bersana dengan
masyarakat untuk mewujudkan tata kchidupan scrta penghidupan sosial material dan
spiritual. Usaha ini terutama diarahkan untuk nengatasi masalah-nasalal pokok
kesejahteraan sosial yaitu kemiskinan, kctcrbelakangan, keterlantaran, ketunaan
sosial, dan korban bencana alam. Bagian ini menyajikan sebagian dari masalah-
masalah pokok kesejahteraan sosial tersebut.

Tabel 4.5.1 menyajikan data banyaknya korban bencana alam menurui provinsi
pada tahun 1986/87 dan 1987/88. Banyaknya korban bencana alam pada tahun 1987/88
mengalami penurunan dibandingkan keadaan pada tahun 1986/87 vyaitu sebanyak
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1 056 831 jiwa. Dilihat menurut provinsi jumlah korban ben;ana alam di DI Yogya-
karta meningkat secara menyolok yaitu dari sekitar 252 jiwa pada tahun 1986/87
menjadi 229 561 ribu jiwa pada tahun 1987/88 atau naik sebesar S0 995,6 persen.

Tabel 4.5.2 menunjukkan banyaknya korban bencana alam menurut jenis bencana
alam pada tahun 1986/87 dan tahun 1987/88. Pada tahun 1986/87 bencana alam yang
membawa banyak korban antara lain banjir, angin ribut dan lainnya masing-masing
sebesar 1 206 875, 107 580 dan 711 752 orang yang sakit atau meninggal. Sedang-
kan pada tahun 1987/88 antara lain banjir (320 238), angin ribut (146 362)
gempa bumi (143 489) dan lainnya (380 792).

Di 1ndonesia, pada tahun 1987/88 terdapat sebanyak 813 buah panti asuhan
dengan jumlah anak asuh 44 881 anak dengan kapasitas sebanyak 51 001 anak {lihat
Tabel 4.5.3). Terlihat pada tabel tersebut Jawa Barat memiliki jumlah panti
asuhan dan anak asuh yang terbanyak yaitu 128 buah panti asuhan dan 6 710 anak
asuh. Kemudian diikuti Jawa Timur (93 buah panti asuhan dan 6 047 anak asuh) dan
Jawa Tengah (74 buah panti asuhan dan 5 543 anak asuh).

Perumahan dan Lingkungan

Perumahan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang harus terpenuhi
setelah pangan dan sandang. Selain harus berada pada lingkungan yang bersih dan
sehat, fasilitas lingkungan yang dekat dengan perumahan juga sangat diidamkan,
Dari hasil SUSENAS seperti tersaji pada Tabel 4.6.1, selama kurun waktu 5 tahun
(1981-1986) terjadi perubahan jarak ke tempat fasilitas lingkungan. Rata-rata
jarak ke Pasar dan Bioskop bertambah jauh sedangkan ke Taman Hiburan, SD, SMIP
dan SMTA bertambah dekat. Persentase perubahan jarak terbesar adalah Sekolah
Dasar, yaitu sebesar 21,2 persen ({dari 0,85 km menjadi 0,67 km), Sedangkan
perubahan terkecil adalah fasilitas hioskop sekitar 6,9 persen (dari 12,78 km
menjadi 13,66 km).

Dari tahun ke tahun kondisi tempat tinggal dan status pemilikannya semakin
meningkat. Pada tahun 1986, sekitar 0,87 persen, 22,81 persen dan 59,91 persen
rumahtangga masing-masing menyatakan bahwa kondisi tempat tinggalnya jauh lebih
baik, lebih baik dan sama baik jika dibandingkan tiga tahun sebelummya. Yang
menyatakan sama jelek, lebih jelek dan jauh lebih jelek hanya sekitar 14,01
persen, 2,29 persen dan 0,11 persen {Tabel 4.6.2). Walaupun terjadi kenaikan
Junlah rumahtangga yang mempunyai tempat tinggal sendiri dari tahun 1980 sampai
1985 (dari 25,8 juta menjadi 30,0 juta), tetapi secara persentase pada tahun
1985 justru lebih kecil dibandingkan tahun 1980. Pada tahun 198C, persentase
yang memiliki tempat tinggal sendiri sekitar 85,4 persen, sedangkan pada tahun
1985 turun menjaci 83,4 persen. Libandingkan daerah kota, status pemilikan di
daerah pedesaan lebik baik. Tahun 1985, rumahtangga daerah kota yang memiliki
tempat tinggal sendiri hanya 63,9 persen (5,9 juta) sedangkan di daerah pedesaan
mencapai 50,2 persen (24,1 juta), (Tabel 4.6.3).

Berdasarkan hasil SUPAS 1585 (Tabel 4.6.4), sebagian besar bangunan sensus
terdiri dari satu rumahtangga, yaitu sebanyak 32,6 juta rumahtangga (90,8
persen). Angka terendah terdapat di provinsi DKI Jakarta, yaitu sekitar 85,35
persen (1,52 juta rumahtangga). Dilihat dari banyaknya ruangan, yang paling
banyak setiap rumahtangga mempunyai tiga ruangan yang mana tahun 1981 sebanyak
9,13 juta dan tahun 1986 menjadi 24,83 juta (Tabel 4.6.5). Dari Tabel 4.6.6
dapat dilihat pula bahwa sebagian besar rumahtangga hanya mempunyai satu dan dua
ruangan tidur saja, yaitu masing-masing 12,27 juta dan 12,05 juta rumahtangga
pada tahun 1981 dan tahun 1986 meningkat menjadi 12,93 juta dan 14,19 juta
rumahtangga,

Rumah yang sehat harus dilengkapi dengan jendela can ventilasi untuk pertu-
karan udara. Tahun 1986 sebagian besar rumahtangga sudah mempunyai jendela
(23,49 juta) dan yang belum mempunyai sekitar 11,02 juta dengan ¢,81 juta dianta-
ranya juga tidak mempunyai ventilasi (Tabel 4.6.7). Luas lantai yang didiami,
sebagian besar berkisar antara 30-69 mé saja. Tahun 1981 terdapat sebanyak
15,62 juta sedangkan tahun 1985 menjadi 18,64 juta rumahtangga (Tabel 4.6.8).
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Pembrangunan yang dilaksanakan pemerintah membawa perbaikan baik di bidang
sosial maupun ekonomi. Tahun 1980, sekitar ¢U,0 persen rumahtangga uwenyatakan
bahwa fasilitas tempat tinggalnya sama baik jika dibandingkan tiga tahun
sebelummya (Tabel 4.6.9). Sumber air minum yang paling banyak digunakan adalah
sumur, Tabel 4.6.10 menyajikan bahwa pada tahun 1981 terdapat 18,26 juta dan
tahun 1985 meningkat menjadi 19,30 juta rtumahtangga. Sementara itu sebagian
besar rumahtangga (24,66 juta) pada tahun 1985 masih menggunakan minyak tanah
sebagai bahan bakar penerangan dan yang menggunakan listrik baru 10,95 juta
(Tabel 4.6,11), Sampai tahun 1985, sebagian besar rumahtangga masih menggunakan
kakus umum (23,45 juta) sedangkan yang mempunyai kakus sendiri dengan tangki
septik dan tanpa tangki scptik masing-masing adalah 5,35 juta dan 7,05 juta
rumahtangga (Tabel 4.6,12),
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PENJELASAN TEHNIS

Klinik Keluarga Berencana (KKB) adalah suatu tempat atau fasilitas dimana
dapat diperoleh pelayapan medis KB dengan cara-cara kontrasepsi, Tempat ini
dapat berupa Rumah Sakit, Puskesmas, BKIA, TMK dan tempat-tempat lainnya

Mendengarkan radic atau menonton televisi

Seseorang. dikatakan mendengarkan radio atau menonton televigi Jika
selama seminggu sebelummya dia meluangkan waktu untuk melakukan
keg}atan-keglatan tersebut dan perhatiannya tertuju untuk mendengarkan
radio atau menonton televisi.

Membaca surat kabar atau na jalah

Seseorang dikatakan membaca surat kabar/majalah apabi i
| ' pabila selama seminggu
sebelumnxa setidak-tidaknya telah membaca suatu artikel di dalam sufgt
kabar/yajalah tersebut dan biasanya mengetahui naksud/mengerti isi artikel
yang di bacanya,

TECHNICAL NOTES

1. Family planning clinics are clinics where acceptors may obtain the rfamily

planning services. This includes hospital, public health centers, maternal
and child health centers, medical mobile team and others.

¢

Z. Listened to radio or watched television

A person is recorded as a radio listener or a television watcher if the
person devoted some time to that activity during the previous week.

J. Read a newspaper of magazine

& person is recorded as a reader of a newspaper or a magazine Iif the
person report that he or she has read at least an article in a newspaper or
a magazine duringy the previous week, and that he or she understood the

content of the article.
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Banyaknya Penduduk Yang Dapat Membaca Dan Menulis
Gambor , 5 Menurut Daerah Kota /Pedesaan
Figure Number of Population Who are Able to Reas and Wrire

by Urban /Rural Area
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cambar ,, Banyaknya Fasilitas dan Tenaga Kesehatan
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Banyaknya Rumahtangga Menurut Jenis Bahan Bakar

Gambar , o Untuk Pensrangan
Figure %7 Number of Households by Fuel for Lighfing

1985
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4.1. PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
EDUCATION AND CULTURE

TABEL . 4.1,  PROYEKSI PENDUDUK USIA SEKOLAI

TABLE POPULATION OF SCHOOLING
AGE PROJECTION
1980 - 1988
Gelengan Umur/ Age Group
TAHUN/ vEar
7 - 12 13 - 15 16 - 18
(1) (2) (3) (4)
1980 223 574 27 100 158 64 9Z 805 31
1982 233 253 77 104 778 66 96 896 72
1983 238 082 51 107 092 11 9% 238 00
1984 242 707 62 109 446 08 101 578 99
1985 246 951 13 111 855 08 103 933 31
1988 259 839 62 118 990 25 111 ooo 77

TABEL . 4,1.2  BANYAKNYA PINDUDUK USTA 7-24 TAHUN YANG MASIH SEKGLAH
TAFLE : MENURUT KELOMPOK UMUR DAN JEN1S KELAMIN
POPULATION 7-24 YEARS OF AGE ATTENDING

SCHOOL BY SEX AND AGE GROUP
1971 - 1985

JENIS

KELAMIN §

KELOMPOK 1971 1580 1981 1682 1583 1984 1985
UMIR ‘

SEX & AGE
GROUP

(1) (2) (3) (4) (5] (6) {7) (8)

Laki-laki

Male
7 - 12 51 735 23 91 868 79 95 003 19 98 096 74 101 218 80 104 171 15 106 986 09
13 - 15 14 750 56 31 703 91 32 935 23 34 140 77 35 371 81 36 639 05 37 943 70
16 - 18 58 882 25 17 488 92 18 253 76 19 137 43 20 021 27 20 927 26 21 911 07
19 - 24 16 311 29 11 241 25 11 712 46 12 197 48 12 696 67 13 210 39 13 73¢9 01

Perempuan

Female
7 - 12 45 752 70 88 679 60 91 599 00 94 581 10 S7 470 50 100 196 96 102 805 62
13 - 15§ 10 024 33 26 718 41 27 863 21 2% 028 41 30 213 8 31 378 01 32 636 61
16 - 18 3 028 05 10 872 43 11 505 75 12 194 84 12 869 82 13 611 27 14 372 54
19 - 24 709 99 4 760 86 5 012 80 5 359 66 5 716 65 5093 23 6 369 72

Laki-laki+

Perempuan

Male +

Female
7 -12 97 487 92 1B0 548 39 186 602 19 192 677 84 198 889 30 204 368 11 209 791 71
13 - 15 24 774 BS 5B 422 32 60 798 44 63 169 18 &5 585 67 68 017 10 70 580 31
16 - 18 8§ 916 30 28 371 35 25 759 51 31 332 27 32 891 09 34 538 53 36 283 61
19 - 24 3181 28 16 002 11 16 725 26 17 557 14 18 413 52 19 203 62 20 108 73

Catatan/wvote : Untuk tahun 1980-1685 angka proyeksi/ Projection figures for 1980-1985
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TABEL . 4.1.3
TAELE

BANYAKNYA SEKQLAH, GURU DAN
LINGKUNGAN DEPARTEMEN
NUMBER OF PRIMARY SCHOOLS,
DEPARTMENT OF EDUCATION

118

1685/86 -
Sekolah / Schools
PROVINSI
PROVINCE
1985 / 86 1986 / 87 1987 / 88
(1) (2) (3) (4)
1. Daerah Istimewa Aceh 2 747 2 821 2 895
Z. Sumatera Utara g 907 9 049 9 175
3. Sumatera Barat 3 958 4 081 4 180
4. Riau Z 592 Z 697 2 774
5. Jambi 1 993 2 050 2 089
6. Sumatera Selatan 4 601 4 850 5 0067
7. Bengkulu 1 185 1 251 1 430
8. Lampung 3 851 3 085 4 200
9, D.K.1l. Jakarta 3 387 3479 3 494
10. Jawa Barat 23 610 24 18% 24 270
11. Jawa Tengah 21 866 21 992 21 972
12. D.I. Yogyakarta 2 292 2 322 2 309
13, Jawa Timur 21 696 21 976 22 111
14. Bali 2 657 2 691 2 699
15. Musa Tenggara Barat 2 547 2 724 2 790
16. Nusa Tenggara Timur 3 611 3 750 3 771
17. Kalimantan Barat 3 283 3 381 3 461
18. Kalimantan Tengah 2 351 2 412 2 426
19, Kalimantan Selatan 2 819 Z 889 2 905
20. Kalimantan Timur 1 663 1 774 1 814
21. Sulawesi Utara 2 856 2 619 2 890
22, Sulawesi Tengah 2 177 2 255 2 261
23. Sulawesi Selatan 6 793 7 088 7 009
24, Sulawesi Tenggara 1 609 1 630 1 643
25. Maluku 2223 2 259 23
26. Irian Jaya 1 763 1 885 1 956
27. Timor Timur 474 568 559
INDONESTA 139 511 142 966 144 561
Sumber : BP3K, Departemen P § K/office of Educational and Cultural Research
Source and Dovelopment, Dept. of Education and Culture



MURID SEKOLAH DASAR DIBAWAH

P & K MENURUT PROVINSI
TEACHERS AND PUEILS UNDER THE
AND CULTURE BY PROVINCE

1987/88
Guru / Teachers Murid / Pupiis
1985 / 86 1986 / 87 1587 / 88 1985 / 86 1986 / 87 1987 / &8

(5) (6) (7) (8} (9) (10)
19 819 22 008 23 175 508 463 510 343 521 356
70 621 75 184 76 229 1 766 095 1 764 698 1 802 330
28 047 30 116 30 369 700 496 699 775 705 430
16 982 18 242 19 023 459 103 475 407 498 246
14 793 15 375 15 807 332 884 336 151 348 579
34 199 36 033 39 146 1 034 927 1 057 062 1 073 612
7 929 & 501 9 618 192 027 194 930 219 852
31 504 34 975 36 746 960 430 1 016 699 1 131 273
34 578 38 730 37 965 1 032 §24 1 026 893 1 042 800
167 676 169 757 175 402 4 834 372 4 764 337 4 808 521
178 075 178 537 181 607 4 163 708 4 100 835 4 075 447
21 035 21 338 21 211 422 597 408 781 406 033
171 652 172 075 172 965 4 208 779 4 089 219 4 051 631
20 702 2] 986 21 940 444 868 421 431 407 623
18 763 20 895 20 928 554 379 548 093 545 438
22 972 24 193 24 601 590 415 599 318 609 341
20 006 20 078 21 813 525 540 539 664 546 531
10 022 10 030 12 121 259 829 276 105 255 129
18 813 1 825 19 526 378 064 378 326 377 944
11 305 13 084 13 483 285 853 300 225 309 215
24 301 24 489 25 359 467 821 472 394 470 709
13 983 14 636 15 192 305 163 307 242 309 411
46 835 52 968 52 809 1 249 642 1 241 460 1 201 376
9 866 10 010 12 125 238 690 244 204 240 889
12 854 13 158 13 326 320 963 332 908 324 279
7 105 8 997 10 779 207 005 221 185 238 329
2 737 3278 3 815 105 948 117 071 128 566
1037 174 1 078 597 1 107 100 26 550 915 26 444 756 26 649 890
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TABEL . 4.1.4 BANYAKNYA SEKQLAH, GURL DAN

TABLE UMUM PERTAMA (S.M.P)

NUMBER OF SCHOOLS, TEACHERS

GENERAL HIGH

1985/86 -

Sekelalh / Schonls
PROVINSI
EROVINCE
1585 / B6 1986 / 87 1987 / 88
(1) (2) (3) (4)
1. Baerah lstimewa Acch 394 442 468
2, Sumatera Utara 1 411 1 527 1 716
3. Sumatera Rarat 349 365 372
4. Riau 325 338 ‘ 351
5. Jambi 219 247 282
6. Sumatera Selatan 710 757 823
7. Eengkulu 169 217 257
B. Lampung 686 885 959
G, D.K.I. Jakarta 870 960 1 628
10. Jawa Barat 1 756 1 956 2 088
11. Jawa Tengah 2 334 2 420 2 478
12, D.1. Yogyakarta 475 481 479
13, Jawa Timur 2 744 2 654 3 088
14, Bali 387 424 445
15. Nusa Tenggara Barat 178 233 250
16. Nusa Tenggara Timur 397 4606 477
17. Kalimantan Barat 420 444 178
18. Kalimantan Tengah 195 249 251
1¢. Kalimantan Selatan 302 322 308
20, Kalimantan Timur 325 300 303
21. Sulawesi Utara 408 487 512
22. Sulawesi Tengah 220 253 322
23, Sulawesi Selatan 632 716 777
24. Sulawesi Tenggara 161 216 246
25. Maluku 192 208 220
26. Irian .Jaya 202 227 235
27, Timor Timur 43 7Z Bl
INDONES1A 16 503 18 209 16 275
Sumber BP3K, Departemen P & K/ office of Educational and Cultural Research
Source and Develiopment, Dept. o_f Bducation and Culture



MURID SEKCLAH MENENGAI

MENURUT FROVINSI

AND PUPILS IN JUNIOR
SCHOOL BY PROVINCE

1987/88
Guru / Teachers Murid / Pupils
1985 / 86 1986 / 87 1487 7 8% 1985 / 86 1986 7 87 1987 / 88
(5) £0) (7) (8) (9) L10)
7 58S 8 467 § 565 116 327 130 534 133 534
26 681 24 250 31 G587 481 002 511 654 524 586
g 052 9 739 S 939 173 450 182 208 200 429
5 229 5 B30 6 235 92 6495 G8 G&O 103 932
3 599 4 307 4 708 56 636 62 490 04 702
11 591 1% 474 12 564 194 Ze8 217 Q6 234 153
2 596 L 398 3175 34 700 43 301 45 466
11 S91 15 613 15 €45 175 408 213 148 i34 463
21 194 22 991 23 876 388 733 411 215 417 400
37 527 43 271 46 911 748 009 16 144 BZ8 144
50 153 52 830 5% 377 804 747 428 898 Q00 788
12 105 12 250 12 134 149 587 152 0660 167 926
59 175 63 149 65 520 962 786 1 020 878 1 070 706
11 508 12 749 13 467 151 478 162 462 178 708
3 760 5 069 5 509 71 606 91 536 100 o0
5 468 6 811 7 271 92 202 109 827 116 072
5 921 6 573 6 96% 96 321 103 844 109 082
2 317 2 914 3 085 41 942 48 B70 5% 757
5 439 5 545 5 394 69 075 72 890 72 408
4 611 4 734 4 614 66 415 67 836 74 619
7 618 8 756 8 779 114 865 129 298 135 763
2 926 3 465 4 623 49 728 55 529 58 3006
13 465 15 131 15 584 267 772 283 960 298 158
2 B13 3 377 3 478 50 368 63 100 66 254
4 056 4 512 4 542 65 419 71 608 74 107
Z 557 2 886 3 029 42 840 48 955 47 529
588 888 1 001 16 324 23 524 25 876
331 529 368 345 388 081 5 574 769 6 025 435 6 337 558

121



TABEL . 4.1 .c BANYAKNYA SEKOLAH, GURU DAN MURID
TABLE NIJMBER OF SCHOOLS, TEACHERS hND PUPILS
1985/86 -

Sekolah / Schools

PROVINSI :
PROVINCE
1085 / 86 1986 / 87 1687 / 88
{1) (2) (3) (4}
1. Daerah Istimewa Acel 5 5 5
2. Sumaterz Utara 27 24 25
5. Sumatera Barat 6 7 6
4. Riau 3 2 2
5. Jambi 1 1 1
6. Sumatera Selatan 10 11 11
7. Bengkulu 2 2 2z
§. Lampung 2 2 2
9. D.K.I. Jakarta 15 15 14
10. Jawa Barat 35 34 33
11. Jawa Tengah 51 G 48
12. D.IL. Yogyakarta 1 1 1
13, Jawa Timur 49 56 53
11, Bali 2 2 2
15. Nusa Tenggara Barat - 1 1 1
16. Nusa Tenggara Timur 7 8 8
17. Kalimantan Barat 3 3 3
18. Kalimantan Tengah 2 2 2
1. Kalimantan Selatan 3 3 1
20, Kalimantan Timur 4 4 4
21. Sulawesi Utara 5 5 5
22. Sulauecsi Tengah 4 4 4
23. Sulawcsi Selatan 10 10 10
24, Sulawesi Tengpara - ¢ 0
25, Maluku 8 8 8
26. lrian Jaya 3 4 3
27, Timor Timur 1 1 1
INDONESTA ' 255 264 255
Sumber . " BP3K, Departemen P & K/ office bf Educational and Cultural Research
Source and Development, Dept. of Education and Culture
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SEKOLAH TEKNIK MENURUT PROVINSI

IN JUNIOR TEHNICAL HIGH SCHOOL BY FROVINCE

1987/88
/ Teachers Murid / Pupils
1985 / 8¢ 1986 / 87 1987 / 88 1685 / 86 1986 / 87 1487 / 88
(5) (6) (7) (8) (9) (10)

87 G5 83 1192 2 115 2 252
442 193 495 5 916 7 113 7 213
166 194 164 2 506 2 992 3024
44 30 32 416 512 526

iz 25 24 167 163 160
231 174 184 2 670 3 057 3 089
48 45 45 680 721 757

47 a7 47 498 519 698
281 278 256 3243 2 943 3 285
1% 882 843 10 544 11 379 11 623

1 596 1 729 1 661 18 841 20 330 20 642
b1 62 5% 694 651 685

1 224 1 421 1 303 18 705 21 977 23 291
75 94 9% 803 1 152 1 219

27 3] 27 302 368 375

. 140 144 124 1 810 1 915 7 074
13 37 36 545 561 564

35 35 37 426 452 440

50 62 63 475 661 629

86 78 88 1 163 1 510 1 264

83 108 122 1 257 1 370 1 438

68 68 68 1 075 1 141 1 238
229 200 200 3 067 2 992 3 082

- 0 0 - 0 0
218 235 260 3105 2 813 2 475
38 50 34 330 413 459

10 10 10 12 42 44

6 270 & 625 6 387 80 485 89 862 92 856
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TABEL . 4.1.6

BANYAKNYA SEKQLAH, GURU DAN MURID

TABLE NUMBER OF JUNTOR HOME EBCONOMIC HIGH
1685/86 -
Sekclah / Sschoois
PROVINSI
PROVINCE
1985 / 86 1986 / 87 1987 / 88

(1) (2) (3} . (4}

1. Daerah Istimewa Aceh 7 9 7
2. Sumatera Utara 9 9
3, Sumatera Barat 3 3 3
4. Riau - 0 0
5. Jambi 1 1 1
6. Sumatera Selatan - 0 0
7. Bengkulu 2 3 2
8. Lampung 1 1 1
9, D,K.I. Jakarta 3 3 2
10. Jawa Barat 16 16 16
11. Jawa Tengah ¢ 4 4
12. D.T. Yogyakarta 3 3 2
13. Jawa Timur 19 19 16
14. Bali - 0 0
15. Nusa Tenggara Barat - 0 0
16. MNusa Tenggara Timur 5 5 5
17. Kalimantan Barat - 0 0
18. Kalimantan Tengah 1 1 1
19. Kalimantan Selatan - 0 0
20. Kalimantan Timur 2 3 Z
2]1. Sulawesl Utara 4 4 4
22. Sulawesi Tengah 4 4 4
23. Sulawesi Selatan 6 6 6
24. Sulawesi Tenggara - 0 0
25. Maluku 4 4 4
26. Irian Jaya 4 3
27. Timor Timur - 0 a
INDONESIA 102 102 92

Sumber .  BP3K, Departemen P § K/office of Educatiocnal and Cultural Research
Source and Development, Dept. of Education and Culture
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SKKP MENURUT PROVINSI

SCHOOLS, TEACHERS AND PUPILS BY PROVINCE

1987/88
Guru / Teachers Murid / pPupils
1585 / 86 1986 / &7 1687 / 88 1985 / 86 1580 /7 87 1987 / 58
(5) (6) {7) (8) {9) (10)
105 128 105 686 856 1 042
173 174 172 1 588 1 623 1 631
70 70 72 778 841 911
- 0 ¢ - 0 0
11 1 13 56 40 36
- 0 C - 0 0
25 45 33 185 323 339
23 24 24 159 257 344
40 41 35 391 417 393
FAS: 278 285 2 553 2 759 3 036
69 72 70 S67 492 “ 1 033
56 56 46 349 393 428
274 254 256 3 444 4 356 4 510
- 0 0 N 0 ¢
- 0 0 = 0 0
81 76 81 720 841 833
- 0 0 - ¢ 0
16 16 16 202 202 230
- 0 0 - 0 0
27 39 40 173 331 323
43 50 53 265 295 31N
44 47 14 398 402 425
105 103 104 771 805 878
- 0 0 - 0 0
78 77 83 772 726 712
50 4] 31 205 161 165
- 0 G - 0 0
1 588 1 642 1573 14 712 16 760 17 607
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TABEL . 4 1.7 BANYAKNYA SEKOLAH, GURU DAN

TABLE NUMBER OF GENERAL SENIOR HIGH SCHOOLS,
1985/86 -

Sekolah / Schools

PROVINSIT
FROVINCE
1985 / 86 1686 / 87 1987 / 88

(1) (2) (3) (4)

1. Daerah Istimewa Aceh 145 164 172
2. Sumatera Utara 539 620 650
3. Sumatera Barat 121 - 128 138
4. Riau 101 104 114
5. Jambi 61 68 83
6. Sumatera Selatan 192 216 236
7. Bengkulu 58 67 79
8. Lampung 161 Z10 262
¢. D.K.I. Jakarta 397 465 516
10, Jawa Barat 612 690 782
11. Jawa Tengah 717 796 849
12. D.1. Yogyakarta 188 222 S 193
13. Jawa Timur 1 032 1 182 1 254
14. Bali 147 161 193
15. Nusa Tenggara Barat 91 101 117
16, Nusa Tenggara Timur 85 104 112
17. Kalimantan Barat 108 ©123 135
18. Kalimantan Tengah 40 560 63
19. Kalimantan Selatan 70 83 97
20. Kalimantan Timur 83 G0 102
21. Sulawesi Utara 146 184 153
22. Sulawesi Tengah 52 67 81
23. Sulawesi Selatan 281 357 360
24. Sulawesi Tenggara : 51 76 89
25. Maluku 42 43 47
26. Irian Jaya 27 38 42
27. Timor Timur , 6 11 12
INDONESTA 5 583 6 430 6 971

Sumber . BP3K, Departemen P § K/office of Bducational and Cultural Research
Source and Development, Dept. of Education and Culture

"
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MURTD S.M.A MENURUT PROVINSI
TEACHERS AND PUPILS BY PROVINCE

1987/88
Guru / Teachers Murid / Pupiis
1985 / &6 1986 / 87 1987 / && 1985 / &6 14986 / 87 1687 / &8

(5) Lo) (7) (§) {v) {10)
3491 3 706 3 ¥35 50 719 51 565 55 0006
12 731 14 557 15 318 190 707 il 1z2 211 293
4 155 4 759 5 303 71 395 73 (04 77 335
i 228 2 456 2 580 34 068 36 (088 4G 478
1 270 1 507 1 777 15 804 1§ 511 22 042
4 312 5002 5 (5% 64 137 7a 071 B2 377
T 623 1 343 1 529 1% 482 14 41¢ 15 385
1 021 4 G2 4 685 535 108 54 387 bz 196
12 117 13 665 14 207 189 354 198 033 212 676
17 545 20 377 24 341 255 347 276 133 291 5893
21 035 23 165 24 342 281 357 295 281 317 619
& 133 7239 & 687 64 677 70 203 74 713
29 253 32 831 34 1190 372 872 114 047 445 149
4 775 5 687 b 647 08 382 71 523 80 952
2 398 2 788 4 231 37 158 42 952 47 247
1 630 2 104 z 283 29 848 29 976 34 BB6
2 076 2 420 2 650 30 677 33 237 36 100
782 1 034 1 237 10 B98 12 477 14 357
1 763 2 105 2 439 26 622 28 021 31 985
1 572 1 748 1 898 17 602 19 074 20 981
3 188 3 G646 4 156 48 077 51 528 54 104
1 035 1 327 1 622 15 076 18 471 19 921
7 305 9 174 G 448 120 791 139 654 146 635
983 1 301 1 340 17 273 22 48% 23 613
1 143 1 270 1 369 20 326 21 459 25 34z
613 817 865 9 423 11 847 13 032
118 170 213 1 343 2 893 3 182
148 935 171 100 184 281 2 105 648 2 280 962 2 460 238
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TABEL . 4 1.8 BANYAKNYA SEKOLAH, GURU DAN

TABLE NUMBER OF SENIOR TECHNICAL SCHOOLS,

1585/80 -

Sekolah / Schools
PROVINSI
PROVINCE
1985 / 86 1586 / 87 1587 / 88
(1 (2] (3) (4)
1. Daerah lstimewa Acch f 7 g
Z. Sumatera Utara 60 79 160
3. Sumatera Barat 15 18 25
4. Riau ] 6
5. Jambi 4 7
6. Sumatera Selatan 23 21 24
7. Bengkulu 4 4 4
8. Lampung 15 25 27
9, D.K.I. Jakarta 74 73 88
10. Jawa Barat G2 104 117
11. Jawa Tengah 131 127 164
12. D.I. Yogyakarta 31 31 34
13. Jawa Timur 145 157 151
14. Bali 12 14 16
15. Nusa Tenggara Barat 3 3 3
16. Musa Tengpara Timur 10 10 Y
17. Kalimantan Barat 5 5 5
18. Kalimantan Tengah 2 Z 3
16. Kalimantan Selatan 6 8 g
20. Kalimantan Timur 6 8 &
2]1. Sulawcsi Utara 6 6 7
22, Sulawesi Tengah 5 5 6
23. Sulawcsi Selatan 18 16 20
24. Sulawesi Tenggara 4 o 7
25. Maluku 4 4 4
26. Irian Jaya 4 3 3
27. Timor Timur 1 i Z
INDONESTA 701 753 887
Sumber .  BP3K, Departemen P & K/office of Educational and Cultural Research
Source and Development, Dept. of Bducation apnd Culture



MURID S§,T.M MENURUT PROVINSI
TEACHERS AND PUPILS BY PROVINCE

1687/88
Guru / Teachers Murid / Pupils
1985 / 86 1986 / 87 1987 / 88 1985 / 86 1986 / 87 1987 / 88
(5) {6) (7) (8) (9) {10)
251 311 325 4 135 4 504 4 810
1 812 2 106 Z 733 24 990 29 958 38 783
790 903 1 084 11 499 13 007 14 853
245 267 308 3 774 4 249 4 884
176 , 214 279 1 817 1 932 Z 365
671 665 757 & 761 ¢ 111 11 686
140 162 202 1 406 1 788 2 003
431 691 632 3 991, & 950 8 255
2 150 2 228 2 851 31 124 32 bl5 39 135
3 025 3 G687 2 690 41 438 56 599 61 609
4 928 4 215 4 890 53 326 55 595 60 243
1 251 1 315 1 343 12 927 14 132 15 385
4 457 5 715 O 508 65 462 85 368 91 870
330 500 462 5 235 5 136 5 411
100 138 159 1 257 1 807 2 135
230 235 251 3 050 3 324 3 632
114 164 171 2275 2 683 3 051
65 103 116 831 G99 1 221
173 247 219 2 067 2 693 3 480
134 220 251 1 917 3 453 3 884
241 303 345 3 813 4 538 5 067
152 171 189 1 735 1 622 2 276
497 597 608 7 840 g 336 10 343
14¢ 138 143 2 184 2 638 2 769
222 226 223 2 734 2 987 3 135
123 125 218 1 192 1 423 1 746
7 40 10 34 432 519
22 868 25 986 27 997 296 815 359 239 404 560
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- 4.1.9 BANYAKNYA SEKQLAH, GURU DAN

TABLE NUMBER OF SENIOR HOME ECONOMIC SCHOOLS,

1585/86 -

Sekolah ./ Schools
PROVINSI
PROVINCE
1985 / 86 1986 / 87 1987 / 88
(1 (2) (3) (4)
1. Daerah Istimewa Aceh 3 3 3
2. Sumatera Utara 10 10 7
3, Sumatera Barat 2 2 2
4. Riau 2 2 2
5. Jambi 2 2 2
6. Sumatera Selatan 3 3 3
7. Benghkulu 2 2 2
8. Lampung 1 1 1
9. D.K.I, Jakarta 11 11 11
10. Jawa Barat 17 17 17
11. Jawa Tengah 18 18 17
12, D.I. Yogyakarta 7 7 7
1%, Jawa Timur 17 20 30
14, Bali 3 3 3
15. Nusa Tenggara Barat 2 2 2
16. MNusa Tenggara Timur 3 3 3
17. Kalimantan Barat 3 4 3
18. Kalimantan Tengah 2 2 2
156. Kalimantan Selatan 3 3 3
20. Kalimantan Timur 2 2 2
21. Sulawesi Utara 7 7 7
22. Sulawesi Tengah 2 2 2
23. Sulawesi Selatan 10 10 10
24, Sulawesi Tenggara 2 2 3
25. Maluku 2 2 2
26, Irian Jaya 2 2 2
27, Timor Timur - 1 1
INDONESIA 138 143 149
Sumber . BP3K, Departemen P §& K/ office of Educational and Cultural Research
Source and Development, Dept. of Bducation and Culture



MURID 5.K.K.A MENURUT PRGVINSI
TEACHERS AND PUPILS BY DROVINCE

1987/88
Guru / Teachers Murid / Pupils
1985 / 86 1986 / 87 1987 / &8 1985 / 86 1586 / 87 1587 / 88

(s) (6) (7) (8) (9) (10}
70 72 81 366 627 948
175 176 147 1 396 1 51% 1 770
62 60 57 561 632 709
51 63 6s  # 549 680 840
38 35 45 367 511 539
62 61 64 594 64% 854
30 35 37 248 345 418
31 32 39 167 261 439
280 300 294 3129 3 870 4 571
417 427 327 3 852 4 680 6 135
430 456 497 4 634 5 242 5 938
182 188 187 1 492 1 658 1 743
364 474 497 5 641 § 110 10 134
71 81 G6 946 1 059 1 109
32 59 59 281 648 1 214
41 53 55 385 544 668
54 65 54 384 442 597
39 40 44 284 325 362
54 60 60 382 525 601
29 27 29 126 195 204
136 132 147 1 165 1 353 1 615
35 43 44 430 468 491
172 184 184 2 019 2127 2 456
44 51 52 469 728 764
47 43 46 414 505 587
37 37 31 122 134 308
- 22 34 - 106 108
2 983 3 280 3276 30 463 38 417 46 122

131



TABEL

132

TABEL . 4.1.10 BANYAKNYA SEKOLAH, GURU DAN
TABLE NUMBER OF TEACHERS EDUCATION SCHOOLS,
. 1985/86 -
Sekolah / Schools
PROVINSI
PROVINCE
1985 / 86 1986 / 87 1987 / 88
(1 (2) (3) (4)
1. Daerah Istimewa Aceh 12 11 11
2. Sumatera Utara 72 74 72
3. Sumatera Barat 13 13 ' 13
4. Riau ¥ 7 7 7
5. Jambi 10 10 12
6. Sumatera Selatan 38 44 38
7. Bengkulu 7 7 6
8. Lampung 37 47 , 47
9. D.K.I. Jakarta 16 16 16
10. Jawa Barat 77 78 77
11. Jawa Tengah 61 60 60
12. D.I. Yogyakarta 56 .56 . 56
13. Jawa Timur 101 101 85
14, Bali 10 13
15. Nusa Tenggara Barat 9 4 4
16. Musa Tenggara Timur 20 21 20
17. Kalimantan Barat 12 11 11
18. Kalimantan Tengah 7 8 7
19. Kalimantan Selatan 11 11 11
20. Kalimantan Timur 12 10 10
21. Sulawesi Utara 8 8
22. Sulawesi Tengah 12 9 11
23. Sulawesi Selatan 23 22 : 22
24. Sulawesi Tengpara 5 5 5
25. Maluku 7 7 7
26, Irian Jaya 9 9 9 -
27. Timor Timur 2 2 3
INDONESIA 654 664 636
Sumber . BP3K, Departemen P & K/ office of Bducational and Cultural Research
Source and Development, Dept. of Education and Culture



MURID 5.P.G MENURUT FROVINSI
TEACHERS AND PUPILS BY PROVINCE

1986/87
Guru / Teachers Murid / Pupils

1985 / 86 1586 / &7 1987 / 88 1985 / 86 1586 / 87 1587 / &8

{5) (6) {(7) (8) (9) (10)
280 242 271 5 630 5 469 5 469
1 621 1 618 1 553 23 863 18 067 16 565
435 423 422 9 550 8 051 8 261
194 209 206 4 697 4 562 4 114
201 319 312 5 618 5 956 5 402
961 1 154 1 043 15 932 15 635 15 978
143 149 136 1 852 1 760 1 848
924 1 228 1 376 18 438 24 280 26 507
458 495 449 8 624 8 525 8 055
2 822 2 852 2 032 37 957 38 787 38 787
1 980 2 01l 1 949 28 099 27 646 26 237
1 546 1 601 1 470 14 208 14 258 13 384
2 914 2 656. 2 226 28 530 30 820 20 804
416 524 455 5 427 6 324 3 081
198 161 159 3 161 3 281 3 282
450 457 453 8 227 & 899 7 991
242 219 204 4§76 4 034 3 469
149 203 193 2 793 2 &b4 2 797
235 215 206 3 436 2 515 1773
226 214 223 3 722 4 129 3 852
248 261 257 4 839 4 995 5 245
208 223 228 3 637 3 649 3 832
458 532 532 7 922 9 078 9 595
77 89 92 T 692 1 912 2 062
177 175 175 3 133 3 203 3 330
180 264 198 3 235 4 156 3 929
37 64 40 1 034 1 571 475
17 920 18 558 16 860 260 262 267 506 246 124
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TABEL
TABLE

: 4.1.11
NUMBER OF SENIOR SPORT TEACHER TRAINING
1985/86

BANYAKNYA SEKOLAH, GURU DAN

PROVINSI
PROVINCE

Sekolah / Schools

1585 / 86

1986 / 87 1987 / 88

(1)

(2)

{(3) (4)
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. L.1. Yogyakarta

. Jawa Timur

. Bali

. Nusa Tenggara Barat
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Timor Timur
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INDONESIA

84

102 92
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Sumber .
Source

BP3K, Departemen P & K/ office of Educational and Cultural Research
and Development, Dept. of Bducation and Culture



MURID 5.G.0 MENURUT PROVINSI
SCHOOLS, TEACHRERS AND PUPILS BY PROVINCE

1987/88
Guru / Teachers Murid / Pupils

1985 / 86 1986 / 87 1987 / 88 1985 / g6 1586 / 87 1687 / 88

(5) (6) {(7) (8) ) (10)
26 18 31 476 746 765
326 355 312 3 852 3 624 4 209
35 37 45 567 1 024 1 216
25 25 26 730 £35 BZS
45 75 G6 G981 1 186 1 215
14 49 63 562 G&7 1 288
38 50 55 544 574 623
122 166 186 2 294 3 308 4 173
30 32 34 002 574 547
434 497 408 7 491 8 121 9 121
219 242 254 3 754 4 048 4 365
77 87 153 975 1 127 1 303
177 327 223 3 519 5 496 5 372
68 76 78 1 236 1 275 1 087
50 66 33 650 1 297 1 005
7 28 28 515 721 8§03
39 45 25 699 965 745
30 37 51 628 €69 834
68 59 57 818 800 g5
18 19 14 214 243 255
94 Qg 116 1 723 1 837 1 54¢
21 74 77 513 1 219 1 340
75 79 Gl 1 564 1773 1 491
19 19 25 645 645 701
S8 57 57 1 168 1 294 1 Z44
96 25 13 261 354 340
- 35 30 - 458 498

*
2 252 2 702 2 526 37 3B9 45 200 48 289
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TABEL . 4.1.12 BANYAKNYA SEKOLAH, GURU DAN
TABLE NUNBER OF SENIOR BCONOMIC HIGH SCHOOLS,
1685/86 -

Sekolah / Schools

PROVINSI

FROVINCE
1985 / 86 1986 / 87 1987 / 88

(1) (2) ‘ {3) {4)

1. Daearah Istimewa Aceh 12 19 20
2. Sumatera Utara 85 126 168
3. Sumatera Barat 21 31 32
4. Riau 15 16 18
5. Jambi 12 13 13
6. Sumatera Selatan 24 29 33
7. Bengkulu 8 9 10
8. Lampung 15 33 43
9. D.K.I. Jakarta 113 137 163
10. Jawa Barat 118 133 137
11. Jawa Tengah 146 160 166
12, D.I. Yogyakarta 44 47 49
13. Jawa Timur 157 - 214 243
14. Bali 18 20 ' 12
15. Musa Tenggara Barat 7 7 7
16. Nusa Tenggara Timur 18 il 21
I7. Kalimantan Barat 11 18 19
18. Kalimantan Tengah 14 15 14
19. Kalimantan Selatan 13 15 17
20. Kalimantan Timur 15 18 20
21. Sulawesi Utara 18 18 19
22. Sulawesi Tengah ' 6 8 9
23. Sulawesi Selatan 25 33 36
24. Sulawesi Tenggara _ 5 6 6
25. Maluku 9 ' 9 8
© 26. Irian Jaya 12 12 12
27. Timor Timur 1 ‘ 7 6
INDONESIA 942 1174 1 311

Sumber . BP3K, Departemen P § K/ office of Educational and Cultural Research
Sourae and Development, Dept. of Education and Culture
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MURID S.M.E.A MENURUT PROVINSI
TEACHERS AND PUPILS BY PROVINCE

1987/88
Guru [/ Teachers Murid / Pupils

1985 / 86 1986 / 87 1687 / 388 1985 / 86 1986 / 87 1987 / E&

(5) (6) (7 (8) (9) (10)
297 393 465 7 540 9 421 16 406

1 798 Z 535 3 556 2% 554 41 192 54 811
655 860 1 015 12 B71 16 294 18 553
256 348 390 & 037 6 884 7 070
258 332 338 4 486 5 333 5911
459 652 852 10 056 13 319 16 383
145 192 246 Z 523 3 340 3 678
345 721 680 5 775 G 469 11 449
2 539 3 230 3 279 44 734 55 135 62 220
3 026 3 592 3 238 48 244 61 013 68 909
3 969 4 410 4 823 65 828 74 474 86 141
1 251 1 384 1 444 16 544 19 312 i1 772
3 890 5 688 6 350 66 519 GZ 807 10% 412
47¢€ 584 687 6 336 8 134 8 700
142 171 138 3 461 4 221 5170
365 451 492 6 462 £ 233 11 756
231 334 356 5 047 6 479 7 3¢
272 328 346 4 358 5187 6 156
347 379 446 6 614 7 160 7 212
33 408 422 6 058 7 720 8 450
376 420 404 6 092 8 606 14 478
136 182 215 3 039 3 84% 4 041
668 903 929 18 878 24 233 26 752
121 133 137 2 539 5 267 3 410
239 233 210 4 306 4 868 5421
221 284 290 4 407 5 139 5 677
12 123 84 654 1 618 1 524

22 865 29 270 31 833 400 092 507 737 587 808
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TABEL . 4.1.13  BANYAKNYA PERGURUAN TINGGI/AKADEMI, MAHASISWA DAN TENAGA

TABLE EDUKATIF NEGERI & SWASTA DIPERINCI MENURUT PROVINSI
NUMBER OF STATE AND PRIVATE ACADEMIC/UNIVERSITIES,

STUDENTS AND TEACHERS BY PROVINCE
1985/1986

Jumlah Perguruan Jumlah Mahasiswa  Jumlah Tenaga Edukatif

PROVINSI Tinggi/Akademi
Number of Univer- Number of Students Number of Teachers
sities/Academics
PROVINCE
Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swastaw)
State Private State Private State Private
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1. Daerah Istimewa Aceh 1 11 12 371 8 917 896
2. Sumatera Utara 2 27 21 130 39 422 2 015
3. Sumatera Barat 3 13 17 568 7 059 1 531 1 069
4. Riau 1 2 4 752 2 755 535
5. Jambi 1 4 3 676 785 346
6. Sumatera Selatan 1 14 9 212 9 948 1239 165
7. Bengkulu 1 3 2 148 1 963 176
8. Lampung 1 12 7 644 9 044 583
9, DKI Jakarta 2 90 26 B81 107 700 3 449 914
10, Jawa Barat 5 60 51 346 81 016 5 612 1 412
11. Jawa Tengah 5 51 43 539 60 369 4 832 1 014
12. DI Yogyakarta 3 40 35 048 53 145 3 655 1 060
13, Jawa Timur 6 129 49 98(Q 94 633 6 072 2 705
14. Bali 2 14 14 452 15 033 1513
15. Nusa Tenggara Barat 1 6 5 247 4 B56 380 435
16. Nusa Tenggara Timur 1 7 5 664 6 099 583
17. Kalimantan Barat 1 5 6 451 1 703 524
18. Kalimantan Tengah 1 5 2 642 1 518 323
19. Kalimantan Selatan 1 ¢ 10 7 622 4 971 508
20. Kalimantan Timur 1 8 5 922 2 679 281
21. Sulawesi Utara 2 7 15 155 4 B43 2 130
22, Sulawesi Tengah 1 3 3 557 1972 321 765
23. Sulawesi Selatan 2 43 26 451 58 270 3 400
24, Sulawesi Tenggara 1 - 3 772 - 495
25, Maluku 1 2 6 170 1 015 511
26, Irian Jaya 1 6 Z 079 3 000 288
INDONESIA 48 572 390 479 582 715 42 218 6 342

Sumber/Source ; Departemen P § K/Department of Educational and Culture
Catatan/Note : *} Jumlah tenaga edukatif swasta menurut Kopertis (Koordinator
Perguruan Tinggi Swasta)/"”ﬂ.mber of provate teachers by Private
University Cooorditing Units ;
I. Daerah Istimewa Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau.
II. Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kalimantan Barat.
111. DKI Jakarta.
IV. Jawa Barat.
V. ~ Jawa Tengah.
Vi. DI Yogyakarta.
VII. Jawa Timur, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan
Timur.
VIII. Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur.
IX. Sulawesi filtara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara, Maluku, Irian Jaya.
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TARET . 4714 BANYAKNYA MATIASTSWA INSTITUT AGAMA ISLAM
TAFLE NEGERT (TAIN) MENTRUT DAFRAH
NUMBER OF STUDENTS OF TAllN RY AREA
1982/83 - 1086/87

I.A.L.N 1982/83 1983/84 1984/85 1985/86 1986/87
(1) (2) (3) (1) (5) {6)
1. Sunan Kalijaga 4 158 3 903 3 955 4 606 4 646
4. Syarif Hidayatullah 2 413 Z 981 3 679 3 406 4 (63
3. Ar-Raniry 2 481 Z 644 3 086 3 456 4 218
4. Raden Tatah 1 526 1 709 2 323 Z 780 3 125
5. Antasari 1 108 1 106 1 458 1 413 1 603
6. Sunan Ampel % 258 7 213 - 10 273 7 B67 9 177
7. Alauddin L 626 5 395 4 949 5 125 6 459
8. lwam Bonjol 4 067 d 642 YA VA 3 445 2 851
9. Sultan Thahasaefuddin 851 1 092 1 648 2 036 Z 236
10. Sunan Gunung Jati 3 664 4 747 5 918 5 %61 7 BYS
11. Raden Intan 1 084 1 187 1 512 1 868 2 3810
12, walisongo Z 396 2 230 Z 832 5 775 4 674
15, Sultan Syarif Qasim 621 672 B36 1 025 1 380
14, Sumatera Utara 2 744 2 786 L 876 3123 3 204
Sumber/source @ Departemen Agama RI/ pepsrtment of Religion affairs
TABEL . 41,15  BANYAKNYA MAHASLSWA INSTITUT AGAMA ISLAM NEGFRI (1ALN)
TAERLE MUNIRUT JEN1S KULAMIN DAN FAKULTAS
NUMBER GF STUDENT OF IAIN
LY SEX AND FACULTY
1982/83 - 1986/87
FAKULTAS / racurry 1981/82 1982/85 1983/84 1984/85 1985/80
(1) (2) (3) (4) {5) (6)
Laki - laki / Male
1. Adab ' Qz7 910 1 067 1 092 1149
2. Dakwah 1 456 1 &14 1 852 2 3496 A AT
3. Syari'ah 7 384 8 672 8 442 8 378 9 009
4. Tarbiyah 10 098 12 14 15 200 15 233 17 856
5. Ushuluddin 3 670 4 202 4 431 5 142 5 169
JUMLAH 23 515 27 612 31 052 32 241 35 803
Perempuar / Female
1. Adab 381 385 411 534 659
2. Duakwah : 700 854 BH8 1 153 1 204
3. Svari'ah 3 513 5 839 3 647 3729 4 215
4. Tarbiyah 6 786 7 695 Y 0 9 731 12 223
5. lshuluddin 1 866 2 041 2 231 2 599 4 061
JuMLAN 13 246 14 794 16 917 17 751 22 302

Sumber/Source ; Departemen Agama Rl/Department of Religion Affairs



PERSENTASE PENDUDUK BERUMUR

TABLE PROVINSI DAN TINCKAT
PERCENTAGE OF FPOPULATION
OVER BY PROVINCE AND
Kota / urban
PROVIKSI ‘
FROVINCE Tidak/Belum Masih Sckolah  Tidak Sekelah
Pernah Sekolah Lagi
Elementary School Schoaling No Schooling
No Schooling Anymore
(1) (2) (3) (4)
1. Daerab Istimewa Aceh 10.2 38.0 51.%
2. Sumatera Utara 10.3 36.2 53.5
3, Sumatera Barat 8.7 3%.8 51,5
4, Riau 22.0 33.1 44.9
5. Jambi 14.6 36.9 48.5
6. Sumatera Sclatan 12.1 36.7 51.Z
7. Bengkulu 11.4 40.2 48.4
8. Lampung 12.4 40.4 47.2
9, D.K.L. Jakarta 10.9 32.8 56.3
10. Jawa bBarat 14.1 33.2 £2.7
11. Jawa Tengah 17.4 32.5 50.1
12. T.1. Yopyakarta 15.0 37.6 47.4
13. Jawa Timur 16.8 32.3 50.9
14. Bali 17.8 38.0 43%.2
15. kusa Tenggara Barat 25.0 37.1 37.9
16. Nusa Tenggara Timur 11.5 43 .8 44.7
17, Timor-Timur - - -
18. Kalimantan Barat 18.9 38.7 4z2.4
19. Kalimantan Tengah G.2 43,2 47.6
20, Kalimantan Selatan 12.0 35.7 52.3
21. Kalimantan Timur 11.3 35.1 53.6
22. Sulawesi Utara B.5 33.1 58.4
23, Sulawesi Tengah 7.8 41.6 50.6
24. Sulawesl Selatan 16.3 38.7 45.0
25, Sulawesi Tenggara 12.9 44 .9 12.2
26, Maluku 8.1 40.5 50.4
27. Irian Jaya 10,6 41.7 47.7
INDONES1A 14.3 34.2 51.5
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5 TAHUN KEATAS MENURUT
STATUS SEKGLAH

5 YEARS OF AGE AND
EDUCATION ATTAINMENT
1986

Pedesaan / Rural Kota + Pedesaan / Urban + FRural

Tidak/Belum Masih Sekolah Tidak Sekolah Tidak/Belum Masih Sekolah Tidak Sekolak

Pernah Sekolah lagi Pernah Sekolsh lagi
No Schoocling Schooling Nao Schooling No Schooling Schooling No Schooling
’ Anymore Anymore
(5) (6) - (7) (8) (9) (10)
20.7 33.5 45.8 19.7 33.9 46.4
16.9 31.6 51.5 14.6 3.0 52.1
17.2 1.1 51.7 15.6 32.4 51.7
22,0 28.0 5G.0 22.0 , 24.5 48.5
23.0 8.8 48.2 2l1.0 30.1 6.3
18.5 28.3 £3.2 16.6 30.7 52.7
21.4 30.6 48.0 20,3 1.6 - 48.1
19.6 30.4 49,7 18.% 3l1.6 46.3
20.6 I1.8 47 .6 1.7 32.7 55.¢%
4.7 4.4 50.9 21.8 6.8 51.4
25.7 5.6 48.7 23.5 27.4 49.1
29,3 5.8 41.9 25.6 31.1 43.3
31.9 23.2 44,9 28.4 25.3 46.3
28.4 3.2 40.4 26.5 32.6 40.¢
8.7 6.6 337 37.0 28.5 34.5
28,4 27.2 44 .4 26.9 28.7 44.4
52.9 24.6 22.5 52.6 2.6 22.5
36.1 23.8 46,1 32.5 20.9 40.6
19.5 30.8 46.7 18.0 52,6 4.4
20.4 30.2 49.4 18.5 31.4 50.1
23.5 28.5 48.0 18.3 31.3 50.3
7.8 3l.6 60.6 7.5 31.9 60.2
16.2 29.4 51.4 18.1 30.6 51.3
32.1 30.3 "27.6 29.1 51.9 35.0
29.2 33.0 37.8 7.6 34,2 38.2
16.5 33.7 49.8 15.6 34.5 49.5
50.8 24.2 25.0 41.5 28.3 30.2
26.0 26.8 47,2 22.9 28.7 48.4
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TABLL . q.1.17

TABLE

BANYAKNYA PRAMUEKA
NUMBER OF SCOUTS

1985 -
Pemimpin / Lesders
PROVINST
PROVINCE
1983 1984 1945 1986

(3) (4)

1. Daerab Istimewa Acch 6 BTV 6 24& 6 362 G usL
2. Sumatera Utara 20 389 15 058 19 925 30 960
3. Sumatera Hatadl 15 872 15 408 8 495 14 071
1. Risu 6 53¢ g 397 857 7758
5. Jamhi 7 507 10 164 . 9 857 7 728
6. Sumaters Selatun 27 476 43 020 iG 564 45 349
7. Bengiaiiu 3 60O 4§19 & 7de 10 174
&, lampung 21 049 1¢ 418 25 032 33 918
4. DKL, Jakarta 22 650 27 277 29 472 24 472
18, Jawa Porat 68 (35 8¢ 201 102 870 133 587
1. Jawa Tengal 162 94& 174 621 111 6E7 213 543
2. LLl. Yegyakarta 12 387 10 177 7457 10 634
150 Jawa Tiwour 119 063 141 675 155 671 163 647
11, Bali 5 725 5 751 5443 o 214
15, husa Tengpara Darat 50N & 327 7 890 k5 474
1. Muysa Tengparva Timur 200 7528 & 803 tL 777
17, Tiwor Timur - 651 651 (651
18, Balimantan Barat 3172 3260 2ub Z 505
19, Ralimantan Tengah 3033 3369 504 4 049
20, Kaldimantan Selstan o 6T ¢ 505 13 368 13 9i6
21 Raliwontan Timur 1 844 %2 t 578 7 303
22, ESutawesi Uiars 26 4¥ 29 256 I3 B3N TE GE4A
23, Sulawesl Tengan H 644 11 537 i o372 g 229
24, Sulawesi Selatan 67 407 25 106 52 358 07 720
25, Sulawesi Tenggara Y 674 10 375 D014 G 521
2G. Maluku 0 279 2 271 1 249 2 458
27, Irian Jaya 5 263 5012 3 R4 1 167
JUMLALL / Torar 658 BL6 726 85} 643 237 581 361




MENURUT PROVINSI

8Y PROVINCE

1986
Anggota Lainnya / Other Members Jumlah / Total

1983 1984 1985 1986 1983 1984 1485 1986

{6) (7 (8) (9) (10} (11} (12) (13)

63 551 96 195 87 005 98 468 70 428 102 443 93 567 105 454
392 655 176 345 171 569 24G 432 417 044 191 403 161 494 280 392
243 803 270 276 115 639 289 3606 259 755 285 684 124 134 303 437
141 576 186 124 11 164 134 321 14% 108 1584 571 12 0z1 142 Q76
211 637 181 062 211 840 173 825 219 144 191 226 221 6497 181 554
329 836 406 718 208, 149 423 506 357 312 449 738 218 653 466 855
48 253 42 642 74 274 82 4% 51 922 47 461 81 0z0 ' 93 123
616 182 628 147 766 356 960 340 637 231 647 565 785 388 994 259
226 898 285 382 291 964 291 564 249 548 312 659 321 436 321 436

1 681 417 672 562 S62 047 2 63% 198 1 749 452 761 763 064 923 772 585
3 846 508 034 407 455 911 631 870 106 516 206 028 2 567 5G8 4 845 163
377 817 285 247 185 687 326 933 360 204 269 424 163 144 337 867
2 936 230 425 963 G50 228 838 030 055 253 567 638 805 899 G899 677
G6 035 52 4601 97 364 116 015 101 760 08 212 102 BO7 122 229
62 641 86 611 89 359 115 886 67 899 94 38 o7 289 126 360
229 527 234 633, 215 113 255 220 236 827 242 161 224 016 266 997
- 44 680 44 68C 44 680 - 45 331 45 331 45 331

112 564 113 438 113 138 110 628 116 136 116 7Z8 116 728 113 931
30 175 31 G80 41 452 49 803 33 208 34 445 45 90 54 457
126 089 109 023 111 349 121 842 135 350 118 526 124 717 135 768
07 605 79 698 104 381 138 G25 72 44¢% g5 130 116 959 145 328
408 452 435 G626 - 450 957 464 409 434 933 465 162 474 792 488 883
159 590 207 085 97 043 183 Y89 166 234 218 602 105 415 162 218

1 029 064 G04 152 756 122 S47 548 096 471 963 258 811 480 015 274
177 558 165 615 166 642 206 617 187 237 175 990 174 656 216 138
142 242 60 468 29 531 G3 238 148 571 62 739 30 780 65 696
72 728 72 107 60 257 68 578 77 991 77 119 64 098 72 745
13 931 223 14 332 047 12 566 601 17 027 180 14 5490 079 15 058 898 13 209 838 17 SO0EB 541







TABEL . 4.1.18 BANYAKNYA PLNDUDUK BERIMUR 10 TAHUN KE ATAS YANG DAPAT
TABLE MEMBACA DAN MENULIS MENURUT PROVINSI
DAN DAERAH KOTA/PEDESAAN
NUMEER OF POPULATION 10 YEARS OF AGE AND OVER WHO ARE
ABLE TO READ AND WRITE BY PROVINCE

AND URRAN/RURAL AREZA

1985
Kota / Urban Pedesaan / Fural
PROVINSI
PROVINCE
Dupat Membaca Buta Huruf  Dapat Membaca  Buta Huruf
dan Menulis dan Menulis
Literate Illiterate . Literate llliterate
(1) (2) {(3) {4) (5)

1. BDaerah Istimewa Aceh Z10 515 § 344 1 627 677 261 035
2. Sumatera Utara 1 949 028 89 331 4 079 425 480 580
3. Sumatera Barat 384 344 14 769 1 965 890 276 041
4. Riau 484 223 51 249 1 060 306 174 637
5. Jambi 197 282 15 078 875 356 123 971
6. Sumatera Selatan 1 031 607 87 837 2 344 453 302 317
7. Bengkulu 71 246 3 230 498 052 | 84 689
8. Lampung 568 239 43 092 2 993 355 506 164
9. DKl Jakarta 5 136 324 300 901 478 690 49 313
16. Jawa Barat 5 711 447 457 764 13 222 623 2 965 064
I1. Jawa Tengah 4 516 882 723 907 11 248 255 3 740 216
12. DI Yogyakarta 550 150 80 394 1 224 670 482 152
13, Jawa Tinur 4 857 787 770 372 12 808 885 5 603 636
14. Bali 328 084 59 979 1 140 347 533 2Z11
15. Musa Tenggara Barat 311 954 84 220 1 049 561 632 748
16. Nusa Tenggara Timur 191 148 11 987 1 407 200 550 565
17. Kalimantan Barat 364 739 48 440 1 092 592 458 060
18. Kalimantan Tengah 111 382 4 654 567 244 84 470
19, Kalimantan Selatan 360 034 21 471 1 066 125 213 451
20. Kalimantan Timur 440 450 25 405 488 695 117 123
21. Sulawesi Utara 322 902 10 387 1 324 618 73 739
2Z, Sulawesi Tengab 99 652 5 253 819 130 134 071
23. Sulawesi Selatan 802 295 143 334 2 713 139 1 144 979
24. Sulawesi Tenggara 73 1449 4 852 496 744 178 6Z8
Z5. Maluku 152 302 4 279 855 053 94 034
26. Irian Jaya 202 798 14 909 391 029 307 752
27. Timor Timur - - 154 235 298 0647
INDONESTA 29 429 963 3 085 438 67 993 322 19 871 293
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TABEL . 4.1 .19 BANYAKNYA BIOSKOP, TEMPAT DULUK, PENONTON

TABLE NUMRER OF CINEMAS, SEATS, ATTE'ND."{%CBES,
Bioskop/cinemas
PROVINSI
PROVINCE
1985 1986
(1) : (2) (3)
L. Laearal Istimewa Aceh 31 30
2. Sumatera Utara 166 171
3. Sumatera Barat 44 54
4. Kiau 41 41
%. Jambi 16 16
G, Sumatera Selatan 75 79
7. Bengkulu 13 13
8. Lampung 48 ‘ 49
O, D.K.T. Jakarta 163 165
16, Jawa Darat 242 224
11, Jawa Tengah 171 178
12. L.L, Yogyakarta 22 22
13. Jawa limur 171 188
4. Tali 41 a0
15. husa Tenggara Barat 30 . 30
16. Nusa Tenggara Timur 14 14
7. Kalimantan Barat 74 77
18. Kalimantan Tengah 18 1z
1%, Kalimantan Sclatan 27 28
20. Kalimantan Timur 45 45
21. Sulawesi Utara 31 34
22. Sulawesi Tengak<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>